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ABSTRAK 

 

Judul Skripsi : Pendidikan Humanis Rasulullah Saw. 

dengan Suku Badui: Studi Hadis Nabi 

Penulis  : Nur Muh Zaid Zulkarnaen 

NIM : 2103016253 

 

Pendidikan humanis yang diajarkan oleh Rasulullah saw. 

terhadap suku Badui merupakan salah satu bentuk interaksi yang 

menampilkan dimensi kelembutan, toleransi, dan pendekatan persuasif 

dalam menyampaikan nilai-nilai Islam. Skripsi ini mengkaji relevansi 

hadis-hadis Nabi saw. yang mencerminkan pendidikan humanis dalam 

berinteraksi dengan masyarakat suku Badui, yang dikenal dengan 

karakter keras, lugas, dan sering kali minim pemahaman agama. 
Penelitian ini fokus pada bagaimana pendidikan humanis Rasulullah 

saw. dengan suku Badui; bagaimana relevansi hadis Nabi dengan tujuan 

pendidikan Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

dengan pendekatan kualitatif, menggunakan metode analisis isi 

(content analysis) dalam pengolahan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan humanis 

Rasulullah saw. kepada kaum Badui tercermin dalam penerapan prinsip 

humanisme yaitu: kebebasan, persaudaraan, dan persamaan yang 

disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya mereka. Rasulullah saw. 

memberikan kebebasan bagi kaum Badui untuk belajar tanpa paksaan, 

menciptakan suasana persaudaraan dengan menghargai mereka sebagai 

bagian dari komunitas umat Islam, serta menegaskan nilai persamaan 

dengan memperlakukan setiap individu setara tanpa memandang status 

sosial atau latar belakang. 2) Hadis-hadis humanis Nabi Muhammad 

saw. memiliki keterkaitan yang signifikan dengan tujuan pendidikan 

Islam, khususnya dalam membentuk individu yang humanis dan 

holistik. Melalui interaksinya dengan kaum Badui, Rasulullah 

mengajarkan nilai-nilai seperti kebebasan, persaudaraan, dan 

persamaan yang selaras dengan tujuan pendidikan Islam dalam 
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membentuk individu yang berakhlak mulia dan mampu mewujudkan 

insan kamil. Hadis-hadis tersebut menggarisbawahi empat tujuan utama 

pendidikan Islam: membentuk akhlakul karimah, membentuk insan 

kamil, menjadi Khali>fah fi al-Ard}i, dan mencapai kesejahteraan di 

dunia dan akhirat.  

Kata Kunci: pendidikan humanis, Rasulullah saw., suku Badui, hadis 

Nabi. 
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TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 

 {t ط a ا

 {z ظ b ب 

 ‘ ع t ت 

 g غ \s ث 

 f ف j ج

 q ق {h ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م \z ذ

 n ن r ر 

 w و z ز 

 h ه s س

 ’ ء  sy ش

 y ي {s ص

   {d ض

 

Bacaan Madd: Bacaan Diftong: 

a> = a panjang au =  َْاو 

i> = i panjang ai =  َْاي 

u> = u panjang iy =  ْاِي 
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MOTTO 

اَ ٱلۡمُؤۡمِنُونَ إِخۡوَة    تُ رۡحََُونَ  لَعَلمكُمۡ   ٱللّمَ  وَٱت مقُوا   أَخَوَيۡكُمۡ    بَيَۡ   فأََصۡلِحُوا   إِنَّم
 

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu dirahmati.  

(Q.S. al-Hujurat/49:10)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia cenderung lupa bahwa sikap memanusiakan manusia 

merupakan hal mendasar dalam menjaga keseimbangan dan 

keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat dan pendidikan.1 

Banyak contoh nyata yang menunjukkan bahwa banyak orang yang 

masih belum memanusiakan manusia lain, baik dalam lingkungan 

masyarakat maupun dalam ranah pendidikan. Tindakan tidak 

memanusiakan manusia ini bisa berbentuk perilaku yang bersifat 

diskriminatif, atau bahkan tindakan kekerasan, yang harus diakui 

semakin marak terjadi dalam berbagai tingkatan dan konteks.  

Pada lingkungan masyarakat, perilaku tidak memanusiakan 

manusia sering kali bermuara pada penurunan kualitas hidup dan 

timbulnya konflik sosial yang berkepanjangan. Lingkungan yang tidak 

manusiawi menghasilkan masyarakat yang kurang kooperatif dan 

cenderung anomi, suatu kondisi di mana norma dan nilai sosial 

melemah. Pentingnya nilai humanisme dalam membangun kohesi 

sosial. Pentingnya penerapan unsur ilmu untuk merefleksikan diri 

dalam konteks humanisasi. Hal ini merupakan sesuatu yang akan 

 
1 Muhamad Turmuzi, “Konsep Pendidikan Dan Islam Sebagai 

Alternatif Dalam Memanusiakan Manusia,” Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan 

Islam 19, no. 2 (2021): hlm. 261–83. 
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mengangkat manusia dihadapan Tuhan dan sesama manusia yang lain.2 

Karenanya aspek kehidupan khususnya yang fokus pada aspek 

memanusiakan manusia menjadi krusial dalam meredam fenomena 

ketidakadilan dan meningkatkan kualitas interaksi sosial baik di 

lingkungan masyarakat maupun pendidikan. 

Data yang dirilis oleh Sistem Informasi Online Perlindungan 

Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA) menunjukkan bahwa jumlah 

kasus kekerasan terhadap laki-laki maupun perempuan telah mencapai 

13.975 dari Januari hingga Juli 2024. Jumlah tersebut dapat terus 

meningkat, terutama jika dibandingkan dengan kasus kekerasan yang 

terjadi pada tahun 2023.3 Rendahnya pendidikan humanis di Indonesia 

menunjukkan kurangnya perhatian terhadap pengembangan karakter 

dan nilai-nilai kemanusiaan terutama dalam sistem pendidikan. 

Pendidikan humanis, yang menekankan pengembangan pribadi yang 

holistik, tampaknya belum menjadi prioritas utama dalam kebijakan 

pendidikan nasional. Kondisi ini diperparah oleh minimalnya pelatihan 

dan pengembangan profesional bagi pendidik dalam hal pengajaran 

pendidikan humanis.4 

 
2 Syokron Jazil, Memanusiakan Manusia Dalam Konteks Kemanusian 

(Bogor: Guepedia, 2020), hlm. 11. 
3 “SIMFONI-PPA,” accessed July 29, 2024, 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan. 
4 Pembelajaran yang berfokus pada pengembangan potensi setiap orang 

secara keseluruhan baik intelektual, emosional, sosial, maupun moral. Lihat, 

Dwi Kartika Susanti and Muhammad Guntur Alting, “Pendidikan Humanisme 

Dalam Proses Pendidikan Islam,” Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba 

Journal 6, no. 6 (2024): 2765–75. 
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Hingga saat ini, proses pembelajaran cenderung berlangsung 

secara repetitif dengan pendekatan yang kurang variatif, sehingga 

berdampak pada kondisi psikologis peserta didik yang terlihat 

mengalami keterbatasan ruang untuk berpikir kreatif serta cenderung 

bersikap pasif dalam proses belajar mengajar.5 Selain itu, rendahnya 

minat dan antusiasme peserta didik dalam pembelajaran semakin 

menguatkan kesan bahwa lingkungan pendidikan tidak sepenuhnya 

kondusif bagi perkembangan intelektual dan emosional mereka bahkan 

sering kali disertai dengan stigma negatif, seperti pelabelan sebagai 

"bodoh" atau "nakal," yang berpotensi menimbulkan trauma 

psikologis.6 Akibatnya, paradigma pendidikan bergeser dari upaya 

internalisasi nilai dan pengembangan potensi individu menjadi sarana 

untuk memperoleh capaian akademik dalam bentuk nilai yang tinggi. 

Pendidikan humanis menekankan pentingnya pendekatan yang 

empatik, dialogis, dan menghargai hak asasi manusia dalam proses 

pendidikan. Data kasus kekerasan dalam satuan pendidikan di 

Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan yang represif dan 

kurangnya penghargaan terhadap martabat siswa dapat memperburuk 

situasi kekerasan dan perundungan. Oleh karena itu, Rasulullah saw. 

menerapkan pendidikan yang sangat humanis dalam setiap 

interaksinya dengan masyarakat. Pendidikan yang diajarkan oleh 

 
5 Haryanto Al-Fandi, “Desain Pembelajaran Yang Demokratis Dan 

Humanis. 2011,” Yogjakarta: Arruz Media, n.d., hlm. 244. 
6 W Triani, “Konsep Sekolah Inklusi Yang Humanis,” Yogjakarta: 

Familia Pustaka Keluarga, 2013, hlm. 2. 
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Rasulullah saw. bersifat humanis dengan memberikan perhatian 

khusus kepada orang-orang yang sering kali diabaikan atau 

dipinggirkan dalam masyarakat, seperti suku Badui di Jazirah Arab. 

Suku Badui adalah kelompok etnis yang berasal dari kawasan 

padang pasir di Semenanjung Arab. Nama "Badui" berasal dari kata 

Arab "ba>di>yah," yang berarti padang pasir, gurun, pedalaman. Hal ini 

mencerminkan gaya hidup mereka yang nomaden dan terkait erat 

dengan kehidupan di padang pasir. Suku ini dikenal dengan 

kemampuan mereka beradaptasi dalam lingkungan yang keras dan 

kering, serta keterampilan mereka dalam beternak unta dan kambing. 

Budaya Badui sangat dipengaruhi oleh tradisi yang mereka wariskan 

secara turun-temurun. Mereka memiliki budaya serta tradisi yang 

berbeda dari masyarakat kota. Mereka sering kali dianggap sebagai 

kelompok yang kurang beradab dan berada di pinggiran masyarakat.7 

 
7 Suku Badui termasuk penduduk semenanjung Arab yang sering 

mendapat sebutan orang-orang Desa yang kehidupan disana berpindah-pindah 

(nomaden). Orang-orang Badui berdaptasi dengan kondisi gurun. Dimana 

mereka menggiring ternaknya ke dataran hijau. Mereka memilih hidup di tenda 

bulu domba atau bulu unta yang dikenal dengan “rumah-rumah bulu”. 

Pembiakan unta, domba, kuda serta berburu merupakan pekerjaan bagi mereka 

dan dianggap sebagai pekerjaan yang terhormat kaum laki-laki suku Badui, 

sedangkan pertanian, perdagangan, kerajinan tangan dipandang akan 

menurunkan derajat mereka. Suku Badui sering memakai jubah panjang 

(tsawb) yang dilengkapi dengan ikat pinggang dan busana atas (aba). Kepala 

mereka ditutup dengan sebuah penutup kepala (kufiyah) yang diikat dengan 

seutas tali (‘iqal). Mereka jarang mengenakan celana panjang dan alas kaki. 

Makanan keseharian mereka adalah kurma dan beragam makanan dari tepung, 

atau jagung bakar yang dicampur dengan air dan susu. Perabotan rumah tangga 

dan tenda merupakan hak milik pribadi, sedangkan air, padang rumput, dan 

ladang merupakan hak milik pribadi. Dalam tata pergaulan sosial, orang badui 
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Rasulullah saw. dengan penuh hikmah mendekati orang-orang 

badui sebagai minoritas yang sering terpinggirkan dan terabaikan oleh 

khalayak umum dimasa itu. Beliau memahami karakter dan latar 

belakang mereka yang hidup di lingkungan yang keras dan terbiasa 

dengan cara hidup yang sederhana. Pendekatan Rasulullah saw. yang 

empatik dan inklusif ini berhasil menanamkan nilai-nilai moral dan 

etika yang kuat, sehingga orang-orang Badui merasa diterima dan 

dihargai dalam masyarakat Muslim. Pendekatan ini juga menunjukkan 

bagaimana pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai humanis dapat 

menciptakan harmoni sosial dan menyatukan berbagai kelompok 

dengan latar belakang yang beragam. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah 

bagaimana menerjemahkan dan menerapkan prinsip-prinsip 

pendidikan humanis yang diterapkan Rasulullah saw. kepada suku 

Badui dalam konteks masyarakat Islam awam masa kini. Dalam upaya 

ini, penelitian akan berfokus pada eksplorasi dan penerapan prinsip-

prinsip pendidikan humanis Rasulullah saw. yang relevan dengan 

model pendidikan yang humanis dan inklusif, yang mampu 

menghargai dan mengakomodasi keragaman pemahaman keagamaan. 

 
merupakan sahabat yang pemurah dan setia meskipun mereka dikenal sebagai 

kaum yang keras dan kejam kepada musuhnya. Bagi orang badui hubungan 

keluarga dan kekerabatan suku sangat kuat sehingga tidak ada musibah paling 

hebat dan paling menyakitkan selaun putus keanggotaan dengan sukunya. 

Lihat Philip Khuri Hitti, History of the Arabs: Rujukan induk dan paling 

otoritatif tentang sejarah peradaban Islam (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 

2005), hlm. 28–33. 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi 

pengembangan ilmu pendidikan Islam, tetapi juga bagi upaya 

memperkuat kohesi sosial dan harmoni dalam masyarakat yang 

multikultural dan multi agama. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pendidikan humanis Rasulullah saw. dengan suku 

Badui? 

2. Bagaimana relevansi hadis humanis Nabi dengan tujuan 

pendidikan Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui pendidikan humanis Rasulullah saw. terhadap 

suku Badui.  

b. Mengetahui relevansi hadis humanis Nabi dengan tujuan 

pendidikan Islam. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

1) Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya mengenai 

pendidikan humanis Rasulullah saw. dan aplikasinya 

dalam konteks masyarakat yang beragam. 

2) Memperkuat kerangka konseptual tentang pendidikan 

humanis dalam Islam, sehingga menjadi contoh 
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praktis untuk pendidikan yang inklusif dan rahmatan 

lil’alamin. 

b. Manfaat Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

bacaan bagi masyarakat umum dalam rangka 

peningkatan pengetahuan dan wawasan tentang 

pendidikan humanis Rasulullah saw. serta menjadi 

referensi bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya 

sebagai bahan kajian pustaka yang relevan. 

2) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman dan pembelajaran selama di 

lapangan, serta mengembangkan potensi diri dan 

menambah pengetahuan tentang nilai pendidikan 

humanis dalam Islam. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan, penulis 

mengidentifikasi beberapa kajian penelitian atau literatur terdahulu 

yang relevan dengan topik ini. Tinjauan ini bertujuan untuk 

membandingkan dan memastikan ketersediaan penelitian sebelumnya, 

sehingga dapat menghindari terjadinya duplikasi di masa mendatang. 

Beberapa penelitian yang diulas antara lain: 

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Chusnul Aqib pada tahun 

2018 dengan judul “Pendidikan Humanis Dalam Perspektif Hadis 

(Kajian Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>>)”. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, prinsip persamaan, 

persaudaraan, dan kebebasan merupakan pilar pendidikan humanis. 

Pribadi-pribadi yang berkarakter (berakhlak mulia) terbentuk karena 

mereka tidak saling menzalimi, suka menolong, menyayangi, dan 

mengasihi satu sama lain. Adanya semangat yang sama antara tujuan 

pendidikan humanis dan pendidikan karakter, menurut perspektif hadis 

dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, berkaitan dengan pengembangan 

pendidikan humanis.8 Persamaan dengan penelitian ini adalah memuat 

tentang nilai-nilai pendidikan humanis yang termuat dalam hadis Nabi. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian terdahulu 

membahas hadis yang berada dalam kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 

sedangkan penelitian ini membahas pendidikan humanis Rasulullah 

saw. melalui hadis terhadap kaum badui. 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Pebri Naldi pada tahun 2019 

dengan judul “Konsep Pendidikan Islam Humanistik Berdasarkan 

Hadis-Hadis Fitrah (Kullu Maulu>din Yu>ladu’alal Fitrah)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Hadis-hadis fitrah (kullu maulu>din 

yu>ladu’alal fitrah) mencakup beberapa konsep fitrah manusia, 

termasuk konsep iman dan tauhid, konsep ma'rifatullah, yaitu 

kecenderungan untuk menerima agama untuk mengenal Allah, dan 

konsep suci, yaitu kecenderungan terhadap kebenaran. Ini dilakukan 

melalui konsep pendidikan berbasis fitrah atau pendidikan berbasis 

 
8 Chusnul Aqib, “Pendidikan Humanis Dalam Perspektif Hadis (Kajian 

Kitab Sahih Al-Bukhari),” Studi Multidisipliner: Jurnal Kajian Keislaman 5, 

no. 2 (2018): 111–35. 



9 

 

fitrah.9 Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan hadis Nabi sebagai bahan pijakan. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian terdahulu hanya berfokus pada 

satu hadis, sedangkan penelitian ini berfokus pada hadis-hadis Nabi 

terhadap kaum badui dalam pendidikan humanis. 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Ahmad Zain Sarnoto dan 

Mohammad Muhtadi pada tahun 2019 dengan judul “Pendidikan 

Humanistik Dalam Perspektif Al-Qur’an” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsep al-Qur'an tentang manusia mencakup hal-

hal seperti fakta bahwa manusia ada, potensi manusia, dan tujuan 

penciptaannya. Humanisasi yang digunakan dalam al-Qur'an tidak 

meninggalkan peran manusia di bumi sebagai "imarah al-ard}" dan 

status hamba yang harus mengabdi kepada sang khalik sebagai 

"ibad".10 Persamaan dengan penelitian ini adalah memuat nilai-nilai 

pendidikan humanis menurut Islam. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah pada penelitian terdahulu sumber data primer menggunakan 

ayat-ayat dalam Al-Qur’an, sementara penelitian ini sumber data 

primer menggunakan hadis Nabi. 

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Ahmad Abdullah dan 

Nurhaeni DS pada tahun 2021 dengan judul “Pendidikan Humanis 

Dalam Perspektif Pendidikan Islam” Hasil penelitian menunjukkan 

 
9 Pebri Naldi, “Konsep Pendidikan Humanistik Menurut Islam Kajian 

Terhadap Hadis-Hadis Fitrah (Kullu Maulūdin Yūladu ‘Alal Fitrah),” n.d. 
10 Ahmad Zain Sarnoto and Mohammad Muhtadi, “Pendidikan 

Humanistik Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Alim 1, no. 1 (2019): 21–46. 
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bahwa dalam pendidikan Islam, implementasi menekankan elemen 

Common Sense (Akal Sehat), Individualisme yang mendorong 

kemandirian, Thirst of Knowledge (Semangat Mencari Ilmu), 

Pluralisme Pendidikan, Kontekstualisme yang memperhatikan peran 

simbol, dan keseimbangan antara penghargaan dan hukuman.11 

Persamaan dengan penelitian ini adalah memuat nilai-nilai pendidikan 

humanis. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian 

terdahulu memandang dari perspektif pendidikan Islam, sedangkan 

penelitian ini memandang dari perspektif hadis Nabi terhadap kaum 

Badui. 

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Muhammad Ridwan dan 

Lalu Agus Satriawan pada tahun 2024 dengan judul "Implementation 

of Humanism Learning in Learning Islamic Religious Education in the 

Modern Era." Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran humanis dalam pendidikan agama Islam di era modern 

berfokus pada pendekatan yang lebih inklusif, dialogis, dan 

menghargai keberagaman peserta didik. Implementasinya mencakup 

strategi pembelajaran yang adaptif, penggunaan teknologi sebagai 

media pembelajaran interaktif, serta pembentukan lingkungan belajar 

yang mendukung keterlibatan aktif siswa.12 Persamaan dengan 

 
11 Ahmad Abdullah and Nurhaeni DS Nurhaeni DS, “Pendidikan 

Humanis Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal Ilmiah Islamic 

Resources 17, no. 2 (2021): 76–94. 
12 Muhammad Ridwan and Lalu Agus Satriawan, “Implementation of 

Humanism Learning in Learning Islamic Religious Education in the Modern 

Era,” Medina-Te: Jurnal Studi Islam 20, no. 1 (2024): 1–12. 
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penelitian ini adalah sama-sama menyoroti nilai-nilai pendidikan 

humanis dalam Islam. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan 

dan objek kajian. Penelitian terdahulu membahas implementasi 

pendidikan humanis dalam konteks pembelajaran agama Islam di era 

modern, sementara penelitian ini menelaah pendidikan humanis 

Rasulullah Saw. terhadap Suku Badui berdasarkan perspektif hadis 

Nabi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah disebutkan di 

atas, peneliti memilih untuk melakukan penelitian ini dengan fokus 

penelitian pendidikan humanis yang diterapkan oleh Rasulullah saw. 

dan nilai-nilai humanis yang terkandung dalam hadis-hadis Nabi 

terhadap suku Badui, serta relevansi hadis Nabi saw. dengan tujuan 

pendidikan Islam. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

studi kepustakaan (library research) dengan menggunakan 

perpustakaan sebagai sarana melakukan riset yang dilakukan 

dengan jalan membaca literatur, berupa buku-buku atau 

majalah, jurnal dan sumber data lainya. Peneliti memeriksa 
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literatur yang relevan dengan topik penelitian dan kemudian 

menelaahnya.13  

Dilihat dari lokasinya, penelitian ini diklasifikasikan 

sebagai penelitian perpustakaan dengan metode analisis isi, 

yaitu penelitian yang mengambil kesimpulan dari buku atau 

dokumen.14 Selanjutnya dilihat dari tujuannya, penelitian ini 

diklasifikasikan sebagai penelitian eksploratif (ekplorative 

research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengungkap 

fenomena yang relatif baru.15 

Peneliti juga menggunakan pendekatan tematik (ḥadīṡ 

mauḍu'i), yaitu pembahasan hadis tentang tema tertentu yang 

diambil dari buku hadis. Semua hadis yang berkaitan dengan 

tema tersebut ditelusuri dan dikumpulkan, dan kemudian 

dikaji secara menyeluruh dan menyeluruh dari berbagai sudut 

pandang.16 Berdasarkan tema penelitian, yaitu pendidikan 

humanis Rasulullah saw. terhadap suku badui, metode ini 

digunakan untuk memahami isi hadis.  

 

 
13Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, 

Metode Penelitian Pendidikan:Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, 

Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), hlm. 80. 
14 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitiaan Kualitatif (Edisi Revisi) 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 220. 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 7. 
16 H Abdul Majid Khon, Takhrij Dan Metode Memahami Hadis 

(Amzah, 2022), hlm. 141. 
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2. Sumber Data 

Adapun yang dimaksud dengan sumber data adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh.17 Dalam penelitian 

kepustakaan (library research) ini, sumber data tertulis terdiri 

dari sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama 

yang berasal dari berbagai referensi atau yang 

memberikan data langsung dari tangan pertama. Dalam 

konteks penelitian ini, sumber data primer meliputi hadis-

hadis Nabi saw. yang memuat informasi tentang interaksi 

dan pendidikan humanis Rasulullah saw. dengan suku 

Badui. Sumber utama hadis ini dapat diambil dari 9 kitab-

kitab induk hadis (kutubus tis’ah) seperti: Ṣaḥīḥ al-

Bukhārī, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan 

Tirmidzi, Sunan An-Nasa'I, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan al-

Darimi, Muwatta' Malik, Musnad Ahmad. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari hasil interpretasi, analisis, atau penelitian yang 

dilakukan oleh pihak lain. Dalam penelitian ini, sumber 

data sekunder meliputi tafsir hadis, buku atau karya tulis 

yang menjelaskan dan menafsirkan hadis-hadis yang 

 
17 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, hlm. 129. 
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relevan dengan tema penelitian seperti kitab Fath al-Bari 

oleh Ibnu H{ajar al-Asqalani,18 Sharh Sahih Muslim oleh 

An-Nawawi,19 serta buku-buku pendidikan yang 

membahas pendidikan humanis seperti: Humanisasi 

Pendidikan: Menemukan Kembali Pendidikan yang 

Manusiawi.20 Dan dokumen yang mencatat interaksi 

historis antara Rasulullah saw. dengan suku Badui seperti 

buku Sirah Nabawiyah oleh Ibnu Ishaq.21 

 

3. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan kepada pendidikan humanis 

Rasulullah saw. dengan suku Badui berdasarkan studi hadis 

Nabi. Fokus penelitian meliputi pendidikan humanis yang 

diterapkan oleh Rasulullah saw, nilai-nilai humanis yang 

terkandung dalam hadis-hadis humanis Nabi, serta relevansi 

hadis humanis Nabi dengan tujuan pendidikan Islam. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 
18 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemah Fathul Bari Syarah Shahih 

Bukhari (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, n.d.). 
19 An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Terj Al-Minjah Syarah Shahih 

Muslim, vol. 1 (Jakarta: Darus Sunnah, n.d.). 
20 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan: Menemukan Kembali 

Pendidikan Yang Manusiawi (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 
21 Ibnu Ishaq, Sirah Nabawiyah, Sejarah Lengkap Kehidupan 

Rasūlullāh SAW (Jakarta: Akbar Media, 2015). 
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Sehubungan dengan objek penelitian ini adalah hadis 

Nabi saw. yang termuat dalam kitab hadis induk kutubus 

tis’ah. Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode mauḍu'i, 

atau metode tematik yaitu metode pembahasan hadis sesuai 

dengan tema tertentu yang ditemukan dalam buku hadis 

tertentu. Semua hadis tersebut ditelusuri dan dikumpulkan, 

lalu dikaji secara menyeluruh dan tuntas dari berbagai sudut 

pandang.22 Prosesnya adalah sebagai berikut: 

a. Menelusuri hadis-hadis yang berkaitan tentang suku 

Badui yang mengandung unsur pendidikan humanis 

dalam hadis Nabi saw. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode takhrīj al-Ḥadīṡ bi al-Lafẓī, (penelusuran hadis 

berdasarkan lafal atau kata kunci tertentu) sebagai teknik 

utama dalam pengumpulan data. Metode ini dilakukan 

dengan menelusuri hadis-hadis yang mengandung kata 

kunci tertentu yang menjadi fokus penelitian, dalam hal 

ini yaitu lafal "أعرابيا" dan "أعرابي", yang merujuk pada sosok 

Arab Badui (Arab pedalaman) yang kerap hadir dalam 

interaksi dengan Rasulullah saw. menggunakan Software 

Maktabah Syamilah, sebuah perangkat lunak 

perpustakaan digital yang memuat ribuan referensi kitab 

klasik dan modern, khususnya dalam bidang ilmu hadis. 

 
22 Khon, Takhrij Dan Metode Memahami Hadis, hlm. 141. 
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b. Kerangka teori pendidikan humanis dalam suku badui 

yang ada digunakan oleh peneliti untuk melakukan 

penelusuran ini. Setelah itu, peneliti menciptakan 

beberapa indikator yang menunjukkan pendidikan 

humanis. Peneliti kemudian menuliskan sanad, matan, 

dan nomor hadis dengan merujuk kepada sumber utama 

(sumber primer) yaitu kitab induk hadis. Oleh karena itu, 

data yang dikumpulkan akan valid. 

c. Menghimpun atau mengumpulkan data hadis yang terkait 

dalam satu tema, baik secara lafal maupun makna. 

d. Menelusuri asbābu al-wurūd (sebab-sebab datangnya) 

hadis, yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

gambaran tentang konteks sosio historisnya. 

e. Mengemukakan pemahaman peneliti tentang hadis dari 

beberapa kitab syarah hadis dan pendapat para ahli 

pendidikan. 

f. Menyusun hasil penelitian sesuai dengan kerangka 

konsep besar (grandconcept) menjadi laporan hasil 

penelitian23 

Oleh karena itu, untuk metode tematik ini, diperlukan 

upaya untuk menemukan hadis-hadis lain yang terkait. 

Semakin banyak hadis terkait yang ditemukan, semakin besar 

 
23 Nawir Yuslem, Metodologi Penelitian Hadis: Teori & 

Implementasinya Dalam Penelitian Hadis (Citapustaka Media Perintis, 2008), 

hlm. 23–43. 
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kemungkinan untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang suatu masalah. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian penting dari penelitian 

karena menghasilkan hasil yang substantif dan formal. 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dibuat hipotesis 

kerja berdasarkan data.24  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis), yang bertujuan untuk menginterpretasikan sebuah 

hadis sebagai landasan. Untuk mencapai tujuan ini, 

peneliti menggunakan metode analisis data sebagai berikut: 

a. Reduksi data (data reduction) dilakukan dengan 

mengidentifikasi dan memilih hadis-hadis yang relevan 

dengan pendidikan humanis Rasulullah saw. terhadap 

suku Badui.25 

b. Penyajian data (data display) dilakukan dengan cara 

menyusun data yang telah direduksi dalam bentuk matriks 

atau tabel yang memudahkan dalam melihat pola dan tema 

yang muncul. Data ini akan diorganisasikan berdasarkan 

 
24 Moleong, Metodologi Penelitiaan Kualitatif (Edisi Revisi), hlm. 280. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 247. 
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kategori-kategori yang telah ditentukan, seperti 

pendekatan humanis, metode pengajaran, dan dampak 

pendidikan Rasulullah saw.26 

c. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing) atau 

verifikasi (verification) merupakan kegiatan melakukan 

interpretasi terhadap data yang telah disusun untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpulan akan 

diambil berdasarkan temuan-temuan yang muncul dari 

analisis hadis dan literatur pendukung lainnya.27 

Kesimpulan diperoleh penulis melalui pendekatan 

perbandingan kontras, identifikasi pola dan tema, 

pengelompokan data, serta penghubungan antar elemen. 

Makna yang dihasilkan kemudian diuji kebenarannya, 

kecocokannya dan kekokohannya menggunakan teori-teori 

yang telah ada sebagai landasan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama berupa pendahuluan. Bab ini mencakup latar 

belakang masalah yang menjelaskan pentingnya pendidikan humanis 

dalam Islam dan relevansinya dengan suku Badui; rumusan masalah 

yang mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan penelitian; tujuan dan 

manfaat penelitian yang menjelaskan tujuan utama penelitian ini serta 

 
26 Sugiyono, hlm. 249. 
27 Sugiyono, hlm. 252. 
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manfaatnya secara teoretis dan praktis; kajian pustaka yang mengulas 

teori-teori dan studi terdahulu yang relevan; metode penelitian yang 

menjelaskan jenis, pendekatan, dan teknik pengumpulan serta analisis 

data yang digunakan; serta sistematika pembahasan yang memberikan 

gambaran struktur keseluruhan skripsi. 

Bab kedua tentang Pendidikan Humanis. Pada bab kedua ini, 

pembahasan dimulai dengan terminologi pendidikan humanis 

Kemudian, pembahasan dilanjutkan dasae filosofis pendidikan 

humanis, prinsip-prinsip pendidikan humanis, dan terakhir membahas 

teori tujuan pendidikan Islam.  

Bab ketiga mengenai Analisis Hadis tentang Pendidikan 

Humanis. Bab ini meliputi redaksi dan terjemahan hadis-hadis yang 

relevan dengan pendidikan humanis Rasulullah saw. serta takhrij 

hadis. Selanjutnya, syarah hadis yang berisi asbab al-wurud (latar 

belakang) dan penjelasan hadis-hadis tersebut juga akan dibahas untuk 

mengungkap nilai-nilai pendidikan humanis yang terkandung di 

dalamnya. 

Bab keempat berisi Penerapan Pendidikan Humanis Rasulullah 

saw. Pada bab ini akan ada dua pembahasan utama. Pertama, 

pendidikan humanis Rasulullah saw. dengan suku Badui. Kedua, 

relevansi hadis humanis Nabi dengan tujuan pendidikan Islam, 

khususnya bagaimana prinsip pendidikan humanis Rasulullah saw. 

dapat diterapkan dalam mendidik komunitas dengan latar belakang 

beragam seperti suku Badui. 
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Bab kelima merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang 

merangkum temuan-temuan utama penelitian ini, menjawab rumusan 

masalah yang telah diajukan. Selain itu, bab ini juga menyajikan 

implikasi praktis dan teoretis dari hasil penelitian serta rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya. Diakhiri dengan kata penutup yang 

merangkum keseluruhan isi skripsi dan memberikan refleksi akhir dari 

peneliti 
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BAB II  

PENDIDIKAN HUMANIS 

A. Pengertian Pendidikan Humanis 

Pemahaman mengenai pendidikan humanis dari segi etimologi 

terdiri atas dua istilah, yakni "pendidikan" dan "humanis". Kata 

"pendidikan" berasal dari akar kata "didik," yang memiliki makna 

membimbing atau memimpin. Secara lebih luas, pendidikan merujuk 

pada suatu proses, metode, atau tindakan dalam mendidik. Sementara 

itu, istilah "humanis" berasal dari kata "human," yang berarti bersifat 

manusiawi, berperikemanusiaan. Kata humanis mengandung arti 

sesuatu yang berkaitan dengan sifat-sifat atau nilai-nilai kemanusiaan 

yang berkeyakinan bahwa setiap orang memiliki martabat yang sama 

karena memiliki sikap positif, beradap, dan adil, serta keinginannya 

untuk bersatu dengan orang lain tanpa membedakan.28 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "human" 

mengacu pada sifat yang mencerminkan kemanusiaan, seperti perilaku 

manusia yang membedakannya dari hewan, jin, dan malaikat, serta 

mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan, keluhuran budi, dan 

kebajikan.29 Humanis adalah kondisi yang memberikan kemungkinan 

bagi manusia untuk mengembangkan kemampuan manusia menjadi 

 
28 Hepi Ikmal, Nalar Humanisme Dalam Pendidikan: Belajar Dari Ki 

Hadjar Dewantara Dan Paulo Freire (Lamongan: Nawa Litera Publishing, 

2021), hlm. 10. 
29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Pusat Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 512. 
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orang yang reflektif dan dialogis dalam mendapatkan sumber-sumber 

untuk menjalani hidup yang baik, hidup bersama yang diatur oleh nilai-

nilai moral, dan membantu orang lain untuk menjalani hidup yang baik 

juga.30 Orang yang bersifat manusiawi adalah mereka yang 

menginginkan dan memperjuangkan kualitas hidup yang lebih baik 

yang didasarkan pada asas-asas kemanusiaan dan mengabdi kepada 

semua orang.  

Sedangkan pengertian pendidikan humanis secara istilah adalah 

pendidikan yang menghargai manusia secara utuh, dengan melihat 

manusia sebagai individu yang memiliki kesadaran, kebebasan, dan 

tanggung jawab, tanpa melupakan perannya dalam masyarakat. 

Pendidikan ini bertujuan untuk membebaskan nilai-nilai kemanusiaan 

dari sistem pendidikan yang membatasi hak dan kebebasan setiap 

orang, sehingga peserta didik dapat bertindak sesuai potensinya 

dengan tetap menghormati hak orang lain.31 

Para pakar memiliki pengertian yang beragam tentang 

pendidikan humanis. Menurut Carl Rogers, pendidikan humanis 

adalah pendekatan pendidikan yang berpusat pada peserta didik, di 

 
30 Wiel Veugelers, Education and Humanism: Linking Autonomy and 

Humanity, Moral Development and Citizenship Education 4 (Rotterdam 

Boston: Sense, 2011), hlm. 1. 
31 Paradigma humanistik dalam pendidikan berarti bahwa pendidikan 

memperhatikan manusia sebagai satu kesatuan yang integral. Pendidikan 

humanistik melihat manusia sebagai sumber dan tujuan dari berbagai 

perspektif filosofis tentang kemanusiaan. Lihat, Moh Makin Baharuddin, 

Pendidikan Humanistik: Konsep, Teori, Dan Aplikasi Praktis Dalam Dunia 

Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 22. 
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mana proses belajar berlangsung dalam suasana kebebasan intelektual, 

penghargaan terhadap martabat individu, dan dukungan untuk 

pengembangan potensi penuh setiap siswa. Pendekatan ini bertujuan 

menciptakan hubungan antara guru dan murid yang saling 

menghormati, sehingga memungkinkan pengalaman belajar yang 

bermakna dan autentik.32 Rogers menyatakan lima komponen utama 

dari pendekatan belajar humanis.33 

Sedangkan Menurut Abraham Maslow dalam bukunya 

Motivation and Personality, pendidikan humanis adalah pendekatan 

yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar individu sebagai 

langkah awal untuk mencapai aktualisasi diri. Pendidikan ini bertujuan 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan holistik 

peserta didik, sehingga mereka dapat merealisasikan potensi 

maksimalnya, baik secara personal maupun sosial. Pendekatan ini 

 
32 Carl R. Rogers and H. Jerome Freiberg, Freedom to Learn, 3. ed; 2. 

pr (New York: Macmillan, 1995), hlm. 261. 
33 Menurut Rogers, pendekatan belajar humanis memiliki lima 

komponen utama. Pertama, hasrat untuk belajar muncul dari rasa ingin tahu 

alami manusia terhadap lingkungannya. Kedua, belajar yang bermakna terjadi 

ketika peserta didik dapat memilih aktivitas yang bermanfaat bagi mereka. 

Ketiga, belajar tanpa hukuman memungkinkan anak mengekspresikan diri 

dengan bebas dan menemukan hal-hal baru. Keempat, belajar dengan inisiatif 

sendiri menunjukkan bahwa individu yang memiliki motivasi internal tinggi 

mampu mengarahkan diri, mengambil keputusan, dan menilai apa yang terbaik 

bagi mereka. Terakhir, belajar dan perubahan menekankan pentingnya 

kemampuan individu dalam beradaptasi dengan kondisi yang terus 

berkembang. Lihat: Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Ponorogo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), hlm. 87. 
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menempatkan pentingnya kebebasan, penghargaan, dan pengalaman 

bermakna dalam proses belajar.34 

Paulo Freire memandang pendidikan humanis adalah proses 

pendidikan yang diarahkan untuk merehabilitasi rasa harga diri dan 

kepercayaan diri, memupuk kemampuan dasar yang diperlukan untuk 

memahami realitas kehidupan, dan untuk mengembangkan kesadaran 

yang penuh perhatian dan kritis dalam upaya pembebasan, kesetaraan, 

dan solidaritas. Hal ini sebagai sarana untuk membangun motivasi dan 

kemampuan massa yang akan memungkinkan mereka untuk 

mengambil alih nasibnya ke dalam tangan mereka sendiri dan 

bertindak untuk mengubah dan memperbaiki realitas kehidupan 

mereka. Pendidikan harus memberdayakan individu untuk memahami 

dan mengubah realitas sosial mereka. Freire menekankan dialog dan 

refleksi kritis sebagai metode utama dalam pendidikan humanis.35 

 
34 Maslow menjelaskan bahwa motivasi manusia didorong oleh hierarki 

kebutuhan, mulai dari yang paling dasar hingga aktualisasi diri. Kebutuhan ini 

meliputi: (1) kebutuhan fisiologis seperti makan dan minum, (2) kebutuhan 

akan rasa aman, (3) kebutuhan untuk dicintai dan diterima dalam lingkungan 

sosial, (4) kebutuhan akan penghargaan, serta (5) kebutuhan aktualisasi diri, 

yaitu mengekspresikan dan mengembangkan potensi diri. Lihat: Abraham H. 

Maslow and Robert Frager, Motivation and Personality, 3rd ed (New York: 

Harper and Row, 1987), 223. Lihat juga: John W. Santrock, Psikologi 

Pendidikan (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hlm. 201. 
35 Pendidikan sebagai upaya pembebasan berbeda dengan pendidikan 

yang menindas. Pendidikan ini menolak anggapan bahwa manusia adalah 

makhluk yang terpisah, tidak terhubung, atau berdiri sendiri dari dunia. Begitu 

pula, dunia tidak dianggap ada secara terpisah dari manusia. Pendidikan yang 

benar-benar mendalam melihat manusia dan dunia sebagai sesuatu yang saling 

berhubungan. Dalam hubungan ini, kesadaran manusia dan dunia terjadi secara 

bersamaan. Kesadaran tidak lebih dulu dari dunia, dan dunia juga tidak muncul 
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Sedangkan Nimrod Aloni berpendapat bahwa pendidikan 

humanis adalah pendekatan yang bertujuan mengembangkan 

kepribadian peserta didik secara menyeluruh dan seimbang dalam 

suasana kebebasan intelektual dan penghormatan terhadap martabat 

manusia. Pendekatan ini berfokus pada tiga aspek utama: pertama, 

membantu individu merealisasikan potensinya secara autentik dan 

harmonis; kedua, membentuk warga negara yang aktif dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan demokratis; ketiga, mendorong 

individu untuk berkembang dan menyempurnakan diri melalui 

partisipasi dalam pencapaian budaya manusia.36 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

humanis adalah pendekatan dalam pendidikan yang menekankan pada 

pengembangan potensi manusia secara menyeluruh, baik dari segi 

intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual yang berfokus pada 

individu sebagai pusat dari proses pendidikan dan berupaya 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

 
setelah kesadaran. Lihat: Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed (New York: 

Bloomsbury, 2014), 81. Lihat juga: Paulo Freire, Pedagogi Pengharapan: 

Menghayati Kembali Pedagogi Kaum Tertindas, Terj. A.Widya Martaya 

(Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 66. 
36 Humanisme adalah pandangan yang memandang manusia sebagai 

individu yang berdaulat dan bertanggung jawab atas takdirnya sendiri. 

Humanisme mengakui bahwa setiap orang memiliki nilai diri yang setara tanpa 

syarat dengan sesama manusia. Pandangan ini juga berkomitmen untuk 

menciptakan tatanan sosial yang adil, demokratis, dan manusiawi, yang 

menghormati kesucian kehidupan manusia serta mendukung kesetaraan, 

kebebasan, solidaritas, perkembangan, dan kebahagiaan. Lihat: Nimrod Aloni, 

Enhancing Humanity: The Philosophical Foundations of Humanistic 

Education (Dordrecht: Springer, 2007), hlm. 77. 
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perkembangan pribadi. Pendidikan humanis mengakui dan 

menghargai martabat serta potensi setiap individu, serta berupaya 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perkembangan pribadi 

dan sosial yang holistik. 

B. Dasar Filosofis Pendidikan Humanis 

Aspek kemanusiaan dan humanisasi merupakan fokus utama 

dalam pendidikan humanis yang bertujuan untuk membebaskan, 

mengingat bahwa selama ini sistem pendidikan sering kali bersifat 

mengekang. Hal tersebut pada dasarnya merupakan bentuk penindasan 

terhadap kebebasan berpikir kritis serta penghambatan kreativitas 

peserta didik sebagai individu yang otonom. Kondisi ini dapat 

menyebabkan terjadinya dehumanisasi (Penurunan nilai humanisasi). 

Oleh karena itu, penting untuk mengembalikan peran pendidikan 

sebagai sarana untuk memanusiakan manusia (humanisasi).  

Usaha pendidikan menurut Freire berlandaskan pada upaya 

memanusiakan manusia (humanisasi) ini sangat diperlukan karena dari 

perspektif aksiologi, humanisasi selama ini selalu dianggap sebagai 

salah satu masalah utama yang dihadapi manusia dan masalah ini 

sekarang menjadi masalah yang tak terhindarkan serta perlu mendapat 

perhatian yang serius.37 Dengan memahami konsep humanisasi, 

seseorang menyadari bahwa dehumanisasi merupakan kenyataan 

historis sekaligus kemungkinan dalam kehidupan. Setelah mengalami 

 
37 Freire, Pedagogy of the Oppressed, hlm. 43. 
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dehumanisasi, muncul pertanyaan apakah humanisasi dapat 

diwujudkan. Sebagai makhluk yang belum sempurna dan menyadari 

ketidaksempurnaannya, manusia hidup dalam realitas yang mencakup 

baik humanisasi maupun dehumanisasi. Pendidikan humanistik 

didasarkan pada berbagai landasan filosofis. Nimrod Aloni 

mengidentifikasi empat pendekatan utama dalam tradisi pendidikan 

humanistik di budaya Barat, yaitu pendekatan kultural-klasik, 

naturalistik-romantis, eksistensial, dan radikal-kritis.38 

Pertama, pendekatan kultural-klasik menekankan 

pengembangan rasionalitas, otonomi, dan pengetahuan untuk 

memperkuat kapasitas belajar manusia.39 Kedua, pendekatan 

naturalistik-romantis memandang pembelajaran sebagai proses yang 

afektif dan kreatif. Dengan memberikan ruang bagi minat pribadi, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan autentik.40 Ketiga, 

 
38 Aloni, Enhancing Humanity, hlm. 12. 
39 Untuk mengaktualisasikan potensi manusia ini, dibutuhkan seni 

pendidikan yang didasarkan pada lima prinsip: (1) perhatian penuh terhadap 

kebutuhan jasmani dan rohani anak; (2) pengasuhan yang beraneka ragam dan 

harmonis terhadap keterampilan-keterampilan yang ada di dalam dirinya, 

termasuk penghalusan pikiran, emosi, dan cita rasa artistik; (3) penguatan 

tekad dan kemampuan untuk mengontrol diri, yang memungkinkan individu 

untuk mengikuti cara-cara yang rasional dan tetap teguh dalam menghadapi 

rintangan dan godaan; (4) menanamkan pengetahuan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir dan bernalar; (5) membentuk pola pikir dan pola tingkah 

laku moral, yang terpenting adalah "goodwill" atau kemauan dan komitmen 

untuk selalu bertindak sesuai dengan keharusan moral. Lihat:  Aloni, hlm. 30. 
40 Naturalisme aliran romantis mengasumsikan pola batin yang terdiri 

dari kecenderungan alami terhadap kebaikan moral dan bergantung pada 

pengembangan diri dan bimbingan diri individu. Oleh karena itu, pendidikan 

yang sesungguhnya adalah membantu anak-anak dengan penuh perhatian dan 
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pendekatan eksistensial menekankan pentingnya individu dalam 

menciptakan makna hidupnya sendiri. Manusia memiliki kebebasan 

sekaligus tanggung jawab moral untuk menentukan identitas dan arah 

hidupnya.41 Keempat, radikal-kritis berfokus pada ketidaksetaraan 

sosial dan politik dalam akses pendidikan. Pendidikan harus menjadi 

alat pemberdayaan bagi semua individu, terutama kelompok yang 

kurang beruntung. Pendekatan ini menyoroti bagaimana sistem 

pendidikan dapat memperkuat struktur penindasan dan berupaya 

mengubahnya agar lebih inklusif dan adil bagi semua.42 

Dari keempat aliran pendekatan ni membentuk konsep 

pendidikan humanis yang melahirkan filsafat pendidikan berorientasi 

pada kebebasan sebagai upaya mengatasi dehumanisasi dalam dunia 

pendidikan. Sebagai makhluk multidimensional, manusia dapat dikaji 

dari berbagai perspektif dan yang membedakannya dari makhluk lain 

adalah aspek spiritualnya. Manusia mencapai kemanusiaan sejatinya 

 
kekaguman mengaktualisasikan keterampilan yang terkandung di dalam diri 

mereka berdasarkan kepribadian tunggal mereka untuk menjadi apa yang 

dituntun oleh kodrat mereka. Lihat: Aloni, hlm. 37. 
41 Para pendidik eksistensialis mencari lebih dari sekedar menanamkan 

pengetahuan dan kebajikan yaitu mereka bertindak untuk membangkitkan, 

memotivasi, dan mendorong siswa mereka ke arah kepedulian, interpretatif, 

evaluatif, dan keterlibatan kreatif dalam kehidupan mereka sendiri. 

Keberhasilan pendidikan, menurut pendekatan eksistensialis ini, ditunjukkan 

dalam semacam penegasan diri di mana individu berani mengekspresikan 

keberadaan mereka secara pribadi, langsung dan signifikan mendefinisikan 

diri mereka sendiri dan berkreasi di luar diri mereka sendiri tanpa kehilangan 

diri mereka sendiri.  Lihat: Aloni, hlm. 43. 
42 Aloni, hlm. 51. 
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ketika dapat mengembangkan nilai-nilai spiritual dan budaya yang 

mencakup aspek pengetahuan, keagamaan, seni, ekonomi, serta sosial. 

C. Prinsip-Prinsip Pendidikan Humanis 

Prinsip-prinsip pendidikan humanis berfokus pada 

pengembangan manusia seutuhnya dengan tujuan membantu individu 

untuk tumbuh menjadi pribadi yang otonom, berempati, dan 

bertanggung jawab. Pendidikan humanis menekankan pada 

pengembangan potensi individu secara menyeluruh, baik dalam aspek 

intelektual, emosional, sosial, maupun moral.43 Nilai-nilai humanis 

yang terkandung dalam humanisme Islam terdapat kesamaan dengan 

humanisme Barat. Kesamaan ini terjadi karena keduanya bersumber 

dari prinsip universal yang mengakar pada nilai kemanusiaan itu 

sendiri. Moussa, dalam pernyataannya, mengungkapkan bahwa: 

We may therefore declare that humanity is indebted for the 

principles of 'liberty, fraternity and equality' to Islam and not 

to French Revolution as alleged by those who are ignorant of 

Islam and its history or those who are prejudiced against the 

religion perfected by the Lord of the worlds for all mankind.44 

 

Pernyataan ini menegaskan bahwa konsep kebebasan (liberty), 

persaudaraan (fraternity), dan persamaan (equality) yang sering 

dikaitkan dengan humanisme Barat sebenarnya telah lebih dahulu 

 
43 Aloni, hlm. 145. 
44 Muhammad Youssef Moussa, Islam and Humanity’s Need of It 

(Cairo: The Supreme Council for Islamic Affairs, 1993), hlm. 52-53. 
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hadir dalam ajaran Islam.45 Hal ini dipertegas oleh Muhammad Iqbal 

dalam bukunya The Reconstruction of Religious Thought in Islam, 

yang menyatakan bahwa: "The essence of Tawhid, as a working idea, 

is equality, solidarity, and freedom."46 

Konsep Tauhid yang menjadi inti dari ajaran Islam membawa 

implikasi mendalam terhadap tiga nilai utama humanisme Islam: 

persamaan, solidaritas, dan kebebasan. Persamaan (equality) 

mendorong terciptanya solidaritas di antara sesama manusia, 

sementara solidaritas menuntut adanya penghormatan terhadap 

kebebasan individu dalam menjalani kehidupannya. Dengan demikian, 

 
45 karena itu, pernyataan Kraemer yang menyebutkan bahwa 

humanisme Islam merupakan hasil dari pengaruh humanisme Yunani dan 

Romawi tidaklah tepat. Kraemer, dalam tulisannya, menyatakan: The 

humanism that flourished in the renaissance of Islam was an offspring of the 

humanism ideal that germinated in the period of Hellenism and Greco-Roman 

antiquity. Namun, pandangan tersebut dapat dikritisi mengingat humanisme 

Islam memiliki akar yang kuat dalam ajaran Tauhid yang menjadi dasar dari 

nilai-nilai kebebasan, persaudaraan, dan persamaan. Seperti yang telah 

dikemukakan oleh Moussa dan Iqbal, Islam dengan prinsip-prinsip 

universalnya telah lebih dahulu menawarkan konsep-konsep tersebut jauh 

sebelum munculnya humanisme dalam tradisi Yunani maupun Romawi. Ajaran 

Islam tidak hanya berorientasi pada etika individual, tetapi juga membangun 

tatanan sosial yang berkeadilan melalui penegasan terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan. Dengan demikian, pengaruh humanisme Islam terhadap 

peradaban Barat, khususnya pada masa Renaisans, menjadi bukti nyata bahwa 

Islam memiliki kontribusi signifikan dalam pembentukan nilai-nilai 

humanisme modern. Lihat: Joel L. Kraemer, Humanism in the Renaissance of 

Islam: The Cultural Revival During the Buyid Age, 2nd rev. ed (New York: 

E.J. Brill, 1992), hlm. 10. 
46 Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam, 

Encountering Traditions (Stanford: Stanford University Press, 2013), hlm. 

122. 
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kebebasan, persaudaraan, dan persamaan menjadi pilar utama dalam 

humanisme Islam. 

Perbedaan Humanisme Islam dan Humanisme Barat terletak 

pada landasan pandangan terhadap manusia dan sumber nilai. Dalam 

humanisme Islam, manusia dipandang sebagai makhluk mulia yang 

memiliki potensi besar, di mana kemuliaan tersebut berasal dari Tuhan 

(Allah Swt.) melalui wahyu (Islam) dan akal. Nilai-nilai seperti 

kebebasan, persaudaraan, dan persamaan lahir dari ide wahyu ini, dan 

aktualisasi diri manusia diarahkan untuk mewujudkan sifat-sifat Allah 

dalam dirinya, mencakup dimensi material dan spiritual. Derajat 

manusia dalam pandangan ini diukur berdasarkan ketakwaan dan 

kreativitasnya dalam mengikuti jalan Allah, sehingga disebut sebagai 

humanisme hakiki (real humanism). Sebaliknya, dalam humanisme 

Barat, manusia dipandang sebagai pusat segala sesuatu 

(antroposentris) dan berangkat dari filsafat sekuler yang 

mengedepankan rasionalitas manusia tanpa mengaitkannya dengan 

nilai-nilai transenden. Manusia dinilai hanya berdasarkan kreativitas 

dan pencapaian material, dengan aktualisasi diri yang tidak mencakup 

nilai-nilai spiritual secara mutlak, melainkan lebih menekankan pada 

tujuan duniawi. Oleh karena itu, kemuliaan manusia dalam pandangan 

ini bersifat relatif tergantung pada ukuran duniawi, dan konsep ini 

dikenal sebagai humanisme semu (unreal humanism).47 

 
47 Musthofa Rahman, Humanisasi Pendidikan Islam: Plus-Minus 

Pendidikan Pesantren (Semarang: Walisongo Press, 2011), hlm. 72. 
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Prinsip ini menunjukkan bahwa humanisme Islam tidak hanya 

berbicara mengenai hubungan individu dengan Tuhannya, tetapi juga 

memberikan dasar etis bagi hubungan antar manusia. Sebagaimana 

ditegaskan oleh Iqbal, Tauhid adalah prinsip aktif yang tidak hanya 

mendorong persamaan, tetapi juga memupuk persaudaraan dan 

memberikan ruang bagi kebebasan dalam kehidupan sosial. 

1. Kebebasan 

Islam memberikan legitimasi penuh terhadap kebebasan 

manusia, termasuk kebebasan dalam beriman yang merupakan salah 

satu aspek paling mendasar dalam kehidupan. Hal ini ditegaskan 

dalam firman Allah pada QS. Al-Baqarah: 256 yang menyatakan, 

"Tidak ada paksaan dalam agama," serta QS. Al-Kahfi: 29 yang 

memberikan kebebasan manusia untuk memilih jalan hidupnya. 

Islam juga menjamin kebebasan berpikir dan bertindak, dengan 

tujuan mendorong manusia untuk meraih kebebasan sejati yang 

berlandaskan rasionalitas. Kebebasan ini memungkinkan manusia 

untuk mengambil keputusan yang bijaksana berdasarkan akal sehat 

dan nilai-nilai yang benar, sehingga kebebasan dalam Islam tidak 

bersifat mutlak tanpa batas, tetapi senantiasa diarahkan pada 

kebaikan dan tanggung jawab.48  

Kebebasan (hurriyyah, kemerdekaan) adalah inti dari ajaran 

Islam yang bertujuan menjamin hak dan martabat manusia. Dalam 

 
48 Aisyah bintu Syati, Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an, Terj. Ali 

Zawawi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), hlm. 58-59. 
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Islam, kebebasan merupakan salah satu nilai fundamental 

humanisme yang menekankan pentingnya penghormatan terhadap 

hak individu untuk memilih jalan hidupnya. Seperti yang dinyatakan 

oleh Ali Syari’ati, bahwa manusia adalah makhluk mandiri yang 

mulia, memiliki kehendak bebas, berpikir, sadar akan dirinya 

sendiri, kreatif, bercita-cita, dan merindukan nilai ideal yang 

bermoral.49 Dengan demikian, nilai kebebasan dalam Islam berakar 

pada asumsi bahwa manusia diciptakan dengan kehendak bebas 

sebagai bentuk tanggung jawab moral terhadap dirinya sendiri, 

masyarakat, dan Allah Swt. 

Namun, kebebasan ini tidak tanpa batas. Menurut Khuri 

dalam Freedom, Modernity, and Islam, tanpa adanya moral dan 

spiritualitas, kebebasan akan menyebabkan kehancuran. Ketentuan 

moral dalam Islam bertindak sebagai panduan untuk menjaga 

kebebasan agar tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. Hal 

ini menunjukkan bahwa kebebasan sejati hanya dapat terwujud jika 

dibatasi oleh prinsip-prinsip moral yang menjaga keseimbangan 

antara hak individu dan kepentingan kolektif.50 

Dalam konteks ini, al-Siba’i dalam Isytirakiyyah al-Islam 

menegaskan bahwa kebebasan tidak akan terwujud tanpa ketaatan 

 
49 Ali Syari’ati, Humanisme Antara Islam Dan Mazhab Barat, Terj. Afif 

Muhammad (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), hlm. 47-49. 
50 Richard K. Khuri, Freedom, Modernity, and Islam: Toward a 

Creative Synthesis, 1. ed, Modern Intellectual and Political History of the 

Middle East (Syracuse, NY: Syracuse University Press, 1998), hlm. 338. 
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kepada Allah, kesadaran akan nilai-nilai kemanusiaan, dan 

kebutuhan untuk hidup dalam masyarakat.51 Dalam menyoroti 

paradoks antara kebebasan akan ketentuan moral yang berperan 

sebagai pengikat kebebasan. Machasin mengatakan: 

Paradoks kebebasan dan keterikatan dalam diri manusia 

merupakan hal yang lekat dengan keberadaannya. Batas 

wilayah kebebasan dan keterbatasan itu tidak begitu jelas. 

Apa yang bagi seseorang termasuk wilayah kebebasannya, 

barangkali bagi orang lain merupakan kemustahilan.52 

 

Oleh karena itu, kebebasan dalam Islam tidak hanya menjadi 

jaminan hak individu, tetapi juga menjadi fondasi untuk 

membangun masyarakat yang adil, bermoral, dan menghormati 

keberagaman. Kebebasan adalah hak setiap individu, namun hak 

tersebut juga disertai tanggung jawab. Menurut Nurcholish Madjid, 

kebebasan dalam konteks sosial melahirkan prinsip jalan tengah 

(wasath), keseimbangan dan keadilan (qist), serta keadilan yang 

sejati (‘adl).53 Prinsip-prinsip ini sering kali ditekankan dalam ajaran 

al-Qur'an. Segala bentuk kebebasan manusia tetap berada dalam 

bingkai pengabdian kepada Allah. 

 
51 Mustafa al-Sibai, Istirakiyyah Al-Islam (al-Nasyirun al’Arab, 1997), 

hlm. 71. 
52 Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia: Telaah Kritis Terhadap 

Konsepsi al-Qur’an, Cet. 1 (Yogyakarta: INHIS-Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 

124. 
53 Nurcholish Madjid, “Kedaulatan Rakyat: Prinsip Kemanusiaan Dan 

Musyawarah Dalam Masyarakat Madani,” Dalam Widodo Usman Dkk. Ed., 

Membongkar Mitos Masyarakat Madani, Cet. I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2000, hlm. 97. 
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Fazlur Rahman berpendapat bahwa manusia adalah makhluk 

yang memiliki kebebasan untuk mematuhi atau mengingkari 

perintah Tuhan.54 Al-Aqqad menegaskan bahwa kebebasan ini harus 

selaras dengan akal yang sehat. Akal yang sehat mampu 

mengarahkan manusia kepada kebenaran dan menjauhkannya dari 

dorongan hawa nafsu yang negatif. Kebebasan menjadi sarana untuk 

meningkatkan derajat manusia. Mereka yang memilih untuk berbuat 

kebaikan akan menjadi mulia, sedangkan mereka yang salah dalam 

memilih dan melakukan keburukan akan jatuh dalam kehinaan.55 

2. Persaudaraan 

Konsep persaudaraan dalam Islam didasarkan pada nilai-nilai 

kebaikan (al-birr) dan kasih sayang (al-rahmah). Rasulullah 

menekankan kelembutan terhadap sesama muslim dan ketegasan 

terhadap mereka yang memusuhi Islam (QS. Al-Fath/48:29). Prinsip 

ini menegaskan bahwa setiap muslim adalah saudara, sehingga nilai 

persaudaraan mengajarkan penghormatan terhadap hak-hak sesama 

manusia dan mencegah tindakan aniaya. Persaudaraan melibatkan 

perhatian terhadap sesama, yang muncul dari kesamaan di berbagai 

aspek, seperti agama, suku, profesi, dan bahkan kemanusiaan secara 

 
54 Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok Al-Qur’an, Terj. Ervan 

Nurtawab, Ahmad Baiquni (Bandung: Mizan, 2017), hlm. 36. 
55 Abbas Mahmud Al-Aqqad, Manusia Diungkap Qur’an (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1986), hlm. 57-64. 
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umum. Prinsip ini harus diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat 

untuk menciptakan keharmonisan sosial. 

Quraish Shihab membagi persaudaraan (ukhuwwah) menjadi 

tujuh jenis, yaitu: saudara seketurunan, saudara ikatan keluarga, 

saudara sebangsa, sesama semasyarakat, saudara seagama, saudara 

sekemanusiaan, dan saudara semakhluk. Dalam ajaran Islam, 

persaudaraan tidak terbatas pada manusia tetapi juga mencakup 

makhluk lain, termasuk lingkungan hidup. Bahkan tindakan 

sederhana, seperti menjaga kebersihan lingkungan, dianggap 

sebagai bagian dari nilai kebaikan. Sebaliknya, mengabaikan 

tanggung jawab terhadap lingkungan dianggap sebagai kejahatan. 

Kewajiban ini semakin kuat dalam hubungan sesama muslim, yang 

dipandang seperti persaudaraan seketurunan, sehingga tidak ada 

dalih yang membenarkan retaknya hubungan, apalagi permusuhan.56 

Dalam konteks kemanusiaan, persaudaraan mengajarkan 

respons terhadap kenyataan hidup, termasuk rasa sakit dan 

peringatan terhadap bahaya. Mutahhari menekankan bahwa rasa 

perih adalah rahmat yang mengingatkan manusia untuk waspada dan 

mencegah kehancuran. Sebaliknya, kehilangan rasa tersebut dapat 

membuat manusia lupa diri, yang menurutnya menjadi salah satu 

penyebab keruntuhan moral masyarakat Barat. Budaya duniawi 

 
56 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas 

Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hlm. 487-491. 
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yang mengabaikan dimensi spiritual membuat manusia terjebak 

dalam materialisme dan kehilangan rasa kemanusiaan.57 

Islam menegaskan pentingnya kepedulian terhadap sesama 

manusia sebagai tanda kesalehan seorang muslim. Etika 

kemanusiaan menjadi pedoman untuk mencegah perilaku 

sewenang-wenang. Miqdad Yeljen menyatakan bahwa etika ini 

menciptakan pola hubungan antarindividu, masyarakat, dan negara, 

sekaligus menjaga nilai-nilai kemanusiaan dari kehancuran. Islam 

memandang kepedulian kepada manusia sama pentingnya dengan 

ibadah kepada Allah, sehingga kesadaran akan nilai-nilai tersebut 

membangun keadilan, kasih sayang, dan akhlak mulia sebagai inti 

ajaran humanisme Islam.58 

Islam tidak terdapat pertentangan antara alam, manusia, dan 

Tuhan. Sebaliknya, Islam justru menyatukan "idea" dan "realita" 

serta menyelaraskan hubungan antara manusia dan alam. Hubungan 

antara keduanya bersifat mendasar, di mana Islam mengakui 

keduanya sebagai bagian dari sumber penciptaan yang tunggal. Oleh 

karena itu, humanisme dalam Islam didasarkan pada kesadaran akan 

 
57 Murtadha Muthahhari, Perspektif Al-Qur’an Tentang Manusia Dan 

Agama (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 155. 
58 Miqdad Yeljen, Globalitas Persoalan Manusia Modern: Solusi 

Tarbiyah Islamiyah (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hlm. 130-131. 
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hubungan ini, menjadikan Islam sebagai filsafat yang menegaskan 

kemenangan manusia.59 

3. Persamaan 

Islam menegaskan nilai persamaan (al-musawah) 

antarmanusia yang didasarkan pada kesatuan hakikat manusia 

sebagai makhluk ciptaan Allah. Prinsip ini menempatkan kesetaraan 

sebagai landasan martabat manusia, tanpa memandang suku, ras, 

atau warna kulit. Konsep ini merupakan wujud dari kekuasaan 

mutlak Allah yang membebaskan manusia dari diskriminasi dan 

membentuk gagasan persamaan universal. Dalam pandangan 

Siddiqi, sebagaimana diungkapkan dalam Islam and the Remaking 

of Humanity, Islam pertama kali memperkenalkan bahwa agama 

tidak bersifat "nasional", "individual", atau "privat", melainkan 

"kemanusiaan murni". Islam bertujuan untuk menyatukan umat 

manusia tanpa memandang keragaman alamiah mereka, serta 

menyusun tatanan hidup kolektif yang harmonis, yang merupakan 

inti pembentukan ummah.60 

Sebagai agama yang murni kemanusiaan, Islam berupaya 

menyatukan dan mengharmoniskan perasaan serta ajaran 

antarmanusia. Dalam membangun kehidupan kolektif yang adil, 

 
59 Syari’ati, Humanisme Antara Islam Dan Mazhab Barat, Terj. Afif 

Muhammad, hlm. 98. 
60 Abdul Hameed Siddiqi, Islam and the Remaking of Humanity 

(Lahore: Kazi Publications, 1978), hlm. 227. 
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penyatuan ini menjadi tugas utama. Biosard menyatakan bahwa 

sebelum Islam, tidak ada agama atau ideologi yang secara tegas 

menempatkan persamaan manusia sebagai dasar hubungan sosial.61 

Menurut Siddiqi, Islam adalah satu-satunya yang memberikan 

panduan lengkap untuk semua aspek kehidupan manusia, baik fisik 

maupun spiritual. Petunjuk ini memastikan jiwa manusia tidak akan 

pernah mencapai kedamaian kecuali dengan hidup sesuai ajaran 

Islam.62 

Peradaban Arab-Islam telah berkontribusi besar dalam 

menjamin penghormatan terhadap martabat manusia dan mengatur 

hubungan antarbangsa. Peradaban non-Barat, seperti Islam, 

memberikan sumbangan penting dalam mencari humanisme 

universal. Konsep humanisme Islam dianggap relevan dan berlaku 

sepanjang zaman karena universalitasnya.63 Moussa menjelaskan 

bahwa Islam, sebagai wahyu terakhir, memiliki sifat universal yang 

menjadikannya relevan bagi seluruh umat manusia di setiap era dan 

generasi.64 Dengan demikian, nilai persamaan dalam Islam menjadi 

landasan utama hubungan sosial yang melintasi perbedaan budaya 

dan waktu. 

 

 
61 Marcel A. Boisard, Humanisme Dalam Islam, Terj M. Rasjidi 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 112. 
62 Siddiqi, Islam and the Remaking of Humanity, hlm. 215. 
63 Boisard, Humanisme Dalam Islam, Terj M. Rasjidi, hlm. 404. 
64 Moussa, Islam and Humanity’s Need of It, hlm. 60. 



40 

 

D. Tujuan Pendidikan Islam 

Secara umum, tujuan pendidikan adalah membentuk 

kematangan manusia, baik secara fisik maupun spiritual. Kedudukan 

pendidikan Islam dalam sistem pendidikan nasional menunjukkan 

peran pentingnya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini 

menegaskan pengakuan terhadap eksistensi pendidikan Islam yang 

tercermin dalam tiga aspek utama: pertama, pendidikan Islam sebagai 

lembaga, di mana keberadaan lembaga pendidikan Islam diakui secara 

eksplisit; kedua, pendidikan Islam sebagai mata pelajaran, yang 

menetapkan pendidikan agama sebagai mata pelajaran wajib dari 

tingkat dasar hingga perguruan tinggi; dan ketiga, pendidikan Islam 

sebagai nilai (value), yakni nilai-nilai Islami yang diintegrasikan ke 

dalam sistem pendidikan nasional.65 

Tujuan pokok pendidikan Islam dalam konteks Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

dapat diuraikan berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang 

tercantum dalam Pasal 3. Pasal tersebut menyebutkan: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

 
65 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Di Indonesia (Medan: 

Perdana Publishing, 2012), hlm. 33. 
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.66 

 

Para ahli pendidikan Islam memberikan berbagai definisi 

tentang tujuan pendidikan Islam, yang meskipun memiliki perbedaan 

redaksi dan penekanan, pada dasarnya mengarah pada tujuan yang 

sama. Berikut ini adalah pandangan dari beberapa ahli terkait tujuan 

pendidikan Islam: 

1. Naquib al-Attas mengemukakan bahwa tujuan pendidikan 

harus berlandaskan pada pandangan hidup (philosophy of life), 

dan dalam konteks Islam, tujuannya adalah membentuk 

manusia sempurna (insan kamil) sesuai ajaran Islam. Namun, 

konsep ini masih bersifat umum dan memerlukan 

operasionalisasi agar dapat diterapkan dalam sistem 

pendidikan. Untuk mencapai insan kamil perlu disusun 

indikator yang jelas, dan terperinci, sehingga proses pendidikan 

dapat diarahkan secara sistematis dan terukur menuju 

kesempurnaan manusia berdasarkan nilai-nilai Islam.67 

2. Abdurrahman Salih Abdullah mengklasifikasikan tujuan 

pendidikan Islam dalam empat dimensi yaitu: jasmani untuk 

mempersiapkan manusia sebagai khalifah, rohani untuk 

meningkatkan kesetiaan kepada Allah dan akhlak Islam, akal 

 
66 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasioanal, n.d. 
67 Syed Muhamad al-Naquib al-Attas, Aims and Objectives of Islamic 

Education (Jeddah: King Abdul aziz university, 1997), hlm. 14. 
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untuk mengasah intelegensi dalam menemukan kebenaran, 

serta sosial untuk membentuk kepribadian yang harmonis 

dalam masyarakat. Keempat dimensi ini mencakup aspek fisik, 

spiritual, intelektual, dan sosial dalam mencapai tujuan 

pendidikan Islam yang holistik.68 

3. Muhammad Athiyah al-Abrasyi merumuskan tujuan 

pendidikan Islam secara terperinci dengan menekankan lima 

aspek utama yaitu untuk pembentukan akhlak mulia,  persiapan 

untuk kehidupan dunia dan akhirat, pengembangan ruh ilmiah 

dan pemikiran ilmiah, persiapan untuk mencari rezeki dan 

pemeliharaan segi-segi kemanfaatan, dan menyiapkan pelajar 

dari segi profesional. Semua tujuan ini diarahkan pada 

pencapaian kesempurnaan, yang diukur melalui nilai tambah 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif dalam kehidupan 

individu dan masyarakat.69 

4. Abdurrahman al-Nahlawi menjelaskan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah mengembangkan potensi pikiran, 

mengarahkan tingkah laku, dan membentuk perasaan individu 

sesuai ajaran Islam. Pendidikan ini bertujuan menciptakan 

individu dan masyarakat yang sepenuhnya taat kepada Allah, 

dengan menekankan integrasi kepasrahan kepada Tuhan dalam 

 
68 Abdul Rahman Salih Abdullah, Educational Theory a Qur’anic 

Outlook (Mekkah: Ummu al-Qura Univercity, 1981), hlm. 119. 
69 Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, Al-Tarbiyyah Al-Islamiyyah Wa 

Falasifatuha (Kairo: Isa al-Babi al-Halabi, 1970), hlm. 22-25. 
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kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun sosial. 

Dengan demikian, pendidikan berfungsi membentuk kesadaran 

spiritual yang kokoh dan perilaku yang harmonis sesuai nilai-

nilai Islam.70 

5. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani menyatakan bahwa 

tujuan utama pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia 

untuk menjalani kehidupan dunia dan akhirat secara seimbang 

serta meningkatkan akhlak hingga mencapai akhlakul karimah. 

Pendidikan, menurutnya, harus berfokus pada pembentukan 

individu yang memanfaatkan fasilitas dunia untuk beribadah 

kepada Allah, bukan hanya mencetak tenaga kerja. Oleh karena 

itu, pendidikan Islam harus mengutamakan pengembangan 

potensi manusia dengan menjadikan ibadah kepada Allah 

sebagai tujuan utama.71 

 

Para pakar pendidikan Islam membagi tujuan pendidikan 

menjadi tiga kategori: tujuan akhir (aim), tujuan umum (goals), dan 

tujuan khusus (objectives). Tujuan umum mencakup perubahan yang 

diinginkan melalui pendidikan, seperti pembentukan akhlak, persiapan 

hidup dunia dan akhirat, penguasaan ilmu, serta keterampilan 

bermasyarakat. Sedangkan tujuan khusus mengacu pada perubahan 

 
70 Abdurrahman Al-Nahlawi, Ushul Al-Tarbiyah al-Islamiyah Wa 

Asalibuha (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), hlm. 92. 
71 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan 

Islam, Terj. Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm. 292. 



44 

 

yang diharapkan sebagai bagian dari tujuan umum, yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, pola perilaku, sikap, nilai, dan kebiasaan. 

Ketiga tujuan ini berlandaskan pada ajaran al-Qur'an dan hadis Nabi 

Muhammad saw.72 

Setelah mengkaji berbagai pandangan di atas, dapat dirumuskan 

bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

1. Membentuk Akhlakul Karimah 

Pendidikan akhlak adalah inti dari pendidikan Islam, yang 

bertujuan membentuk akhlak mulia dan menyucikan jiwa. Tujuan 

ini tidak hanya berfokus pada pengembangan intelektual, jasmani, 

atau keterampilan praktis, tetapi juga pada pembentukan karakter, 

perasaan, kehendak, dan kepribadian anak secara menyeluruh. 

Menurut Al-Abrasyi, tujuan pendidikan akhlak adalah membentuk 

individu yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam 

berbicara dan bertindak, serta beradab. Tujuan akhir pendidikan 

adalah mendekatkan diri kepada Allah, menjauhkan diri dari 

ambisi duniawi seperti status, kekayaan, atau popularitas. Oleh 

karena itu, pendidikan Islam menjadikan akhlak mulia sebagai 

dasar utama dalam setiap aspek pembelajaran.73 

Akhlakul karimah adalah perilaku terpuji yang 

mencerminkan kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Hal 

ini berasal dari sifat-sifat terpuji dan mencakup segala perbuatan 

 
72 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam 

(Jakarta: Prenadamedia, 2017), hlm. 107. 
73 Al-Abrasyi, Al-Tarbiyyah Al-Islamiyyah Wa Falasifatuha, hlm. 22. 
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baik yang dapat mendatangkan kebahagiaan di dunia dan akhirat 

serta menyenangkan semua manusia. Akhlakul karimah selalu 

berada dalam kontrol ilahiyah dan membawa nilai-nilai positif 

yang mendukung kemaslahatan umat. Contoh sifat-sifat yang 

termasuk dalam akhlakul karimah adalah sabar, tawadhu (rendah 

hati), dan sifat baik lainnya. Dengan demikian, akhlakul karimah 

menggambarkan perilaku terpuji yang menjadi tanda 

kesempurnaan iman dan memberikan manfaat positif bagi diri 

sendiri dan lingkungan.74 

Dalam ajaran Islam, terdapat banyak ayat dalam Al-Qur'an 

dan hadis Nabi yang membahas tentang akhlak. Salah satunya 

adalah firman Allah dalam Surah Al-Ahzab [33]: 21 sebagai 

berikut: 

 ٱلۡۡٓخِرَ   وَٱلۡيَ وۡمَ   ٱللّمَ   يَ رۡجُوا    كَانَ   لِ مَن  لمقَدۡ كَانَ لَكُمۡ فِ رَسُولِ ٱللّمِ أُسۡوَة  حَسَنَة  
    كَثِيرا    ٱللّمَ  وَذكََرَ 

 

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-ْbenar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 

serta yang banyak mengingat Allah. (Q.S. Al-

Ahzab/33:21)75 

 

 
74 Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam (Bandung: Rosda 

Karya, 2007), hlm. 200. 
75 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan 

Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 606. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kehadiran Rasulullah saw. 

di dunia adalah rahmat bagi seluruh alam. Beliau tidak hanya 

menyampaikan wahyu, tetapi juga menjadi teladan utama bagi 

umat manusia. Allah Swt. menganugerahkan sifat-sifat mulia 

kepada Rasulullah saw., menjadikannya model ideal untuk 

menjalani kehidupan dengan nilai-nilai luhur. Sosok Rasulullah 

menjadi pedoman nyata bagi umat yang ingin meneladani dan 

menerapkan nilai-nilai luhur dalam kehidupan mereka. Misi 

kenabian beliau tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga 

mencakup aspek moral dan sosial yang memberi dampak positif 

bagi seluruh alam.76 

2. Membentuk Insan kamil 

Insan kamil adalah seorang mukmin yang memiliki 

kekuatan, wawasan, tindakan, dan kebijaksanaan. Sifat-sifat ini 

mencapai puncaknya dalam akhlak Nabi Muhammad saw. Iqbal 

menjelaskan bahwa insan kamil adalah manusia yang memiliki 

moral tinggi, kemampuan spiritual, dan keagamaan. Untuk 

mencapainya, seorang mukmin perlu mendalami dan 

mengamalkan akhlak Ilahi, mengendalikan nafsunya, dan 

berkembang secara bertahap menuju kesempurnaan. Proses ini 

meliputi tiga langkah penting: menaati hukum, menguasai diri 

sebagai bentuk kesadaran tertinggi, dan menjalankan peran 

 
76 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Menara Ilmu, 2009), 

hlm. 159. 
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sebagai khalifah di bumi. Kesempurnaan ini dicapai ketika ego 

seseorang mampu menahan keinginan untuk memiliki secara 

penuh, bahkan saat berhubungan langsung dengan Tuhan yang 

Maha Mutlak.77 

Sebagaimana Allah firmankan dalam Surah Ali Imran 

[3]:102 sebagai berikut: 

يَ ُّهَا ٱلمذِينَ ءَامَنُوا  ٱت مقُوا  ٱللّمَ حَقم تُ قَاتهِِۦ وَلََ تََوُتُنم إِلَم وَأنَتُم مُّسۡلِمُونَ     يََٓٓ
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya da 

janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim. (Q.S. 

Ali Imran/3:102)78 

 

Ayat ini menegaskan pentingnya ketakwaan yang sejati dan 

komitmen untuk tetap berada dalam agama Islam hingga akhir 

hayat. Dengan pendidikan yang tepat, umat Islam dapat 

dipersiapkan untuk menjadi khalifah dan mencapai derajat insan 

kamil, yakni individu yang menjalankan peran hidupnya sesuai 

dengan petunjuk Allah, dalam keadaan taat, dan dengan selalu 

menjaga iman serta amal soleh hingga akhir hayat. 

3. Menjadi Khali>fah fi al-Ard}i 

Allah menjelaskan bahwa tujuan penciptaan manusia adalah 

untuk menjadi khalifah di bumi, sebagaimana tercantum dalam 

 
77 Muhammad Iqbal, Rekonstruksi Pemikiran Agama Dan Islam, Terj. 

Didik Komaedi (Yogyakarta: Lazuardi, 2002), hlm. 167. 
78 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan 

Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, hlm. 84. 
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Surah Al-Baqarah ayat 30. Ayat ini menggambarkan percakapan 

antara Allah dan para malaikat yang menunjukkan bahwa peran 

khalifah manusia memiliki dimensi yang lebih dalam. Pendidikan 

Islam harus diarahkan untuk membekali individu dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan akhlak mulia agar dapat 

menjalankan peran sebagai khalifah, yang meliputi tanggung 

jawab moral, sosial, dan spiritual terhadap Allah, sesama, dan 

alam.79 

Tugas seorang khalifah sangat luas mencakup pengelolaan 

hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, serta alam dan 

makhluk Allah lainnya. Oleh karena itu, seorang khalifah tidak 

hanya perlu memperoleh pendidikan untuk dirinya sendiri tetapi 

juga harus menyelenggarakan pendidikan untuk anak-anak, 

keluarga, dan masyarakat sekitar. Seorang khalifah yang baik 

harus memiliki karakter yang mulia dan kemampuan untuk 

menjalankan amanah dengan bijaksana, baik dalam kehidupan 

pribadi, keluarga, maupun masyarakat. Dengan demikian, tujuan 

pendidikan Islam adalah untuk membentuk individu yang siap 

menjadi khalifah yang dapat mengelola dunia dengan penuh 

tanggung jawab dan sesuai dengan petunjuk Allah.80 

 
79 Lihat Q.S. Al-Baqarah/2:30. 
80 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam: Membangun Konsep 

Pendidikan Yang Islami (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2016), hlm. 
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4. Sejahtera di Dunia dan Akhirat 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an, baik dalam Surah 

Al-Qashas [28]:77 maupun Surah Al-Baqarah [2]:201, hak dan 

kewajiban manusia adalah untuk mencapai kehidupan yang 

sejahtera di dunia sambil mengusahakan kebahagiaan di akhirat. 

Dalam Surah Al-Qashas [28]:77, Allah berfirman: 

يَاَۖ وَأَحۡسِن   ن ۡ ُ ٱلدمارَ ٱلۡۡٓخِرَةََۖ وَلََ تنَسَ نَصِيبَكَ مِنَ ٱلدُّ تَغِ فِيمَآ ءَاتىَٓكَ ٱللّم وَٱب ۡ
َ لََ يُُِبُّ ٱلۡمُفۡسِدِينَ    ُ إِليَۡكََۖ وَلََ تَ بۡغِ ٱلۡفَسَادَ فِ ٱلَۡۡرۡضَِۖ إِنم ٱللّم  كَمَآ أَحۡسَنَ ٱللّم

 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu 

lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

(Q.S. Al-Qashas/28:77)81 

 

Ayat ini mengingatkan kita untuk tidak melupakan bagian 

kita dari kenikmatan duniawi tetapi tetap fokus untuk mencari 

kebahagiaan di akhirat dengan selalu berbuat baik dan 

menghindari kerusakan. Allah mengingatkan agar keseimbangan 

antara kehidupan dunia dan akhirat dijaga dengan selalu berusaha 

melakukan yang terbaik dalam kedua aspek tersebut. 

Selain itu, dalam Surah Al-Baqarah [2]:201, Allah 

berfirman: 

 
81 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan 

Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, hlm. 568. 
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حَسَنَة   يَا  ن ۡ ٱلدُّ فِ  ءَاتنَِا  ربَ منَآ  يَ قُولُ  ممن  هُم    وَقِنَا  حَسَنَة   ٱلۡۡٓخِرَةِ   وَفِ وَمِن ۡ
    ٱلنمارِ  عَذَابَ 

 

Di antara mereka ada juga yang berdoa, “Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta 

lindungilah kami dari azab neraka.” (Q.S. Al-

Baqarah/2:201)82 

 

Doa ini mengajarkan umat Islam untuk memohon kebaikan 

di dunia dan akhirat serta meminta perlindungan dari siksaan 

neraka, yang menunjukkan pentingnya kesejahteraan di dunia 

sekaligus keselamatan di akhirat. Untuk mencapai kehidupan yang 

sejahtera, baik di dunia maupun di akhirat, manusia harus 

berikhtiar dan berdoa, serta memohon kepada Allah untuk 

memperoleh kebahagiaan tersebut. Ikhtiar untuk mendapatkan 

kebahagiaan ini harus dilakukan dengan sungguh-sungguh, salah 

satunya melalui pendidikan dan pembelajaran yang berlandaskan 

pada ajaran Islam. Tujuan pendidikan ini akan membentuk 

individu yang mampu memanfaatkan segala potensi duniawi untuk 

beribadah kepada Allah.83

 
82 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, hlm. 42. 
83 Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Terj. Hasan Langgulung, 

hlm. 292. 
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BAB III 

HADIS RASULULLAH SAW. DENGAN SUKU BADUI 

 

Penelitian ini menganalisis lima hadis yang dijadikan sebagai 

objek utama kajian mengenai konsep pendidikan humanis yang 

diterapkan oleh Rasulullah saw. dalam interaksinya dengan suku Badui. 

Hadis-hadis ini dipilih secara spesifik karena relevansinya dalam 

menggambarkan pendekatan Rasulullah saw. yang penuh empati, 

toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman budaya serta 

karakter masyarakat suku Badui. Adapun kelima hadis tersebut adalah 

sebagai berikut: 

No Hadis Sumber Tema 

ُ عَلَي هِ وَسَلممَ،    .1 كُن تُ أَم شِي مَعَ رَسُولِ اللّمِ صَلمى اللّم
اَشِيَةِ ، فأََد ركََهُ أَع رَابيٌّ،   وَعَلَي هِ بُ ر د  نََ رَانٌِّ غَلِيظُ الْ 

فَ نَظَر تُ  فَجَبَذَ بِردَِائهِِ جَب ذَة  شَدِيدَة ، قاَلَ أنََس  :  
ُ عَلَي هِ وَسَلممَ وَقَد   حَةِ عَاتِقِ النمبِِ  صَلمى اللّم إِلََ صَف 
ةِ جَب ذَتهِِ، ثُمُ قاَلَ   أثَ مرَت  بِِاَ حَاشِيَةُ الر دَِاءِ مِن  شِدم
عِن دَكَ.  المذِي  اللّمِ  مَالِ  مِن   لِ  مُر   مَُُممدُ،  يََ   :

 . أَمَرَ لَهُ بِعَطاَء  فاَل تَ فَتَ إِليَ هِ فَضَحِكَ، ثُمُ 

S}ah}i>h} al-

Bukha>ri> 

Adab 

(tersenyum 

dan tertawa) 

ُ عَلَي هِ وَسَلممَ فَ قَالَ    .2 جَاءَ أَع رَابيٌّ إِلََ النمبِِ  صَلمى اللّم
  ُ يَانَ فَمَا نُ قَبِ لُهُم  فَ قَالَ النمبُِّ صَلمى اللّم تُ قَبِ لُونَ الصِ ب  

قَ ل بِكَ  عَلَي هِ   مِن    ُ اللّم نَ زعََ  أَن   لَكَ  أَوَأَم لِكُ  وَسَلممَ 
  الرمحَ َةَ 

S}ah}i>h} al-

Bukha>ri> 

Adab (kasih 

sayang 

terhadap 

anak) 
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صَلََة    .3 فِ  وَسَلممَ  عَلَي هِ   ُ اللّم صَلمى  اللّمِ  رَسُولُ  قاَمَ 
فِ   وَهُوَ  أَع رَابيٌّ  فَ قَالَ  مَعَهُ  نَا  اللمهُمم  وَقُم  الصملََةِ 

سَلممَ   فَ لَمما  ا  أَحَد  مَعَنَا  تَ ر حَم   وَلََ  ا  وَمَُُممد  ار حََ نِِ 
لَقَد   َع رَابيِ   لِلْ  قاَلَ  وَسَلممَ  عَلَي هِ   ُ اللّم صَلمى  النمبُِّ 

 حَجمر تَ وَاسِع ا يرُيِدُ رَحَ َةَ اللّمِ 

S}ah}i>h} al-

Bukha>ri> 

Adab 

(menyayangi 

manusia dan 

hewan) 

النماسُ،    .4 فَ تَ نَاوَلهَُ  جِدِ،  ال مَس  فِ  فَ بَالَ  أَع رَابيٌّ  قاَمَ 
دَعُوهُ  وَسَلممَ : "  عَلَي هِ   ُ النمبُِّ صَلمى اللّم لََمُُ  فَ قَالَ 
لَ  مِن  مَاء  أَو  ذَنوُبً  مِن  مَاء    لِهِ سَج  وَهَريِقُوا عَلَى بَ و 

اَ  عَثوُا مُعَسِ ريِنَ فإَِنَّم تُم  مُيَسِ ريِنَ، وَلََ  تُ ب    ." بعُِث  

S}ah}i>h} al-

Bukha>ri> 

Wudhu 

(menuangkan 

air ke air 

kencing di 

masjid) 

وكََانَ    .5 زاَهِر ا،  هُُ  اسْ  ال بَادِيةَِ كَانَ  لِ  أَه  مِن   رجَُلَ   أَنم 
دَِيمةَ   ُ عَلَي هِ وَسَلممَ الَ  دِي إِلََ رَسُولِ اللّمِ صَلمى اللّم يُ ه 
عَلَي هِ    ُ اللّم صَلمى  اللّمِ  رَسُولُ  زُهُ  فَ يُجَهِ  ال بَادِيةَِ،  مِنَ 

يََ رُ  أَن   أَراَدَ  إِذَا  ُ  وَسَلممَ  اللّم صَلمى  النمبُِّ  فَ قَالَ  جَ، 
عَلَي هِ وَسَلممَ : " إِنم زاَهِر ا بًَدِيَ تُ نَا وَنََ نُ حَاضِرُوهُ ".  
ُ عَلَي هِ وَسَلممَ يُُِبُّهُ، وكََانَ رجَُلَ    وكََانَ النمبُِّ صَلمى اللّم

ُ عَلَي هِ وَسَلممَ  م ا وَهُوَ   دَمِيم ا، فأََتََهُ النمبُِّ صَلمى اللّم يَ و 
تَضَنَهُ مِن  خَل فِهِ وَلََ يُ ب صِرُهُ الرمجُلُ،  يبَِيعُ مَتَاعَهُ، فاَح 
فَ قَالَ : أَر سِل نِِ، مَن  هَذَا ؟ فاَل تَ فَتَ فَ عَرَفَ النمبِم 
ألَ صَقَ  مَا  يََ لُو  لََ  فَجَعَلَ  وَسَلممَ،  عَلَي هِ   ُ اللّم صَلمى 

النمبِ ِ  رِ  بِصَد  رَهُ  حِيَ    ظَه  وَسَلممَ  عَلَي هِ   ُ اللّم صَلمى 
ُ عَلَي هِ وَسَلممَ يَ قُولُ :  عَرَفَهُ، وَجَعَلَ النمبُِّ صَلمى اللّم
، إِذَن    تََِي ال عَب دَ ؟ " فَ قَالَ : يََ رَسُولَ اللّمِ " مَن  يَش 
عَلَي هِ   ُ اللّم صَلمى  النمبُِّ  فَ قَالَ  ا.  تََِدُنِ كَاسِد    وَاللّمِ 

Musnad 

Ah}mad 

 

Candaan dan 

keakraban 

Rasulullah 
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تَ بِكَاسِد  " أَو  قاَلَ   وَسَلممَ : " لَكِن  عِن دَ اللّمِ لَس 
 ." : " لَكِن  عِن دَ اللّمِ أنَ تَ غَال  

Tabel 3.1. Hadis Rasulullah saw. dengan Suku Badui 

A. Hadis I 

Hadis riwayat al-Bukha>ri> dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, pada Kitab 

al-Adab, Bab al-Tabassum wa al-d}ah}ik, nomor hadis 6088. 

حَاقَ ب نِ عَب دِ   ثَ نَا مَالِك  ، عَن  إِس  وَُي سِيُّ ، حَدم ثَ نَا عَب دُ ال عَزيِزِ ب نُ عَب دِ اللّمِ الۡ  حَدم
اللّمِ ب نِ أَبي طلَ حَةَ ، عَن  أنََسِ ب نِ مَالِك  قاَلَ : كُن تُ أَم شِي مَعَ رَسُولِ اللّمِ صَلمى  

ُ عَلَي هِ وَسَلممَ، وَعَلَي   اَشِيَةِ ، فأََد ركََهُ أَع رَابيٌّ، فَجَبَذَ بِردَِائهِِ  اللّم هِ بُ ر د  نََ رَانٌِّ غَلِيظُ الْ 
عَلَي هِ    ُ اللّم صَلمى  النمبِِ   عَاتِقِ  حَةِ  صَف  إِلََ  فَ نَظَر تُ   : أنََس   قاَلَ  شَدِيدَة ،  جَب ذَة  

ةِ جَب ذَتهِِ، ثُمُ قاَلَ : يََ مَُُممدُ، مُر  لِ   وَسَلممَ وَقَد  أثَ مرَت  بِِاَ حَاشِيَةُ الر دَِاءِ مِن   شِدم
 .مِن  مَالِ اللّمِ المذِي عِن دَكَ. فاَل تَ فَتَ إِليَ هِ فَضَحِكَ، ثُمُ أَمَرَ لَهُ بِعَطاَء  

 

Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah Al 

Uwaisi, telah menceritakan kepada kami Malik dari Ishaq bin 

Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik dia berkata, 

"Saya berjalan bersama Rasulullah saw., ketika itu beliau 

mengenakan kain (selimut) Najran yang tebal ujungnya, lalu 

ada seorang Arab Badui (dusun) yang menemui beliau. 

Langsung ditariknya Rasulullah dengan kuat, Anas 

melanjutkan, "Hingga saya melihat permukaan bahu beliau 

membekas lantaran ujung selimut akibat tarikan Arab Badui 

yang kasar. Arab Badui tersebut berkata, "Wahai Muhammad 

berikan kepadaku dari harta yang diberikan Allah padamu", 

maka beliau menoleh kepadanya diiringi senyum serta 
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menyuruh salah seorang sahabat untuk memberikan sesuatu 

kepadanya. (HR. al-Bukha>ri>)84 

 

1. Takhrij Hadis 

Hadis diatas diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dalam S}ah}i>h} al-

Bukha>ri>, pada Kitab al-Adab, Bab al-Tabassum wa al-d}ah}ik, 

nomor hadis 6088. Selain itu, hadis ini juga dapat ditemukan dalam 

beberapa kitab hadis induk seperti berikut:  

a. al-Bukha>ri> dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dalam Kitab Fard}i al-

Khumus, Bab Ma> Ka>na al-Nabiyyu S{allalla>hu ʿAlaihi wa 

Sallam Yuʿt}i> al-Muʾallafata Qulu>buhum wa Gairahum mina 

al-Khumusi wa Nah}wihi, nomor hadis 3149 dan dalam Kitab 

al-Liba>s, Bab al-Buru>di wa al-H{ibarati wa al-Syamlati, nomor 

hadis 5809, kualitas hadis sahih.85 

 
84 Abū Abdillah Muḥammad bin Isma‘il al-Bukhārī, Al-Jāmi‘ al-

Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar Min Umūr Rasūlillāh Ṣalla Allāh ‘alaih Wa 

Sallam Wa Sunanihi Wa Ayāmihi: Ṣaḥīḥ al-Bukhāri (Beirut: Dar Tuq al-Najah, 

1422), jil. 8, hlm. 24. 
85 Hadis riwayat al-Bukha>ri> nomor 3149 dari jalur Anas bin Ma>lik ada 

sedikit perbedaan dengan hadis nomor 6088. Perbedaan redaksi matan yaitu 

pada kata kerja   بةَ  شَدِيدَة  penyebutan Nabi dalam hadis ini menggunakan ,فَجَذَبهَُ جَذ 

istilah  ِ ِالنمب. Sedangkan hadis nomor 5809, menggunakan kata    فَجَبَذَهُ بِردَِائهِِ جَب ذَة  شَدِيدَة  
untuk menggambarkan tarikan. Penyebutan bagian tubuh Nabi yang terkena 

tarikan adalah وسلم عليه  الله  صلى  اِلله  رَسُولِ  عَاتِقِ  حَةِ  ْْصَف   (permukaan bahu Rasulullah) 

dengan penekanan tambahan pada  ِال بُُ د حَاشِيَةُ  بِِاَ  أثَ مرَت    ,Lihat: al-Bukhārī, 4/94 .قَد  

dan 7/146. 
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b. Muslim dalam S}ah}i>h} Muslim pada Kitab al-Zaka>t, Bab Iʿt}a>ʾ i 

man Saʾala bi-Fuh}syin wa Gilz}atin, nomor hadis 1057, 

berstatus sahih.86 

c. Ibnu Ma>jah dalam Sunan Ibnu Ma>jah pada Kitab al-Liba>s, Bab 

Liba>s Rasu>lillahi S{allalla>hu ʿAlaihi wa Sallam, nomor hadis 

3553, berstatus sahih.87 

d. Ahmad dalam Musnad Ahmad, nomor hadis 12548 dan 13194, 

Sanadnya sahih sesuai dengan syarat Bukha>ri> dan Muslim.88 

 

 
86 Hadis riwayat Muslim nomor 1057 dari jalur Anas bin Ma>lik ini 

memiliki redaksi matan yang serupa. Perbedaannya pada kata  ٌِّردَِاء  نََ راَن, dan   ِصَف حَة
 ,Lihat: Abū al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabūrī .عُنُقِ رَسُولِ اللهِ 

Al-Musnid al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar Bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl Ila Rasūlillāh 

Ṣalla Allāh ‘alaih Wa Sallama: Ṣaḥīḥ Muslim (Beirut: Dar Tuq al-Najah, 

1433), jil. 3, hlm. 103. 
87 Hadis riwayat Ibnu Ma>jah nomor hadis 3553 dari jalur Anas bin 

Malik memiliki redaksi yang lebih ringkas. Hadis tersebut tidak menceritakan 

kedatangan badui, penarikan pakaian, permintaan harta, serta respon Nabi. 

Lihat: Abu> Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah Al 

Quzwaini, Sunan Ibnu Ma>jah (Damaskus: Dar al-Risalah al-Alamiyah, 2009), 

jil. 5, hlm. 188. 
88 Hadis riwayat Ahmad nomor hadis 12548 dan 13194 dari Anas bin 

Ma>lik dengan redaksi matan yang hampir serupa dengan hadis al-Bukha>ri> 

nomor 6088. Perbedaan pada kata “ حَةَ ْْ-ْْحَتَّم رأَيَ تُ صَف حَ  اللهِ عُنُقِ رَسُولِ  ْْ-ْْأَو  صَف  ” , tarikan 

dengan kata “ جَب ذَة    جَبَذَهُ فَ  ”, permintaan Badui menggunakan kata “ ِِأَع طِن”, dan 

penyebutan kain menggunakan kata “ ِال بُُ د”. Sedangkan hadis nomor 13194 

memiliki perbedaan redaksi matan detail kejadian dengan kata " ُال بُُ د ان شَقم   "حَتَّم 

(hingga burdah itu robek) dan " ِِحُجَره بَ ع ضِ  إِلََ  ان  تَ هَى   hingga sampai ke salah) "حَتَّم 

satu kamarnya). Lihat: Abū ‘Abdullāh Ahmad bin Muḥammad bin Hanbal bin 

Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal (Beirut: 

Mu’assasah al-Risalah, 2001), 20/21, dan 20/419. 
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2. Penjelasan Sanad Hadis 

Berdasarkan sanad hadis riwayat al-Bukha>ri> nomor hadis 

6088, rangkaian perawi hadis tersebut adalah sebagai berikut: 

a. ‘Abdul al-‘Aziz bin Abdulla>h al-Awaisi>, beliau sebagai 

seorang yang s\iqah (terpercaya).89 

b. Ma>lik bin Anas, Ibnu H{ajar menyebutnya sebagai faqih, Imam 

Da>r al-Hijrah, pemimpin para penghafal terpercaya, dan figur 

utama dalam ketelitian ilmu.90 

c. Ish}a>q bin Abi> Talh}ah al-Ans}ari>, dalam Taqri>b al-Tahz\i>b , Ibnu 

H{ajar menilai beliau sebagai s\iqah h}ujjah (terpercaya dan dapat 

dijadikan hujjah).91 

 
89 ‘Abdul ‘Aziz bin Abdulla>h bin Yahya bin Amr bin Awais bin Sa’ad 

al-Akbar bin Abi> Sarh} al-Qurasyi> al-‘A>miri> al-Awaisi>, dikenal dengan 

kuniyah Abu>> al-Qa>sim al-Madani> al-Faqi>h, adalah seorang ulama dari nasab 

al-Awaisi> al-Qurasyi> al-Amiri al-Madani>. Beliau tidak memiliki catatan wafat 

yang diketahui. Lihat: Jamaludin al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahz\i>b al-Kama>l fi> 
Asma>i al-Rija>l (Beirut: Muasasah ar-Risalah, 1992), jil. 18, hlm. 161. 

90 Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amr bin Harits bin 

Ghayman bin Khuthail bin Amr bin Harits, yang juga dikenal dengan nasab 

Dzu Ashbah Al-Ashbahi Al-Himyari, adalah seorang ulama besar yang 

memiliki kuniyah Abu>> Abdullah Al-Madani Al-Faqih. Beliau merupakan 

Imam Dar Al-Hijrah dan sekutu dari Utsman bin Ubaidillah Al-Qurasyi. Nasab 

beliau adalah Al-Ashbahi Al-Himyari Al-Madani. Beliau wafat pada tahun 179 

H, meskipun ada yang menyebutkan tahun 178 H. Al-Bukha>ri> menyebutkan 

bahwa rantai sanad paling s}ah}i>h} adalah "Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar." 

Lihat: al-Mazi, jil. 27, hlm. 91–93. 
91 Ishaq bin Abdullah bin Abi Talhah Zaid bin Sahl Al-Anshari Al-

Najjari, dikenal dengan kuniyah Abu>> Yahya Al-Madani, adalah saudara dari 

Ismail, Abdullah, Amr, dan Ya'qub, anak-anak dari Abdullah bin Abi Talhah. 

Ayahnya, Abdullah, merupakan saudara seibu dari Anas bin Malik, sedangkan 

ibunya adalah Nabita binti Rifa'ah bin Rafi'. Nasabnya adalah Al-Anshari Al-

Najjari Al-Madani. Beliau wafat pada tahun 130 H, dengan pendapat lain 
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d. Anas bin Ma>lik, beliau adalah sahabat yang masyhur dari 

kalangan perawi hadis.92 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

sanad hadis al-Bukha>ri> nomor hadis 6088 ini bersambung 

(muttas}il) dari ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdulla>h al-Awaisi> hingga 

Rasulullah melalui jalur Anas bin Ma>lik. Seluruh perawi dalam 

sanad ini dinilai s\iqah, adil, dan d}abit} oleh para ulama jarh wa 

ta‘dil. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi memiliki derajat sahih. 

3. Syarah Hadis 

Dalam riwayat al-Auza'i disebutkan bahwa Nabi 

Muhammad saw. mengenakan kain bergaris serta selendang 

buatan Najran, sebuah daerah yang terletak antara Hijaz dan 

Yaman. Kain tersebut memiliki pinggiran kasar, sebagaimana 

dijelaskan dalam riwayat al-Auza'i dengan istilah khusus untuk 

merujuk pada bagian pinggir kain yang dekat dengan coraknya. 

 
menyebutkan 132 H atau 134 H. Lihat: Abu>> al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin 

Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-‘Asqalani, Taqrib Al-Tahzib (Suriah: Dar 

al-Rashid, 1986), hlm. 101. 
92 Anas bin Ma>lik bin Nad}ar bin D{amd}am bin Zaid bin H{ara>m bin 

Jundub bin Amir bin Ghanm bin Adi bin al-Najjar al-Anshari al-Najjari, 

dikenal dengan kuniyah Abu>> Hamzah Al-Madani, adalah salah seorang sahabat 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sekaligus pelayan beliau. Ia dijuluki sebagai "Dzu Al-

Udzunain." Anas adalah penduduk Basrah, dan ibunya bernama Ummu Sulaim 

binti Milhan. Nasab beliau adalah Al-Anshari Al-Najjari Al-Madani Al-Bashri. 

Beliau wafat pada tahun 90 H, meskipun ada pendapat lain yang menyebutkan 

91 H, 92 H, atau 93 H. Lihat: al-Mazi, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>i al-Rija>l, jil. 
1, hlm. 206. 
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Suatu ketika, seorang Arab Badui mendatangi Nabi saw. dari arah 

belakang, sebagaimana dinyatakan dalam riwayat Hammam. 

Orang tersebut menarik kain Nabi saw. dengan tarikan keras 

hingga Nabi saw. mundur, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 

Ikrimah. Anas bin Malik menyaksikan kejadian tersebut dan 

melihat bahwa kain itu membekas di bahu Nabi saw., bahkan 

hingga robek, sebagaimana disebutkan dalam riwayat al-

Kasymihani. Kejadian ini terjadi ketika Nabi saw. hendak masuk 

ke kamar, dan Arab Badui tersebut, karena khawatir Nabi saw. 

akan meninggalkan tempat, menarik kainnya dengan kasar. 

Meskipun mendapat perlakuan demikian, Nabi saw. 

menunjukkan sikap yang penuh kesabaran, pemaaf, dan santun. 

Beliau bahkan tertawa dan memerintahkan untuk memenuhi 

permintaan orang tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam 

berbagai riwayat, termasuk dari al-Auza'i dan Hammam. Sikap 

mulia ini mencerminkan akhlak terpuji Nabi saw. dalam 

menghadapi gangguan baik terhadap diri maupun harta, serta 

memperlihatkan kemampuannya memaafkan dan membalas 

dengan kebaikan. Tindakan tersebut juga dapat menjadi teladan 

bagi para pemimpin dalam menerapkan akhlak mulia, memberi 

maaf, dan menunjukkan sikap yang santun dalam membimbing 
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orang lain menuju kebaikan, termasuk dalam membujuk mereka 

memeluk Islam.93 

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran penting, antara 

lain sikap Rasulullah yang penuh kesabaran dan kelembutan dalam 

menghadapi orang-orang yang tidak memahami adab. Beliau 

menunjukkan keteladanan dalam tidak membalas perlakuan buruk 

dengan keburukan, melainkan membalasnya dengan kebaikan. Hal 

ini sesuai dengan prinsip mendahulukan kasih sayang dan 

memberikan sesuatu kepada mereka yang hatinya perlu ditarik 

kepada Islam. Rasulullah juga memaafkan kesalahan besar yang 

dilakukan karena ketidaktahuan, selama tidak ada hukuman yang 

wajib ditegakkan. 

Hadis ini juga menunjukkan bahwa tertawa dalam situasi 

yang mengundang keheranan atau kekaguman secara adat 

dibolehkan. Rasulullah memberikan contoh kesempurnaan akhlak, 

sifat santun, dan kelembutan hati. Dalam redaksi lain disebutkan 

bahwa tarikan keras tersebut bahkan menyebabkan burdah beliau 

robek, meninggalkan bekas pada leher beliau. Para ulama 

menjelaskan bahwa bekas ini bisa berarti secara fisik, atau hanya 

sekadar bekas dampak tarikan yang dirasakan. Keseluruhan 

riwayat ini mencerminkan keluhuran sifat Rasulullah dalam 

 
93 Abū al-Faḍl Aḥmad ibn ‘Alī ibn Ḥajar al-‘Asqalānī, Fatḥ Al-Bārī Fī 

Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukha>ri> (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1390 H), jil. 10, hlm. 506. 
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bersabar, memaafkan, dan mendahulukan perdamaian, sehingga 

menjadi teladan sempurna bagi umatnya.94 

 

B. Hadis II 

Hadis riwayat Bukha>ri> dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kitab al-Adab, 

Bab Rah}mati al-Waladi wa Taqbi>lihi wa Muʿa>naqatihi, nomor hadis 

5998 sebagai berikut: 

يَانُ عَن  هِشَام  عَن  عُر وَةَ عَن    ثَ نَا سُف  ثَ نَا مَُُممدُ ب نُ يوُسُفَ حَدم عَائِشَةَ رَضِيَ  حَدم
قاَلَت   هَا  عَن    ُ تُ قَبِ لُونَ   اللّم فَ قَالَ  وَسَلممَ  عَلَي هِ   ُ اللّم صَلمى  النمبِِ   إِلََ  أَع رَابيٌّ  جَاءَ 

عَلَي هِ وَسَلممَ أَوَأَم لِكُ لَكَ أَن  نَ زعََ    ُ يَانَ فَمَا نُ قَبِ لُهُم  فَ قَالَ النمبُِّ صَلمى اللّم الصِ ب  
ُ مِن  قَ ل بِكَ الرمحَ َةَ    اللّم

 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf, telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Hisyam dari 'Urwah 

dari 'Aisyah radhiallahu'anha dia berkata, "Seorang Arab Badui 

datang kepada Nabi dan berkata, "Kalian menciumi anak-anak 

kalian, padahal kami tidak pernah menciumi anak-anak kami." 

Maka Nabi bersabda, "Apakah aku memiliki apa yang telah 

Allah hilangkan dari hatimu berupa sikap kasih sayang?. (HR. 

al-Bukha>ri>)95 

 

 

 
94 Abū Zakariya Muhyi al-Dīn Yaḥya ibn Syaraf al-Nawawī, Al-Minhāj 

Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslīm Bin al Ḥajjaj (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1392), 

jil. 7, hlm. 147. 
95 al-Bukhārī, Al-Jāmi‘ al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar Min Umūr 

Rasūlillāh Ṣalla Allāh ‘alaih Wa Sallam Wa Sunanihi Wa Ayāmihi: Ṣaḥīḥ al-

Bukhāri, jil. 8, hlm. 7. 
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1. Takhrij Hadis 

Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dalam S}ah}i>h} 

al-Bukha>ri>, pada Kitab al-Adab, Bab Rah}mati al-Waladi wa 

Taqbi>lihi wa Muʿa>naqatihi, dengan nomor hadis 5998. Selain 

itu, hadis ini juga dapat ditemukan dalam beberapa kitab hadis 

induk seperti berikut: 

a. Muslim dalam S}ah}i>h} Muslim, pada Kitab al-Faḍa>ʾ il, Bab 

Rah}matuh S{allalla>hu ʿAlaihi wa Sallam al-S{ibya>n wa al-

ʿIya>l, wa Tawa>ḍuʿuhu, wa Fad}lu z\a>lik, nomor hadis 2317, 

berstatus hadis sahih.96 

b. Ibnu Ma>jah dalam Sunan Ibnu Ma>jah, pada Kitab al-Adab, 

Bab Birru al-Wa>lidi wa al-Ih}sa>ni ila> al-Bana>t, nomor 

hadis 3665, tergolong hadis sahih.97 

 
96 Hadis riwayat Muslim nomor 2317 dari jalur Aisyah memiliki redaksi 

matan yang serupa. Perbedaannya pada kata  " َِع راَب الۡ  مِنَ  نََس    sekelompok) "قَدِمَ 

orang badui), dan tambahan dialog seperti ada jawaban "  نَ عَم" (ya) dan sumpah 

 Lihat: al-Naisabūrī, Al-Musnid al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar Bi .(demi Allah) "وَاللهِ "

Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl Ila Rasūlillāh Ṣalla Allāh ‘alaih Wa Sallama: Ṣaḥīḥ 

Muslim, jil. 7, hlm. 77. 
97 Hadis riwayat Ibnu Ma>jah nomor hadis 3665 dari Aisyah RA. 

memiliki redaksi matan yang serupa, perbedaan terdapat pada kata " قَدِمَ نََس  مِن
َع رَابِ  مِن كُم   " dan jawaban Nabi (sekelompok orang badui) "الۡ  نَ زعََ  قَد    ُ أَن  كَانَ اللّم وَأَم لِكُ 
 .Lihat: Al Quzwaini, Sunan Ibnu Ma>jah, jil. 5, hlm. 253 ."الرمحَ َةَ 
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c. Ahmad dalam Musnad Ahmad, nomor hadis 24291 dan 

24408, Sanadnya sahih sesuai dengan syarat Bukha>ri> dan 

Muslim.98 

 

2. Penjelasan Sanad Hadis 

Berdasarkan sanad hadis riwayat al-Bukha>ri> nomor 

5998, rangkaian perawi hadis adalah sebagai berikut: 

a. Muhammad bin Yu>suf al-Firya>bi>, Ibnu H{ajar dalam 

Taqri>b al-Tahz\i>b  menilai beliau sebagai seorang s\iqah 

(terpercaya) dan unggul dalam keilmuan.99 

b. Sufya>n al-S|auri, beliau sebagai seorang s\iqah, ha>fiz}, faqi>h, 

‘a>bid, ima>m, dan hujjah. Namun, terkadang beliau 

melakukan tadlis (penyembunyian perawi).100 

 
98 Ahmad nomor hadis 24291 dan 24408 dari Aisyah dengan redaksi 

matan yang hampir serupa dengan hadis al-Bukha>ri> nomor 5998. Perbedaan 

ada pada kata sumpah " ِفَ وَالله", dan " ُ عز وجل نَ زعََ مِن كَ   الرمحَ َةَ لََ أَم لِكُ إِن  كَانَ اللّم " Lihat: al-

Syaibani, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, 40/334, dan 40/472. 
99 Muhammad bin Yusuf bin Waqid bin Utsman Adh-Dhabi, dikenal 

dengan kuniyah Abu>> Abdullah Al-Firyabi Al-Qaisari, adalah seorang ulama 

yang berasal dari Firyab, tetapi tinggal di Kaisarea, pesisir Syam. Beliau 

merupakan murid dari Sufyan Ats-Tsauri. Nasabnya adalah Al-Firyabi Adh-

Dhabi Al-Qaisari. Beliau wafat pada tahun 212 H. Lihat: al-‘Asqalani, Taqrib 

Al-Tahzib, hlm. 515. 
100 Sufyan bin Said bin Masruq al-Tsauri, dikenal dengan kuniyah Abu>> 

Abdullah Al-Kufi, berasal dari kabilah Tsur Abdul Manat bin Ad bin Thalhah. 

Ada pendapat lain yang menyebutkan beliau dari Tsur Hamdan, tetapi 

pendapat pertama lebih s}ah}i>h}. Nasab beliau adalah Ats-Tsauri Al-Kufi. Beliau 

wafat pada tahun 161 H, meskipun ada pendapat lain yang menyebutkan 162 

H. Lihat: al-‘Asqalani, hlm. 244. 
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c. Hisya>m bin ‘Urwah bin al-Zubair, menurut Ibnu H{ajar 

dalam Taqri>b al-Tahz\i>b  menilainya sebagai seorang s\iqah 

dan faqih, meskipun terkadang melakukan tadlis.101 

d. Urwah bin al-Zubair, beliau adalah sebagai seorang s\iqah 

dan faqi>h yang terkenal.102 

e. ‘A>isyah Ummu al-Mukmini>n, beliau adalah wanita paling 

faqi>h secara mutlak, dan istri Nabi yang paling utama, 

kecuali Khadijah, karena ada perbedaan pendapat dalam 

hal tersebut.103 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

sanad hadis al-Bukha>ri> nomor 5998 terdiri dari perawi-perawi 

yang s\iqah dan memiliki kredibilitas tinggi. Sanad hadis ini 

 
101 Hisyam bin Urwah bin Az-Zubair bin Al-Awwam bin Khuwailid Al-

Asadi, dikenal dengan kuniyah Abu>> Al-Mundzir. Ada juga yang menyebutkan 

kuniyahnya Abu>> Abdullah atau Abu>> Bakr Al-Qurasyi Al-Madani. Nasab beliau 

adalah Al-Qurasyi Al-Asadi Al-Madani. Beliau wafat pada tahun 144 H, 

meskipun ada pendapat lain yang menyebutkan 145 H, 146 H, atau 147 H. 

Lihat: al-‘Asqalani, hlm. 573. 
102 Urwah bin Az-Zubair bin Al-Awwam bin Khuwailid bin Asad Al-

Qurasyi Al-Asadi, dikenal dengan kuniyah Abu>> Abdullah Al-Madani. Beliau 

adalah putra dari Asma binti Abu>> Bakar Ash-Shiddiq. Nasab beliau adalah Al-

Qurasyi Al-Asadi Al-Madani. Beliau wafat pada tahun 94 H, meskipun ada 

pendapat lain yang menyebutkan 92 H, 93 H, 95 H, 99 H, 100 H, atau 101 H. 

Lihat: al-Mazi, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>i al-Rija>l, jil. 21, hlm. 413–14. 
103 Aisyah binti Abu>> Bakar Ash-Shiddiq Abdullah bin Abi Quhafah bin 

Amir bin Amr bin Ka’ab bin Sa’d bin Taim bin Murrah Al-Qurasyiyah At-

Taimiyyah Al-Makkiyyah Al-Madaniyyah, dikenal dengan gelar Ummul 

Mukminin. Beliau juga memiliki kuniyah Ummu Abdullah. Ibunya adalah 

Ummu Ruman binti Umair. Nasab beliau adalah At-Taimiyyah Al-

Qurasyiyyah Al-Makkiyyah. Beliau wafat pada tahun 57 H, meskipun ada 

pendapat lain yang menyebutkan 58 H. Lihat: al-Mazi, jil. 25, hlm. 227. 
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muttas}il (bersambung) dan dapat diterima. Karena hadis ini 

disandarkan langsung kepada Rasulullah melalui jalur ‘A>isyah 

Ummu al-Mukmini>n, maka hadis ini dihukumi memiliki 

derajat marfu' dan sahih. 

 

3. Syarah Hadis 

Seorang Arab Badui datang kepada Nabi Muhammad 

saw. Mungkin yang dimaksud adalah al-Aqra’, atau bisa juga 

Qais bin Asim al-Tamimi al-Sa'di. Abu al-Faraj al-Asbahani 

dalam kitab Al-Aghani menyebutkan keterangan yang 

mendukung hal ini, berdasarkan riwayat Abu Hurairah: “Qais 

bin Asim masuk menemui Nabi saw.” Dalam kisah tersebut, 

Nabi saw. bersabda, “Hal itu tidak lain kecuali karena kasih 

sayang telah dicabut darimu.” 

Peristiwa serupa terjadi pada Uyainah bin Hisn bin 

Huz\aifah al-Fazari, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu> Ya'la 

dalam Musnad-nya dengan sanad yang s\iqah hingga Abu> 

Hurairah. Disebutkan bahwa Uyainah masuk menemui Nabi 

saw. dan melihat beliau mencium cucunya, Hasan dan Husain. 

Uyainah berkata, “Engkau mencium keduanya, wahai 

Rasulullah? Sesungguhnya aku memiliki sepuluh anak, namun 

belum pernah mencium seorang pun di antara mereka.” Dalam 

riwayat Imam Muslim juga disebutkan bahwa orang-orang 

Arab Badui datang dan berkata demikian. 
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Mengenai kebiasaan mencium anak-anak, mayoritas 

riwayat tidak mencantumkan kata "tanya," meskipun kata ini 

tercantum dalam riwayat Al-Kasymihani. Dalam riwayat al-

Isma>’ili disebutkan, “Demi Allah, kami tidak mencium 

mereka,” sementara dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa 

Nabi saw. membenarkan pernyataan mereka, namun bersabda, 

“Aku tidak berkuasa untuk menjadikan kasih sayang di hatimu 

setelah Allah mencabutnya darimu.” Pernyataan ini adalah 

bentuk pengingkaran yang berarti penafian atas kemampuan 

manusia untuk menanamkan kasih sayang jika Allah telah 

mencabutnya dari hati seseorang. 

Dalam riwayat lain, Nabi saw. bersabda, “Orang yang 

tidak menyayangi, maka dia tidak disayangi.” Ini menunjukkan 

bahwa kasih sayang adalah anugerah Allah yang tidak dapat 

dipaksakan atau dikembalikan oleh manusia. Dalam riwayat 

Uyainah, kasih sayang yang hilang dari hati menjadi penyebab 

ketiadaan rahmat, sebagaimana diungkapkan dalam hadits 

tersebut. Hal ini menegaskan pentingnya sifat kasih sayang 

dalam membangun hubungan yang harmonis di masyarakat.104 

 

 
104 al-‘Asqalānī, Fatḥ Al-Bārī Fī Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhari, jil. 10, hlm. 

430. 
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C. Hadis III 

Hadis riwayat al-Bukha>ri> dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kitab al-

Adab, Bab Rah}mat al-Na>s wa al-Baha>ʾ im, nomor hadis 6010 sebagai 

berikut: 

بَُنِ أبَوُ سَلَمَةَ ب نُ عَب دِ   رِيِ  قاَلَ أَخ  بَُنَََ شُعَي ب  عَن  الزُّه  ثَ نَا أبَوُ ال يَمَانِ أَخ  حَدم
ُ عَلَي هِ وَسَلممَ فِ صَلََة    الرمحَ َنِ أَنم أَبًَ هُرَي  رَةَ قاَلَ  نَا  قاَمَ رَسُولُ اللّمِ صَلمى اللّم وَقُم 

ا   ا وَلََ تَ ر حَم  مَعَنَا أَحَد  مَعَهُ فَ قَالَ أَع رَابيٌّ وَهُوَ فِ الصملََةِ اللمهُمم ار حََ نِِ وَمَُُممد 
َع رَابيِ  لَقَد  حَجمر تَ وَاسِع ا يرُيِدُ   ُ عَلَي هِ وَسَلممَ قاَلَ لِلْ  فَ لَمما سَلممَ النمبُِّ صَلمى اللّم

 رَحَ َةَ اللّمِ 
 

Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman, telah 

mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata, 

telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman 

bahwa Abu Hurairah berkata, "Rasulullah saw. berdiri untuk 

salat dan kami ikut berdiri dengannya, di tengah-tengah salat 

ada seorang Badui yang berdoa, “Ya Allah, rahmatilah aku dan 

Muhammad, dan janganlah Engkau merahmati seorangpun 

selain kami.” Setelah salam, Rasulullah saw. bersabda kepada 

orang Badui tersebut: “Engkau telah menyempitkan sesuatu 

yang luas!' Maksudnya adalah rahmat Allah. (HR. al-

Bukha>ri>)105 

 

1. Takhrij Hadis 

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> dalam 

S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, pada Kitab al-Adab, Bab Rah}mat al-Na>s wa 

 
105 al-Bukhārī, Al-Jāmi‘ al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar Min Umūr 

Rasūlillāh Ṣalla Allāh ‘alaih Wa Sallam Wa Sunanihi Wa Ayāmihi: Ṣaḥīḥ al-

Bukhāri, jil. 8, hlm. 10. 
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al-Baha>ʾ im, dengan nomor hadis 6010. Selain itu, hadis ini juga 

dapat ditemukan dalam beberapa kitab hadis induk seperti 

berikut: 

a. Abu Dawud dalam Sunan Abi> Da>wud, pada: Kitab al-

T{aha>rah, Bab Al-Ard}u Yus}i>baha> al-Baul, nomor hadis 

380. Dan Kitab al-S{ala>h (Tafrīʿ Abwa>b al-Ruku>’ wa al-

Suju>d), Bab Al-Duʿa>ʾ  fi> al-S{ala>h, nomor hadis 882, 

tergolong hadis sahih.106 

b. Tirmiz\i> dalam Sunan al-Tirmiz\i>, pada Kitab al-T{aha>rah 

ʿan Rasu>lilla>h S{allalla>hu ʿAlaihi wa Sallam, Bab Ma> Ja>’a 

fi> al-Baul Yus}i>bu al-Ard}, nomor hadis 147, berstatus hadis 

sahih.107 

 
106 Hadis riwayat Abu>> Dawud nomor hadis 380 dan 882 dari jalur Abu>> 

hurairah memiliki redaksi yang sedikit berbeda yaitu ada keterangan badui 

berbicara setelah masuk masjid, di mana Nabi sedang duduk dan badui 

berbicara setelah selesai salat dua rakaat ("ركعتي"), teguran Nabi tanpa kata “  ُيرُيِد
اللّمِ   Lihat: Abū Dawud Sulaiman bin al-Asy‘s bin Ishaq bin Basyir bin . ”رَحَ َةَ 

Syidad bin ‘Amr al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Damaskus: Dar al-

Risalah al-‘Alamiyyah, 2009), 1/282, dan 2/160. 
107 Hadis riwayat Tirmidzi nomor 147 memilki redaksi matan serupa, 

perbedaan hanya pada kejadian terjadi ketika Rasulullah SAW sedang duduk 

di masjid, dan Arab Badui masuk untuk shalat. Lihat: Abu>> ‘Isa Muhammad bin 

‘Isa bin Surah al-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi (Damaskus: Dar al-Risalah al-

‘Alamiyyah, 2009), jil. 1, hlm. 192. 
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c. Nasa’i dalam Sunan al-Nasa>’i>, pada Kitab al-Sahw, Bab 

Al-Kala>m fi> al-S}alat, nomor hadis 1216 dan 1217, hadis 

sahih.108 

d. Ibnu Ma>jah dalam Sunan Ibnu Ma>jah, pada Kitab al-

T{aha>rah wa Sunanuha>, Bab Al-Ard}u Yus}i>baha> al-Baul, 

Kaifa Tugsal?, nomor hadis 529, tergolong hadis hasan 

sahih.109 

e. Ahmad dalam Musnad Ahmad, pada Bab Musnad Abi> 

Hurairah rad}iyalla>hu ʿanhu, nomor hadis 7255 sanadnya 

sahih sesuai dengan syarat Bukha>ri> dan Muslim, hadis 

nomor 7802 sanadnya sahih dan nomor 1053 hadisnya 

sahih dan sanadnya hasan. 110 

 

2. Penjelasan Sanad Hadis 

Berdasarkan sanad hadis riwayat al-Bukha>ri> nomor 

6010, rangkaian perawi sanad hadis tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 
108 Hadis riwayat Nasa’i nomor hadis 1216 dan 1217 dari jalur Abu>> 

Hurairah memiliki redaksi matan yang mirip. Lihat: Abu>> ‘Abd al-Rahman 

Ahmad bin Shu‘aib al-Nasai, Sunan Al-Nasa’i (Halab: Maktab al-Matbu‘at al-

Islamiyyah, 1986), jil. 3, hlm. 14. 
109 Hadis riwayat Ibnu Ma>jah nomor hadis 529 dengan redaksi yang 

sedikit berbeda pada bagian doa Badui berbunyi " معناْْاللهم اغفر لِ ولمحم د  ولَ تغفر لۡحد   " 

dan reaksi Nabi tertawa dan mengatakan "تَظَر تَ وَاسِع ا  ,Lihat: Al Quzwaini ."لَقَد  اح 

Sunan Ibnu Ma>jah, jil. 1, hlm. 426. 
110 al-Syaibani, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, 12/197, 13/211, 

dan 16/315. 
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a. Abu> al-Yama>n al-Hakam bin Na>fi’ al-Bahra>ni, beliau 

merupakan orang yang s\iqah s\abat (sangat terpercaya).111 

b. Syu’ai>b bin Abi Hamzah al-Qurasyi>, beliau sebagai s\iqah 

dan seorang a>bid (ahli ibadah). Ibnu Ma’i>n menyebutnya 

sebagai salah satu perawi paling terpercaya dalam 

meriwayatkan dari Al-Zuhri>.112 

c. Al-Zuhri>, beliau sebagai seorang faqi>h, yang disepakati 

keutamaan, ketelitian, dan keilmuannya.113 

d. Abu> Salamah bin ‘Abdu al-rahman bin ‘Auf, dalam 

Taqri>b al-Tahz\i>b , Ibnu H{ajar menilainya sebagai s\iqah 

muks\ir (terpercaya dan banyak meriwayatkan hadis).114 

 
111 Al-Hakam bin Nafi’, dikenal dengan kuniyah Abu>> Al-Yaman Al-

Bahrani Al-Himshi, adalah seorang ulama dari Hims. Beliau adalah mawla dari 

seorang wanita bernama Ummu Salamah yang merupakan istri Umar bin 

Ru’bah At-Tughlibi. Nasab beliau adalah Al-Bahrani Al-Himshi. Beliau wafat 

pada tahun 221 H, meskipun ada yang menyebutkan 222 H. Lihat: al-Mazi, 

Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>i al-Rija>l, jil. 7, hlm. 146. 
112 Syu’aib bin Abi Hamzah Dinan Al-Qurasyi Al-Umawi, dikenal 

dengan kuniyah Abu>> Bisyr Al-Himshi, adalah seorang mawla dari Ziyad. 

Nasabnya adalah Al-Qurasyi Al-Umawi Al-Himshi. Beliau wafat pada tahun 

162 H, meskipun ada yang menyebutkan 163 H. Lihat: al-‘Asqalani, Taqrib 

Al-Tahzib, hlm. 123. 
113 Muhammad bin Muslim bin Ubaidullah bin Abdullah bin Syihab bin 

Abdullah bin Al-Harits bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay 

bin Ghalib Al-Qurasyi Az-Zuhri, dikenal dengan kuniyah Abu>> Bakr Al-Madani 

Al-Hijazi, adalah seorang ulama terkemuka. Beliau memiliki hubungan 

keluarga dengan Aisyah binti Abdullah Al-Akbar bin Syihab. Nasab beliau 

adalah Az-Zuhri Al-Qurasyi Al-Madani Al-Hijazi. Beliau wafat pada tahun 

125 H, meskipun ada pendapat lain yang menyebutkan 124 H. Lihat: al-Mazi, 

Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>i al-Rija>l, jil. 26, hlm. 419–420. 
114 Abu> Salamah bin Abdurrahman bin Auf bin Abdul Auf bin Al-Harits 

bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay bin Ghalib Al-Qurasyi 
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e. Abu> Hurairah Ad-Dausi>, beliau sebagai h}a>fiz} al-s}ah}a>bah 

(penghafal hadis terkemuka dari kalangan sahabat).115 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

sanad hadis al-Bukha>ri> nomor hadis 6010 mencakup perawi-

perawi yang sangat terpercaya dan dihormati dalam dunia ilmu 

hadis. Semua perawi dalam sanad ini, mulai dari Abu> al-Yama>n 

al-H{akam bin Na>fi‘ hingga Abu> Hurairah, memiliki reputasi 

yang baik dan dikenal sebagai perawi yang kuat dan sahih. 

Hadis ini memiliki kualitas marfu’ dan sahih. 

 

3. Syarah Hadis 

Hadis Abu Hurairah meriwayatkan tentang kisah 

seorang Arab Badui yang berdoa, "Ya Allah, rahmatilah aku 

dan Muhammad, dan jangan Engkau rahmati seorang pun 

 
Az-Zuhri Al-Madani, adalah seorang ulama dari nasab Quraisy. Ada perbedaan 

pendapat tentang nama aslinya; sebagian menyebut Abdullah, sebagian lainnya 

menyebut Ismail, atau namanya sama dengan kuniyahnya. Ibunya adalah 

Tamadhir binti Al-Ashbagh. Beliau wafat pada tahun 93 H, meskipun ada 

pendapat lain yang menyebutkan 94 H, 104 H, atau waktu lainnya. Lihat: al-

‘Asqalani, Taqrib Al-Tahzib, hlm. 645. 
115 Abu> Hurairah Ad-Dausi Al-Yamani adalah sahabat Nabi yang 

dikenal luas. Terdapat banyak pendapat mengenai nama asli beliau, di 

antaranya Abdul Rahman bin Shakhr, Abdul Rahman bin Ghanm, Abdullah bin 

A’id, dan berbagai pendapat lainnya. Ada pula yang menyebutkan nama beliau 

saat zaman jahiliah adalah Abdu Syams, dengan kuniyah Abu> Al-Aswad. 

Nasab beliau adalah Ad-Dawsi Al-Yamani Al-Madani. Beliau wafat pada 

tahun 57 H, meskipun ada pendapat lain yang menyebutkan 58 H atau 59 H. 

Lihat: al-‘Asqalani, hlm. 680. 
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bersama kami." Dalam hadis ini, yang juga terdapat pada 

pembahasan wudhu, disebutkan bahwa Nabi Muhammad saw. 

menanggapi perkataan Arab Badui tersebut dengan bersabda, 

"Sungguh engkau telah membatasi sesuatu yang luas," yang 

merujuk pada rahmat Allah yang luas. Arab Badui ini, menurut 

sebagian riwayat, adalah Z|u al-H{uwais}irah Al Yama>ni, 

sementara riwayat lain menyebutkan dia adalah al-Aqra' bin 

Habis. Kisah ini juga terkait dengan peristiwa di mana Arab 

Badui tersebut kencing di masjid. 

Ibnu Ma>jah meriwayatkan hadis ini melalui jalur lain 

dari Abu> Salamah, yang dinyatakan sahih oleh Ibnu Hibban. 

Dalam hadis tersebut, Nabi saw. mengingkari tindakan Arab 

Badui itu karena menunjukkan sikap bakhil terhadap rahmat 

Allah. Ibnu Bat}t}al menjelaskan bahwa Nabi saw. mencela 

perbuatan ini, sebab rahmat Allah sangat luas dan mencakup 

seluruh makhluk-Nya. Hal ini sejalan dengan firman Allah 

dalam surah Al-Hasyr ayat 10, yang memuji orang-orang yang 

mendoakan ampunan bagi diri mereka sendiri dan saudara-

saudara mereka yang beriman. 

Pada riwayat-riwayat hadits ini, digunakan kata fajjarta 

yang berarti "engkau telah membatasi," dengan makna 

d}ayyaqta (mempersempit). Beberapa riwayat menyebutkan 

kata ini dengan variasi seperti fajjazta, tetapi keduanya 

memiliki makna yang sama. Abu> Hurairah, sebagai salah satu 
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periwayat hadits ini, menekankan bahwa rahmat Allah tidak 

boleh dibatasi oleh permohonan yang sempit, melainkan harus 

mencakup seluruh makhluk-Nya. 

 

D. Hadis IV 

Hadis riwayat Bukha>ri> dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kitab al-

Wudhu, Bab Ṣabbi al-Māʾ ʿalā al-Baul fī al-Masjid, nomor 220. 

بَُنَََ  ثَ نَا أبَوُ ال يَمَانِ ، قاَلَ : أَخ  بََُنِ عُبَ ي دُ  حَدم رِيِ  ، قاَلَ : أَخ  شُعَي ب  ، عَنِ الزُّه 
عُود  ، أَنم أَبًَ هُرَي  رَةَ قاَلَ : قاَمَ أَع رَابيٌّ فَ بَالَ فِ   بَةَ ب نِ مَس  اللّمِ ب نُ عَب دِ اللّمِ ب نِ عُت  

اللّمُ  النمبُِّ صَلمى  لََمُُ  فَ قَالَ  النماسُ،  فَ تَ نَاوَلَهُ  جِدِ،  دَعُوهُ  ال مَس   " وَسَلممَ :  عَلَي هِ   
بعُِث  تُم  مُيَسِ ريِنَ، وَلََ    اَ  لِهِ سَج لَ  مِن  مَاء  أَو  ذَنوُبً  مِن  مَاء  فإَِنَّم بَ و  وَهَريِقُوا عَلَى 

عَثُوا مُعَسِ ريِنَ   ." تُ ب  
 

Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah 

mengabarkan kepada kami Syu'aib dari al-Zuhri berkata, telah 

mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah 

bin Mas'ud bahwa Abu Hurairah berkata, "Seorang Arab Badui 

berdiri dan kencing di Masjid, lalu orang-orang ingin 

mengusirnya. Maka Nabi saw. pun bersabda kepada mereka, 

"Biarkanlah dia dan siramlah bekas kencingnya dengan setimba 

air, atau dengan seember air, sesungguhnya kalian diutus untuk 

memberi kemudahan dan tidak diutus untuk membuat 

kesulitan. (HR. al-Bukha>ri>)116 

 

 

 
116 al-Bukhārī, Al-Jāmi‘ al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar Min Umūr 

Rasūlillāh Ṣalla Allāh ‘alaih Wa Sallam Wa Sunanihi Wa Ayāmihi: Ṣaḥīḥ al-

Bukhāri, jil. 1, hlm. 54. 
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1. Takhrij Hadis 

Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dalam S}ah}i>h} 

al-Bukha>ri>, pada Kitab al-Wud}u dalam Bab S{abbi al-Ma>’ ‘ala> 

al-Baul fi> al-Masjid, nomor 220. Selain itu, hadis ini juga 

diriwayatkan oleh sejumlah imam hadis dalam kitab hadis 

induk sebagai berikut: 

a. Al-Bukha>ri> dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, pada Kitab al-Adab, 

Bab Qauli al-Nabiyyi> S{allalla>hu ʿAlaihi wa Sallam: 

Yassiru> wa La> Tuʿassiru>, Wa Ka>na Yuh}ibbu al-Takhfīfa 

wa al-Yusra ʿala> al-Na>s, nomor hadis 6128, berstatus 

sahih.117 

b. Abu> Da>wud dalam Sunan Abi> Da>wud, pada Kitab al-

T{aha>rah, Bab Al-Ard}u Yus}i>baha> al-Baul, nomor hadis 

380, tergolong hadis sahih.118 

c. Tirmiz\i> dalam Sunan al-Tirmiz\i>, pada Abwa>b al-T{aha>rah 

ʿan Rasu>lilla>h S{allalla>hu ʿAlaihi wa Sallam, Bab Ma> Ja>ʾ a 

 
117 Hadis riwayat al-Bukha>ri> nomor hadis 6128 dari jalur Abu> Hurairah 

ini redaksinya yang hampir sama. Perbedaan terletak pada reaksi orang-orang 

terhadap tindakan si Badui yang buang air kecil. Lihat: al-Bukhārī, jil. 8, hlm. 

30. 
118 Hadis Abu> Dawud nomor 380 redaksi matannya berbeda pada lafadz 

لَ  مِن ماء " أو قال: "ذَنوبً  مِن ماء  " ,"فأَسرعََ الناسُ إليه" ,"ثُم لَ يلَبَث أن بًلَ فِ نَحيةِ المسَجِدِ "  ,"صُبُّوا عليه سَج 

dan "  لَ  مِن ماء  .Lihat: al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, jil. 1, hlm. 188 ."صُبُّوا عليه سَج 
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fi> al-Baul Yus}i>bu al-Ard}, nomor hadis 147, kualitas hadis 

sahih.119 

d. Nasa>’i> dalam Sunan al-Nasa>’i>, pada Kitab al-T{aha>rah, 

Bab Tarku al-Tauqi>t fi> al-Ma>ʾ , nomor hadis 56 dan Kitab 

al-Miya>h, Bab Al-Tauqi>t fi> al-Ma>ʾ , nomor hadis 330, 

termasuk hadis sahih.120 

e. Ibnu Ma>jah dalam Sunan Ibnu Ma>jah, pada Kitab al-

T{aha>rah wa Sunanuha>, Bab Al-Ard}u Yus}i}buha> al-Baul, 

Kaifa Tugsal?, nomor hadis 529, dihukumi hadis hasan 

sahih.121 

f. Ahmad dalam Musnad Ahmad, pada Musnad Abi> 

Hurairah rad}iyalla>hu ʿanhu, nomor hadis 7255 dan 7799, 

kualitas sanadnya sahih sesuai dengan syarat Bukha>ri> dan 

 
119 Hadis riwayat Tirmidzi nomor 147, perbedaan redaksi matan terletak 

pada detail waktu kejadian dan perbedaan kecil dalam pemilihan kata seperti 

penggunaan kata "دَل و ا" (ember). Lihat: al-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, jil. 1, 

hlm. 192. 
120 Hadis riwayat Nasa’i nomor 56 dan 330 memiliki redaksi matan 

yang serupa perbedaan terletak pada kata “  لِهِ دَل و ا مِن  مَاء ريِقُوا عَلَى بَ و   dan Redaksi "وَأَه 

yang lebih ringkas, menggunakan kata "دَل و ا" (ember) untuk menggambarkan 

takaran air yang digunakan. Lihat: al-Nasai, Sunan Al-Nasa’i, 1/48, dan 1/175. 
121 Hadis riwayat Ibnu Ma>jah nomor 529 redaksi matannya memiliki 

perbedaan yaitu ada pada kata "ُْجِدِْفشََجَْيبَوُل ْوَلَّى،ْحَتَّىْإِذاَْكَانَْفِيْناَحِيَةِْال مَس  فَ قَالَ " ,"ثمَُّ
فَقِهَ  أَن   بَ ع دَ  َع رَابيُّ  وَللِصملََةِ " ,"الۡ  اللّمِ  رِ  لِذكِ  بُنَِِ  اَ  وَإِنَّم فِيهِ،  يُ بَالُ  لََ  جِدَ  ال مَس  هَذَا  مَاء ، " ,"فَ قَالَ: إِنم  مِن   ل   فأََمَرَ بِسَج 
لِهِ  بَ و  عَلَى   Hadis ini memberikan lebih banyak detail terkait dengan sikap ."فأَفُ رغَِ 

Badui setelah menyadari kesalahannya. Lihat: Al Quzwaini, Sunan Ibnu 
Ma>jah, jil. 1, hlm. 426. 
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Muslim, sedangkan hadis nomor 10533 ini sahih dan 

sanadnya hasan.122 

 

2. Penjelasan Sanad Hadis 

Berdasarkan sanad hadis riwayat al-Bukha>ri> nomor 

hadis 220, rangkaian perawi hadis tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Abu> al-Yama>n al-Hakam bin Na>fi’ al-Bahra>ni, beliau 

dinilai sebagai s\iqah s\abat (terpercaya dan kokoh).123 

b. Syu’aib bin Ab>i Hamzah Al-Qurasyi>, dalam kitab Taqri>b 

al-Tahz\i>b , Ibnu H{ajar menilainya sebagai seorang s\iqah 

(terpercaya) dan seorang ‘a>bid (ahli ibadah).124 

 
122 Hadis riwayat Ahmad nomor hadis 7255, 7799, dan 10533 memiliki 

perbedaan dengan hadis al-bukha>ri> nomor 220 yaitu ada reaksi Badui setelah 

kejadian dengan redaksi "  ََوَل ، ، وَلََ  يُ ؤَنِ ب  فَ قَامَ النمبُِّ صلى الله عليه وسلم إِلَِم، بَِِبي هُوَ وَأُمِ ي، فَ لَم  يَسُبم
 ,Lihat: al-Syaibani, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, 12/197 ."يَض رِب  

13/209, dan 16/315. 
123 Al-Hakam bin Nafi’, yang dikenal dengan kuniyah Abu> Al-Yaman 

Al-Bahrani Al-Himshi, adalah seorang mawla dari seorang wanita bernama 

Ummu Salamah, istri Umar bin Ru’bah At-Tughlibi. Nasabnya adalah Al-

Bahrani Al-Himshi. Beliau wafat pada tahun 221 H, meskipun ada yang 

menyebutkan 222 H. Lihat: al-Mazi, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>i al-Rija>l, jil. 7, 

hlm. 146. 
124 Syu’aib bin Abi Hamzah Dinan Al-Qurasyi Al-Umawi, dikenal 

dengan kuniyah Abu> Bisyr Al-Himshi, adalah seorang mawla dari keluarga 

Ziyad. Nasabnya adalah Al-Qurasyi Al-Umawi Al-Himshi. Beliau wafat pada 

tahun 162 H, meskipun ada yang menyebutkan 163 H. Ibn Ma’in menyebutnya 

sebagai salah satu perawi paling terpercaya dalam meriwayatkan hadis dari Az-

Zuhri. Lihat: al-‘Asqalani, Taqrib Al-Tahzib, hlm. 267. 
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c. Al-Zuhri>, beliau sebagai seorang faqi>h, h}a>fiz} (penghafal 

hadis), yang disepakati keutamaannya, ketelitian, dan 

keteguhannya dalam ilmu.125 

d. ‘Ubaidullah bin ‘Atabah bin Mas’u>d, dalam Taqri>b al-

Tahz\i>b , Ibnu H{ajar menilai beliau sebagai s\iqah dan 

seorang fuqaha yang kokoh.126 

e. Abu> Hurairah Al-Dausi>, beliau sebagai h}a>fiz al-s}ah}a>bah 

(penghafal hadis dari kalangan sahabat).127 

 
125 Muhammad bin Muslim bin Ubaidullah bin Abdullah bin Syihab bin 

Abdullah bin Al-Harits bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay 

bin Ghalib Al-Qurasyi Az-Zuhri, dikenal dengan kuniyah Abu> Bakr Al-Madani 

Al-Hijazi, adalah seorang ulama terkemuka. Beliau memiliki hubungan 

keluarga dengan Aisyah binti Abdullah Al-Akbar bin Syihab. Nasabnya adalah 

Az-Zuhri Al-Qurasyi Al-Madani Al-Hijazi. Beliau wafat pada tahun 125 H, 

meskipun ada pendapat lain yang menyebutkan 124 H. Lihat: al-Mazi, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>i al-Rija>l, jil. 26, hlm. 419–420. 

126 Ubaidullah bin Abdullah bin ‘Atabah bin Mas’ud Al-Hudhali, 

dikenal dengan kuniyah Abu> Abdullah, adalah seorang fuqaha terkenal dari 

Madinah, dan dikenal sebagai seorang yang buta. Beliau adalah salah satu dari 

tujuh fuqaha Madinah dan saudara dari Awn bin Abdullah bin ‘Atabah bin 

Mas’ud. Nasab beliau adalah Al-Hudhali Al-Madani. Beliau wafat pada tahun 

94 H, meskipun ada yang menyebutkan 98 H, 99 H, atau 102 H. Lihat: al-

‘Asqalani, Taqrib Al-Tahzib, hlm. 372. 
127 Abu> Hurairah Ad-Dausi Al-Yamani adalah seorang sahabat Nabi 

yang terkenal luas. Ada banyak pendapat tentang nama asli beliau, seperti 

Abdul Rahman bin Shakhr, Abdul Rahman bin Ghanm, Abdullah bin A’id, dan 

berbagai nama lainnya. Disebutkan juga bahwa nama beliau saat zaman 

jahiliah adalah Abdu Syams, dengan kuniyah Abu> Al-Aswad. Nasab beliau 

adalah Ad-Dawsi Al-Yamani Al-Madani. Beliau wafat pada tahun 57 H, 

meskipun ada pendapat lain yang menyebutkan 58 H atau 59 H. Lihat: Abu> al-

Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-‘Asqalani, 

Tahdzib Al-Tahdzib (Beirut: Muasasah ar-Risalah, 2014), jil. 4, hlm. 601. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

sanad hadis al-Bukha>ri> nomor 220 ini terdiri dari perawi-perawi 

yang sangat terpercaya dan dikenal dalam dunia ilmu hadis. 

Semua perawi dalam sanad ini, dari Abu> al-Yama>n al-Hakam 

bin Na>fi’ hingga Abu> Hurairah, memiliki kedudukan yang 

tinggi di kalangan ulama, baik dalam hal keilmuan, kekuatan 

hafalan, maupun integritas mereka. Oleh karena itu, hadis ini 

dihukumi marfu’ dan sahih dengan sanad yang kuat dan dapat 

diterima oleh para ulama. 

 

3. Syarah Hadis 

Riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa 

pencegahan yang dilakukan para sahabat terhadap perilaku 

yang tidak sopan dilakukan dengan lisan, bukan dengan 

kekerasan. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat Imam 

Muslim melalui jalur Ishaq dari Anas bin Ma>lik, para sahabat 

berkata kepada orang tersebut, “Berhenti... berhenti...” 

Menariknya, penisbatan kata "diutus" kepada para sahabat 

dalam riwayat ini bersifat kiasan (majaz), karena sebenarnya 

Nabi saw. yang diutus mengemban misi tersebut. Namun, 

karena para sahabat menjadi penyambung lidah Nabi saw., baik 

semasa hidup maupun setelah wafat, misi tersebut juga 

dinisbatkan kepada mereka. Sebagai contoh, Nabi saw. 
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senantiasa berpesan kepada utusannya, “Permudahlah dan 

jangan mempersulit.” 

Dalam riwayat Imam Bukha>ri> di bab "Al-Adab" 

disebutkan bahwa orang-orang bergerak mendekati orang 

tersebut untuk mencegahnya. Riwayat Anas menyebutkan 

bahwa mereka berdiri mendekatinya untuk melarang 

perbuatannya. Hal ini juga dikonfirmasi dalam riwayat al-

Isma>’ili, yang menyebutkan bahwa para sahabat hendak 

mencegah orang tersebut, dan dalam riwayat al-Baihaqi 

melalui jalur Abdan, seorang guru Imam Bukha>ri>, disebutkan 

bahwa orang-orang mencegahnya dengan suara lantang. 

Riwayat-riwayat ini menguatkan bahwa pendekatan para 

sahabat untuk meluruskan kesalahan dilakukan dengan 

kelembutan dan tanpa kekerasan, mencerminkan akhlak luhur 

Nabi saw. dan para pengikutnya.128 

 

E. Hadis V 

Hadis riwayat Ahmad dalam Musnad Ahmad, Bab Musnad Anas 

bin Ma>lik nomor hadis 12648 sebagai berikut: 

ثَ نَا مَع مَر  ، عَن  ثََبِت  ال بُ نَانِ ِ ، عَن  أنََس  ، أَنم رجَُلَ    ثَ نَا عَب دُ الرمزماقِ ، حَدم حَدم
عَلَي هِ    ُ إِلََ رَسُولِ اللّمِ صَلمى اللّم دِي  هُُ زاَهِر ا، وكََانَ يُ ه  لِ ال بَادِيةَِ كَانَ اسْ  مِن  أَه 

دَِيمةَ مِنَ ال بَا ُ عَلَي هِ وَسَلممَ إِذَا أَراَدَ أَن   وَسَلممَ الَ  دِيةَِ، فَ يُجَهِ زُهُ رَسُولُ اللّمِ صَلمى اللّم
 

128 al-‘Asqalānī, Fatḥ Al-Bārī Fī Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhari, jil. 1, hlm. 

324. 



79 

 

ُ عَلَي هِ وَسَلممَ : " إِنم زاَهِر ا بًَدِيَ تُ نَا وَنََ نُ حَاضِرُوهُ   يََ رُجَ، فَ قَالَ النمبُِّ صَلمى اللّم
ُ عَلَي هِ وَسَلممَ يُُِبُّهُ، وكََانَ رجَُلَ  دَمِيم ا، فأََتََهُ النمبُِّ صَلمى   ". وكََانَ النمبُِّ صَلمى اللّم

ُ عَلَي هِ وَسَ  تَضَنَهُ مِن  خَل فِهِ وَلََ يُ ب صِرُهُ الرمجُلُ،  اللّم م ا وَهُوَ يبَِيعُ مَتَاعَهُ، فاَح  لممَ يَ و 
ُ عَلَي هِ وَسَلممَ، فَجَعَلَ   فَ قَالَ : أَر سِل نِِ، مَن  هَذَا ؟ فاَل تَ فَتَ فَ عَرَفَ النمبِم صَلمى اللّم

رِ النم  رَهُ بِصَد  ُ عَلَي هِ وَسَلممَ حِيَ عَرَفَهُ، وَجَعَلَ  لََ يََ لُو مَا ألَ صَقَ ظَه  بِِ  صَلمى اللّم
تََِي ال عَب دَ ؟ " فَ قَالَ : يََ رَسُولَ   ُ عَلَي هِ وَسَلممَ يَ قُولُ : " مَن  يَش  النمبُِّ صَلمى اللّم

ُ عَ  ا. فَ قَالَ النمبُِّ صَلمى اللّم ، إِذَن  وَاللّمِ تََِدُنِ كَاسِد  لَي هِ وَسَلممَ : " لَكِن  عِن دَ  اللّمِ
 ." اللّمِ لَس تَ بِكَاسِد  " أَو  قاَلَ : " لَكِن  عِن دَ اللّمِ أنَ تَ غَال  

 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrazaq, telah 

menceritakan kepada kami Ma'mar dari S{abit al-Buna}ni dari 

Anas, ada seorang laki-laki desa bernama Za>hir, ia 

menghadiahi Nabi saw. sebuah hadiah dari desa. Nabi saw. 

sering berbekal dengannya jika mengadakan sebuah perjalanan. 

Sering-sering Nabi saw. mengatakan, "Za>hir orang desa 

sedangkan kita orang kota." Nabi saw. sangat mencintai Za>hir, 

sekalipun buruk wajahnya. Suatu hari ketika dia sedang 

berjualan, Nabi saw. mendatanginya seraya mendekapnya dari 

belakang tanpa sepengetahuannya. Za>hir berteriak, tolong 

beritahu saya siapa ini?, lalu ia menoleh dan melihatnya, 

ternyata beliau adalah baginda Rasulullah saw., maka ia tidak 

melepas punggungnya yang melekat dengan dada Nabi saw. 

Begitu Za>hir tahu si pendekapnya, Nabi saw. mengatakan, 

"Siapa yang hendak membeli budak?", maka Za>hir berkata, 

wahai Rasulullah saw., demi Allah kalau begitu Tuan 

mendapati saya seperti orang murahan (rendah). Nabi saw. 

lantas berujar, "Akan tetapi di sisi Allah kamu bukanlah orang 
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yang murah", atau beliau Rasulullah saw. bersabda, "Akan 

tetapi di sisi Allah kamu sangatlah mahal. (HR. Ahmad)129 

 

1. Takhrij Hadis 

Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 

Musnad Ahmad, nomor hadis 12648. Hadis tersebut dapat 

dianggap sahih berdasarkan kriteria yang digunakan oleh Imam 

al-Bukha>ri> dan Imam Muslim, yang menilai hadis melalui 

kualitas sanad dan perawinya. Selain itu, hadis ini juga tercatat 

dalam berbagai kitab hadis lainnya, yang menunjukkan bahwa 

hadis ini telah diterima luas dalam tradisi ilmu hadis. Hadis ini 

diriwayatkan oleh al-D{iya al-Maqdisi dalam kitabnya yang 

berjudul al-Mukhtarah, nomor hadis 1806, serta tercatat dalam 

al-Mus}annaf karya 'Abd al-Razzaq dengan nomor hadis 19688. 

Selanjutnya, hadis ini juga diriwayatkan oleh sejumlah 

ulama melalui jalur yang sama (dari 'Abd al-Razzaq) dan 

tercantum dalam beberapa kitab hadis terkemuka, di antaranya: 

Imam al-Tirmiz\i> dalam al-Syama>il dengan nomor hadis 239, 

Musnad Abi> Ya'la nomor 3456, Musnad al-Bazzar (nomor 

2735 dalam kitab Kasyf al-As\ar), S}ah}i>h} Ibnu Hibban nomor 

5790. 

Selain itu, hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Bazzar 

(nomor 2734) dan al-Tabra>ni dalam al-Mu'jam al-Kabi>r 

 
129 al-Syaibani, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, jil. 20, hlm. 90–

91. 
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(nomor 5310) melalui jalur yang berbeda. Jalur periwayatan ini 

berasal dari S{add bin Fayya>d dan Rafi' bin Sala>mah, dari 

ayahnya, dari Sali>m, dari seorang pria dari suku Asyja>' bernama 

Za>hir bin Hara>m al-Asyja>'i. Penyebaran hadis ini melalui 

berbagai jalur yang berbeda memperkuat otentisitasnya, serta 

memberi landasan bagi penilaian kualitas sanad dan matan 

hadis tersebut.130 

 

2. Penjelasan Sanad Hadis 

Berdasarkan sanad hadis riwayat Ahmad nomor hadis 

12648, rangkaian perawi hadis tersebut adalah sebagai berikut: 

a. ‘Abdu al-Razza>q bin Hamma>m al-S{an‘a>ni>>, beliau adalah 

seorang perawi yang s\iqah, h}a>fiz}, dan memiliki banyak 

karya tulis.131 

 
130 al-Syaibani, jil. 20, hlm. 90–91. 
131 Nama lengkap beliau adalah ‘Abd al-Razzā q bin Hammā m bin Na>fi’ 

al-Himyari, maula dari suku Himyar, dengan kuniyah Abu> Bakr ash-Shan’ani. 

Nasabnya adalah ash-Shan'ani al-Himyari al-Yamani. Beliau merupakan 

seorang musannif yang masyhur, lahir di Shan’a dan wafat pada tahun 211 H. 

Pada akhir hayatnya beliau mengalami kebutaan yang mengakibatkan 

perubahan hafalan, serta memiliki kecenderungan kepada Syi'ah. Meski 

demikian, hadis-hadis yang diriwayatkan sebelum perubahan tersebut tetap 

dianggap kuat oleh para ulama. Lihat: al-Mazi, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>i al-
Rija>l, jil. 18, hlm. 52–54. 
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b. Ma'mar bin Ra>syid, Beliau sebagai seorang perawi yang 

s\iqah, tsabat (kokoh), dan memiliki keutamaan dalam 

ilmu.132 

c. S|a>bit al-Buna>ni, beliau sebagai seorang perawi yang s\iqah 

dan dikenal sebagai seorang ‘a>bid (ahli ibadah).133 

d. Anas bin Ma>lik al-Ans}ari>, menurut Ibnu H{ajar dalam 

Taqri>b al-Tahz\i>b  menyebut beliau sebagai seorang 

sahabat yang terkenal dan diakui keutamaan serta 

keilmuannya.134 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

sanad hadis Ahmad nomor hadis 12648 diriwayatkan oleh para 

 
132 Nama lengkap beliau adalah Ma'mar bin Ra>syid al-Azdi> al-Hada>ni, 

dengan kuniyah Abu> 'Urwah al-Bashri al-Yamani. Beliau dinisbatkan kepada 

suku Azd dan merupakan maula dari keluarga al-Muhallab bin Abi Shufrah. 

Nasabnya adalah al-Azdi al-Hadani al-Bashri al-Yamani. Beliau wafat pada 

tahun 150 H (dalam riwayat lain: 152, 153, atau 154 H). ada beberapa kritik 

terhadap periwayatannya dari Tsabit, al-A'mash, dan Hisyam bin 'Urwah, serta 

hadis-hadis yang beliau riwayatkan di Bashrah. Lihat: al-Mazi, jil. 28, hlm. 

303. 
133 Nama lengkap beliau adalah S|a>bit bin Aslam al-Buna>ni, dinisbatkan 

kepada kabilah Bunana, yaitu salah satu kabilah dari Bani Sa'd bin Luwaiy bin 

Ghalib atau Bani Sa'd bin Dhibi'ah bin Rabi'ah bin Nizar. Beliau dikenal 

dengan kuniyah Abu> Muhammad al-Bashri. Nasabnya adalah al-Bunani al-

Bashri. Beliau wafat pada tahun 123 H (dalam riwayat lain: 126 atau 127 H). 

Lihat: al-‘Asqalani, Taqrib Al-Tahzib, hlm. 132. 
134 Nama lengkap beliau adalah Anas bin Malik bin Nadhar bin 

Dhamdham bin Zaid bin Haram bin Jundab bin 'Amir bin Ghanm bin 'Adi bin 

an-Najjar al-Anshari an-Najjari, dengan kuniyah Abu> Hamzah al-Madani. 

Beliau adalah seorang sahabat Nabi yang masyhur, sekaligus pelayan 

Rasulullah selama bertahun-tahun. Nasabnya adalah al-Anshari an-Najjari al-

Madani al-Bashri. Beliau diberi gelar "Dzul Udznain" dan wafat pada tahun 90 

H (dalam riwayat lain: 91, 92, atau 93 H). Lihat: al-‘Asqalani, hlm. 115. 
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perawi yang s\iqah dan s}ah}i>h} riwayatnya menurut mayoritas 

ulama hadis, kecuali pada ‘Abdu al-Razza>q bin Hamma>m yang 

di akhir hayatnya mengalami perubahan hafalan. Namun, 

perubahan ini tidak mempengaruhi kualitas riwayatnya karena 

hadis ini diriwayatkan sebelum perubahan tersebut. Hadis ini 

dinilai marfu' karena sanadnya sampai kepada Anas bin Ma>lik, 

seorang sahabat yang menyampaikan langsung dari Rasulullah. 

Berdasarkan penilaian sanad, hadis ini dihukumi sebagai hadis 

s}ah}i>h}. 

 

3. Syarah Hadis 

Za>hir bin H{ara>m, yang menurut pendapat lain disebut 

sebagai Hizam adalah salah satu sahabat dari kabilah Asyja'. 

Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Za>hir turut serta dalam Perang 

Badar. Dalam kitab al-Isti'ab dijelaskan bahwa ia berasal dari 

Hajar dan tinggal di wilayah Badui. Sebagai penduduk Badui, 

Za>hir kerap membawa hadiah berupa hasil-hasil khas wilayah 

tersebut, seperti kurma, tanaman, bunga-bunga, obat-obatan, 

dan sejenisnya. Dalam satu kesempatan, Nabi menyebut Za>hir 

sebagai bagian dari kehidupan Badui yang dekat dengan 

mereka, yaitu sebagai penduduk wilayah tersebut atau 

seseorang yang mewakili kehidupan masyarakat Badui. 

Meskipun Za>hir dikenal sebagai seorang laki-laki yang 

penampilannya kurang menarik dan wajahnya dianggap tidak 
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sedap dipandang, Nabi tetap memperlakukannya dengan penuh 

kasih sayang. Suatu ketika, Nabi memeluk Za>hir dari belakang 

dengan memasukkan tangan beliau di bawah ketiak Za>hir dan 

menutup matanya agar tidak mengenalinya. Menurut Imam 

Nawawi, ada pula pendapat bahwa Nabi menangkapnya dari 

belakang tanpa menutup matanya. Za>hir pun tidak segan untuk 

menempelkan punggungnya ke dada Nabi menikmati momen 

kedekatan tersebut. Dalam suasana penuh keakraban di pasar, 

Nabi bercanda dengan berkata, “Siapa yang mau membeli 

budak ini?” Za>hir, yang merespons dengan rendah hati, 

menjawab, “Demi Allah, engkau akan mendapati aku tidak 

laku.” Candaan Nabi ini menunjukkan interaksi yang hangat 

dan menggambarkan betapa Nabi sangat memahami perasaan 

dan kepribadian para sahabatnya.135 

 
135 Nur al-Din ala Ibn Sultan Muhammad al-Qari’, Mirqat Al-Mafatih 

Syarh Miskat al-Mashabih (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), jil. 7, hlm. 3064. 
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BAB IV 

ANALISIS PENDIDIKAN HUMANIS RASULULLAH SAW. 

Pada bab ini akan dijelaskan pendidikan humanis yang 

diterapkan oleh Rasulullah saw. kepada suku Badui dalam konteks 

hadis Nabi. Pendidikan humanis dengan prinsip kebebasan, 

persaudaraan, dan persamaan yang ditunjukkan oleh Rasulullah saw. 

kepada masyarakat Badui yang pada masa itu dikenal dengan 

kehidupan yang jauh dari peradaban kota. Selanjutnya, relevansi hadis 

Nabi dengan tujuan pendidikan Islam dalam beberapa kategori, yaitu 

membentuk akhlakul karimah, membentuk insan kamil, khali>fah fi al-

ard}i, dan sejahtera di dunia dan akhirat.  

A. Pendidikan Humanis Rasulullah saw. dengan Suku Badui 

Pendidikan humanis yang diterapkan oleh Rasulullah saw. 

kepada kaum Badui tercermin dalam pendekatan beliau yang penuh 

kasih sayang, pengertian, dan kelembutan. Rasulullah saw. menyadari 

bahwa kaum Badui hidup dalam kondisi keras dan jauh dari peradaban 

kota. Oleh karena itu, beliau menggunakan prinsip yang tidak hanya 

mendidik, tetapi juga menghargai keberadaan mereka sebagai manusia 

dengan karakteristik budaya yang unik. Kehadiran Rasulullah saw. 

juga memberikan makna penting tentang penghargaan terhadap 

martabat manusia. 

Banyak para ahli pendidikan yang menilai Rasulullah saw. 

sebagai seorang pendidik profesional, yang tercermin dari 
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keberhasilan beliau dalam menyampaikan risalah Islam, mengajak 

umat kepada tauhid, serta memperbaiki ibadah dan akhlak manusia 

pada masa itu. Selain itu, Rasulullah saw juga menguasai materi yang 

diajarkan dengan memanfaatkan berbagai strategi dan metode yang 

variatif. Yang tak kalah penting adalah peran beliau sebagai suri 

teladan yang baik. Sebagaimana sabda beliau, “Allah tidak 

mengutusku sebagai orang yang keras dan kaku, tetapi sebagai 

seorang pendidik yang mempermudah” (HR. Muslim). Dalam hadis 

Abu Dawud dan Ibnu Ma>jah, Rasulullah juga disebutkan bersabda, 

“Sungguh, aku diutus sebagai muallim (guru/pengajar)”.136 

Rasulullah saw. mendidik kaum Badui dengan pendekatan yang 

menghargai kebebasan individu tanpa paksaan dalam menerima ajaran 

Islam, mengedepankan persaudaraan yang inklusif dengan 

menghilangkan sekat-sekat sosial, dan menekankan persamaan bahwa 

setiap individu, baik dari kota maupun pedalaman, memiliki 

kedudukan yang sama di hadapan Allah Swt. Pada bagian ini akan 

 
136 Potongan hadis riwayat Muslim nomor hadis 1478 yang berbunyi 

عَث نِِ مُعَنِ ت ا، وَلََ مُتَ عَنِ ت ا، وَلَكِن  بَ عَثَنِِ مُعَلِ م ا مُيَسِ ر ا“ لََ  يَ ب    َ  Menunjukkan bahwa beliau selain .”إِنم اللّم

sebagai Rasul juga seorang pendidik. Di hadis  Abu> Dawud nomor 361 dan 

Ibnu Ma>jah nomor 229 juga disebutkan demikian bahwa beliau juga seorang 

guru atau pendidik مُعَلِ م ا بعُِث تُ  اَ  -Lihat: al-Naisabūrī, Al-Musnid al-Ṣaḥīḥ al .وَإِنَّم

Mukhtaṣar Bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl Ila Rasūlillāh Ṣalla Allāh ‘alaih Wa 

Sallama: Ṣaḥīḥ Muslim, jil. 4, hlm. 187. Lihat juga, Abū Muḥammad 

‘Abdullāh bin ‘Abd al-Rahman bin al-Fadl bin Bahram bin Abd al-Ṣamad al-

Darimi, Musnad Al-Dārimī al-Ma‘rūf Bi Sunan al-Dārimī (Saudi Arabia: Dar 

al-Mugni, 2000), jil. 1, hlm. 365. Lihat juga, Al Quzwaini, Sunan Ibnu Ma>jah, 

jil. 1, hlm. 218. 
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dipaparkan pendidikan humanis Rasulullah saw. terhadap kaum Badui 

dengan tiga prinsip yang melatari pendidikan humanis pada hadis 

terhadap suku Badui, yakni kebebasan, persaudaraan, dan persamaan 

sebagai berikut: 

1. Kebebasan 

Kebebasan adalah prinsip utama dalam pendidikan humanis 

yang diajarkan oleh Rasulullah saw. dalam konteks interaksi 

dengan suku Badui, Rasulullah saw. memberikan kebebasan 

kepada mereka untuk belajar dan berproses tanpa paksaan. 

Rasulullah saw. tidak pernah memaksa kaum Badui untuk 

mengadopsi perilaku atau kebiasaan masyarakat kota dalam satu 

waktu. Beliau memahami bahwa setiap individu memiliki proses 

belajar yang berbeda, sehingga metode dakwah dan pendidikan 

yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Hal ini 

terlihat dalam hadis berikut: 

اَ بعُِث  تُم   … لِهِ سَج لَ  مِن  مَاء  أَو  ذَنوُبً  مِن  مَاء  فإَِنَّم دَعُوهُ وَهَريِقُوا عَلَى بَ و 
عَثُوا مُعَسِ ريِنَ   مُيَسِ ريِنَ، وَلََ  تُ ب  

 

Biarkanlah dia dan siramlah bekas kencingnya dengan 

setimba air, atau dengan seember air, sesungguhnya kalian 

diutus untuk memberi kemudahan dan tidak diutus untuk 

membuat kesulitan. (HR. al-Bukha>ri>)137 

 

 
137 Lihat hadis keempat. 
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Hadis ini mengandung nilai pendidikan humanis yang kuat, 

khususnya dalam prinsip kebebasan. Rasulullah saw. 

menunjukkan pendekatan yang tidak mengekang atau menghukum 

secara spontan melainkan memberikan ruang kepada pelaku untuk 

menyelesaikan tindakannya terlebih dahulu. Prinsip kebebasan ini 

bukan berarti membiarkan keburukan, tetapi memberi kesempatan 

untuk belajar tanpa tekanan dengan tetap menjaga penghormatan 

terhadap keadaan pelaku. Dalam pendidikan humanis, prinsip 

kebebasan ini mengacu pada pemberian kesempatan kepada 

individu untuk belajar dari kesalahan mereka secara alami, tanpa 

menghadapi intimidasi atau hukuman berlebihan. Rasulullah saw. 

tidak memarahi Badui tersebut secara langsung, melainkan 

memilih metode pengajaran yang bijak dan santun. 

Salah satu contohnya adalah peristiwa tersebut ketika 

seorang Badui buang air kecil di masjid. Para sahabat dengan suara 

lantang menegurnya dan ingin menghukumnya, tetapi Rasulullah 

saw. justru melarang mereka dan membiarkan Badui dan 

memerintahkan sahabat membersihkan tempat (masjid) yang 

dikencingi. Ini menunjukkan bahwa Rasulullah saw. menghormati 

kebebasan seseorang untuk bertindak sekaligus mendidik mereka 

secara perlahan dengan cara yang lembut. 

Kebebasan dalam pendidikan humanis yang diterapkan 

Rasulullah saw. tidak berarti membiarkan peserta didik bertindak 

tanpa batas. Sebaliknya, kebebasan tersebut diberikan dalam 
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kerangka nilai-nilai Islam yang bertujuan mendidik mereka secara 

bertahap. Dalam hal ini, Rasulullah saw. memahami bahwa kaum 

Badui memiliki kebiasaan dan latar belakang budaya yang 

berbeda, sehingga metode pendekatan yang digunakan 

menekankan pada toleransi dan penghargaan terhadap proses 

belajar mereka. 

Rasulullah saw. juga memberikan kebebasan kepada kaum 

Badui untuk mengekspresikan diri mereka. Dalam hadis lain 

diceritakan seorang Badui menarik jubah Rasulullah dengan keras 

hingga meninggalkan bekas di pundaknya, sambil berkata: 

…  : قاَلَ  إِليَ هِ  ثُمُ  فاَل تَ فَتَ  عِن دَكَ.  المذِي  اللّمِ  مَالِ  مِن   لِ  مُر   مَُُممدُ،  يََ 
 .فَضَحِكَ، ثُمُ أَمَرَ لَهُ بعَِطاَء  

 

Arab Badui tersebut berkata: “Wahai Muhammad berikan 

kepadaku dari harta yang diberikan Allah padamu", maka 

beliau (Rasulullah) menoleh kepadanya diiringi senyum 

serta menyuruh salah seorang sahabat untuk memberikan 

sesuatu kepadanya. (HR. al-Bukha>ri>)138 

 

Hadis diatas menunjukkan bagaimana Rasulullah saw. 

mencontohkan sikap sabar, santun, dan penuh kasih sayang dalam 

menghadapi orang yang kasar atau tidak tahu etika. Dalam konteks 

pendidikan humanis, hadis ini mengajarkan beberapa prinsip 

penting terutama terkait kebebasan yaitu: 

 
138 Lihat hadis pertama. 
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a. Tidak memotong atau menegur langsung perkataan Badui 

tersebut, meskipun caranya kasar dan tidak sopan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Rasulullah memberikan ruang bagi 

siapa pun bahkan kepada orang yang tidak memiliki 

pengetahuan tentang adab, untuk berbicara dan 

menyampaikan kebutuhannya tanpa takut dihakimi. 

b. Tidak merespons tindakan kasar Badui dengan hukuman atau 

kemarahan melainkan dengan senyuman dan pemberian. Ini 

adalah bentuk pengajaran yang sangat humanis di mana 

kebebasan seseorang untuk bertindak tetap dihormati, namun 

diiringi dengan teladan akhlak mulia yang menjadi pelajaran 

tersendiri. 

c. Memahami konteks sosial dan kultural yang mana kaum 

Badui dikenal dengan sifatnya yang cenderung spontan, 

keras, dan kurang terikat dengan norma kesopanan 

masyarakat. 

Pendidikan yang berbasis kebebasan ini relevan untuk 

diterapkan pada suku Badui. Sebagai masyarakat yang memiliki 

adat dan tradisi sendiri, mereka membutuhkan pendekatan 

pendidikan yang tidak memaksakan perubahan secara tiba-tiba. 

Kebebasan yang diberikan kepada mereka harus diarahkan untuk 

membangun kesadaran secara perlahan, sehingga mereka dapat 

menerima nilai-nilai Islam tanpa merasa terpaksa. Hal yang selaras 

diungkapkan oleh Ahmad Tafsir dalam penelitiannya, bahwa 
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Rasulullah saw. menerapkan prinsip kebebasan belajar melalui 

beberapa aspek yaitu memberikan kebebasan kepada sahabat 

untuk bertanya dan berdiskusi menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan 

menghargai perbedaan kemampuan dan kecepatan belajar setiap 

individu.139  

Pernyataan ini sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Al-Qur'an, yang mengajarkan kebebasan mengembangkan 

potensi fitrah yang dianugerahkan oleh Allah, dalam Al-Qur’an 

surat al-Baqarah ayat 31 sebagai berikut: 

ئِٓكَةِ فَ قَالَ أنَۢبِ   وَعَلممَ ءَادَمَ ٱلَۡۡسْۡآَءَ كُلمهَا ثُمُ عَرَضَهُمۡ عَلَى نِ بَِِسْۡآَءِ هَٓٓؤُلََٓءِ  ؤُ ٱلۡمَلَٓ
دِقِيَ     إِن كُنتُمۡ صَٓ

 

Dia (Allah) mengajarkan kepada Adam nama nama (benda) 

seluruhnya, kemudian Dia (Allah) memperlihatkannya 

kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-

Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar”. (Q.S. al-

Baqarah/2:31)140 

 

Manusia diberi ruang untuk mengembangkan potensi 

alaminya sesuai dengan fitrah yang dianugerahkan oleh Allah Swt. 

Allah mengajarkan ilmu kepada Nabi Adam a.s. dengan konsep 

 
139 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1994), hlm. 85-92. Lihat juga: Chusnul Aqib, 

“Pendidikan Humanis Dalam Perspektif Hadis: Kajian Kitab Ṣaḥīḥ al-

Bukhārī,” 2017. 
140 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan 

Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, hlm. 7. 
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pengajaran secara menyeluruh (kulliyah). Dalam hal ini, Quraish 

Shihab menjelaskan bahwa manusia sebenarnya telah dianugerahi 

oleh Allah potensi untuk memahami nama-nama, karakteristik, 

dan fungsi dari berbagai benda. Selain itu, manusia juga dikaruniai 

kemampuan berbahasa. Pengajaran nama-nama ini mempermudah 

anak-anak dalam mengingat sesuatu, sehingga menjadi dasar 

penting dalam proses pembelajaran mereka.141 Allah memberikan 

manusia kebebasan untuk menggali lebih dalam pengetahuan 

tentang makhluk-makhluk yang telah Dia ajarkan nama-namanya 

kepada Nabi Adam. 

Dalam pendidikan modern, prinsip ini mengajarkan 

pentingnya memberi ruang bagi peserta didik untuk berekspresi 

bahkan ketika ekspresi itu kurang sopan atau tidak sesuai norma. 

Prinsip kebebasan dalam pendidikan bukan berarti membiarkan 

perilaku buruk tanpa koreksi, tetapi memberikan kesempatan 

kepada individu untuk belajar melalui pengalaman positif dan 

teladan, bukan melalui paksaan atau hukuman. Dengan cara ini, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu membentuk 

karakter secara alami. Rasulullah menjadi teladan utama dalam 

menunjukkan akhlak mulia dapat mengubah perilaku seseorang 

tanpa mengekang kebebasan mereka. 

 
141 Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 1, hlm. 176. 
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2. Persaudaraan 

Persaudaraan merupakan prinsip kedua dalam pendidikan 

humanis Rasulullah saw. Dalam interaksinya dengan kaum Badui, 

Rasulullah saw. selalu menanamkan rasa persaudaraan dan kasih 

sayang. Beliau memandang kaum Badui sebagai bagian dari umat 

Islam yang memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan kaum 

lainnya. Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw. menunjukkan 

kecintaannya kepada seorang Badui bernama Za>hir. Beliau 

bersabda: 

 …إِنم زاَهِر ا بًَدِيَ تُ نَا وَنََ نُ حَاضِرُوهُ …

 

Sesungguhnya Za>hir adalah bagian dari pedesaan kami, dan 

kami adalah bagian dari kota mereka. (HR. Ahmad)142 

 

Hadis diatas menceritakan kisah Rasulullah saw. dan 

seorang pria Badui bernama Za>hir. Meskipun Za>hir memiliki 

penampilan yang kurang menarik (damim), Rasulullah saw. 

menunjukkan kasih sayang dan keakraban dengannya. Rasulullah 

bahkan dengan lembut bercanda dengan Za>hir di tengah 

aktivitasnya, menunjukkan penghormatan dan perhatian yang 

besar. Rasulullah menyebut Za>hir sebagai bagian dari mereka, 

dengan ungkapan tersebut. Rasulullah menciptakan rasa 

persaudaraan yang erat meskipun terdapat perbedaan budaya dan 

status sosial. Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah saw. tidak 

 
142 Lihat hadis kelima.  
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membedakan kaum Badui dari masyarakat kota melainkan 

memandang mereka sebagai saudara seiman yang memiliki hak 

dan kewajiban yang sama. 

Kisah ini menggambarkan bagaimana prinsip persaudaraan 

diterapkan dalam pendidikan humanis terutama dalam 

membangun hubungan yang setara dan penuh kasih sayang antara 

individu yang berbeda latar belakang. persaudaraan tidak dibatasi 

oleh status sosial, asal-usul, atau kondisi fisik dan tidak hanya 

berupa ikatan formal, tetapi juga harus diekspresikan dalam 

tindakan yang mencerminkan perhatian dan kepedulian.. Dalam 

konteks pendidikan humanis, semua peserta didik harus 

diperlakukan sama tanpa diskriminasi. Persaudaraan dalam 

pendidikan menciptakan lingkungan di mana setiap individu 

merasa diterima, didukung, dan dihargai, tanpa memandang 

perbedaan status atau kemampuan. Interaksi yang penuh kasih 

sayang dan canda yang sehat dapat membangun hubungan yang 

lebih kuat antara pendidik dan peserta didik. Sebagaimana 

dicontohkan oleh Rasulullah saw. 

…  ُ ا. فَ قَالَ النمبُِّ صَلمى اللّم ، إِذَن  وَاللّمِ تََِدُنِ كَاسِد  فَ قَالَ : يََ رَسُولَ اللّمِ
لَكِن  عِن دَ اللّمِ لَس تَ بِكَاسِد  " أَو  قاَلَ : " لَكِن  عِن دَ اللّمِ  عَلَي هِ وَسَلممَ : "  

 ." أنَ تَ غَال  

 

Maka Za>hir berkata, wahai Rasulullah saw., demi Allah 

kalau begitu Tuan mendapati saya seperti orang murahan 

(rendah). Nabi saw. lantas berujar, "Akan tetapi di sisi Allah 
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kamu bukanlah orang yang murah", atau beliau Rasulullah 

saw. bersabda, "Akan tetapi di sisi Allah kamu sangatlah 

mahal. (HR. Ahmad)143 

 

Pendidikan yang berlandaskan persaudaraan ini 

mengajarkan pentingnya saling menghormati dan membantu. 

Rasulullah saw. sering menunjukkan kepeduliannya terhadap 

kaum Badui, baik dengan memberikan bantuan materi maupun 

perhatian khusus. Salah satu contohnya adalah ketika seorang 

Badui memohon doa hanya untuk dirinya dan Rasulullah. 

Rasulullah dengan lembut mengoreksi permintaan tersebut, seraya 

menjelaskan bahwa rahmat Allah itu luas dan mencakup seluruh 

umat  

َع رَابيِ  لَقَد  حَجمر تَ وَاسِع ا يرُيِدُ رَحَ َةَ اللّمِ قاَلَ  ...  لِلْ 

 

Rasulullah saw. bersabda kepada orang Badui “Engkau telah 

menyempitkan sesuatu yang luas!' Maksudnya adalah 

rahmat Allah.” (HR. Bukha>ri>)144  

 

Hadis ini menceritakan tentang seorang Badui yang ikut 

shalat bersama Rasulullah saw. dan para sahabat. Dalam shalatnya, 

ia berdoa, “Ya Allah, rahmatilah aku dan Muhammad, dan jangan 

rahmati orang lain bersama kami.” Setelah selesai shalat, 

Rasulullah saw. menegur Badui tersebut dengan lembut, “Kamu 

 
143 Lihat hadis kelima.  
144 Lihat hadis ketiga. 
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telah menyempitkan sesuatu yang luas,” mengacu pada rahmat 

Allah yang tak terbatas dan mencakup semua makhluk. 

Sikap ini memberikan teladan penting tentang bagaimana 

Rasulullah dalam mendidik seseorang dengan mengedepankan 

prinsip persaudaraan yang mencakup kasih sayang, penghormatan, 

dan perhatian terhadap sesama manusia. Orang Badui dikenal 

dengan sifat lugas dan spontanitasnya, termasuk dalam berdoa. 

Rasulullah tidak menghukumnya secara keras, tetapi memberikan 

penjelasan yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan konteks 

sosialnya. Doa Badui tersebut mencerminkan pemahaman yang 

sempit tentang rahmat Allah, seolah-olah hanya diperuntukkan 

bagi dirinya dan Rasulullah. Beliau dengan bijaksana mengoreksi 

pandangan tersebut menegaskan bahwa rahmat Allah mencakup 

semua makhluk tanpa diskriminasi.  

Nabi mengajarkan bahwa kasih sayang Allah adalah untuk 

semua makhluk, bukan hanya kelompok tertentu. Teguran 

Rasulullah saw. terhadap Badui tersebut sangat lembut dan tidak 

menyakitkan. Beliau tidak merendahkan atau memarahi, tetapi 

memberikan pemahaman yang luas tentang sifat rahmat Allah. 

Prinsip persaudaraan ini sangat relevan. Sebagai masyarakat yang 

sering dipandang berbeda oleh kelompok lain, suku Badui 

membutuhkan pendekatan pendidikan yang menekankan 

persaudaraan dan kasih sayang. Pendidikan yang humanis dapat 
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membantu mereka merasa dihargai dan diterima sebagai bagian 

dari umat Islam yang utuh. 

Al-Qur'an menegaskan pentingnya persaudaraan sebagai 

fondasi kehidupan sosial yang harmonis, sebagaimana dinyatakan 

dalam surat al-Hujurat ayat 10 yang berbunyi: 

اَ ٱلۡمُؤۡمِنُونَ إِخۡوَة       تُ رۡحََُونَ  لَعَلمكُمۡ   ٱللّمَ  وَٱت مقُوا   أَخَوَيۡكُمۡ    بَيَۡ   فأََصۡلِحُوا   إِنَّم
 

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena 

itu damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati. (Q.S. al-

Hujurat/49:10)145 

 

Ayat tersebut secara tegas menunjukkan bahwa persatuan 

dan kesatuan, serta hubungan yang harmonis di antara anggota 

masyarakat, baik dalam lingkup kecil maupun besar, akan 

membawa keberkahan dan rahmat bagi mereka. Persaudaraan di 

antara sesama Muslim memiliki dua landasan utama, yaitu 

persamaan dalam keimanan dan hubungan kekerabatan. Meskipun 

landasan kedua bersifat relatif, hal ini tetap menjadi faktor penting 

dalam menjaga hubungan persaudaraan. Oleh karena itu, tidak ada 

alasan yang membenarkan pemutusan hubungan persaudaraan, 

terutama jika hubungan tersebut juga diperkuat oleh kesamaan 

 
145 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan 

Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, hlm. 754. 
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bangsa, cita-cita, bahasa, serta pengalaman hidup yang senasib dan 

sepenanggungan.146 

Hal ini selaras dengan perilaku Nabi yang diceritakan dalam 

Fiqh al-Sirah al-Nabawiyyah karya Muhammad Said Ramadhan 

al-Buthi, beliau menekankan pentingnya konsep persaudaraan 

dalam Islam yang dicontohkan oleh Rasulullah melalui peristiwa 

saling mengikat persaudaraan antara para sahabat Muhajirin dan 

Anshar. Ikatan ini didasarkan pada kebenaran, tolong-menolong, 

dan saling mewarisi harta setelah kematian, sehingga pengaruh 

persaudaraan Islam menjadi lebih kuat.147 Sikap Rasulullah 

tersebut memberikan tauladan yang amat berharga.  

Prinsip ini mengajarkan inklusivitas dalam persaudaraan, di 

mana setiap orang dianggap bagian dari komunitas besar umat 

manusia sehingga mereka belajar untuk menghargai dan peduli 

kepada sesama tanpa memandang perbedaan. Pendidik harus 

mengoreksi kesalahan peserta didik dengan cara yang 

membangun, sehingga mereka dapat belajar tanpa merasa terhina. 

Rasulullah saw. mengajarkan pentingnya mendidik dengan prinsip 

persaudaraan yang mencakup penghargaan terhadap individu, 

kasih sayang yang universal, dan inklusivitas dalam pandangan 

terhadap sesama. 

 
146 Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 13, hlm. 249. 
147 Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, Fiqh Al-Sirah al-Nabawiyyah 

Ma’a Muwajjaz Li-Tarikh al-Khilafah al-Rasyidah (Damaskus: Dar al-Fikr, 

1426), hlm. 147. 
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3. Persamaan 

Persamaan adalah prinsip ketiga dalam pendidikan humanis 

Rasulullah saw. Beliau mencontohkan nilai-nilai kesetaraan 

dengan memperlakukan setiap individu, termasuk kaum Badui 

dengan penghormatan yang sama meskipun mereka sering 

dipandang rendah oleh masyarakat kota. Rasulullah tidak 

membeda-bedakan manusia berdasarkan status sosial, suku, atau 

latar belakang mereka. Dalam setiap interaksi, beliau menanamkan 

prinsip bahwa nilai seseorang tidak ditentukan oleh kedudukan 

atau asal-usulnya tetapi oleh ketakwaan dan akhlak mulia yang 

dimilikinya. Sikap ini mencerminkan betapa pentingnya 

menjunjung persamaan dalam pendidikan sehingga setiap manusia 

memiliki kesempatan dan merasa dihargai untuk berkembang. 

Rasulullah saw. menunjukkan bahwa Setiap manusia 

memiliki derajat yang setara di hadapan Allah, tanpa memandang 

perbedaan budaya, status sosial, maupun sifat pribadi. Semua 

individu dihargai dengan nilai yang sama di sisi-Nya, tanpa 

terpengaruh oleh latar belakang atau kedudukan mereka. Dalam 

interaksi dengan kaum Badui, Rasulullah saw. menunjukkan sikap 

egaliter (kesamaan) yang luar biasa. Beliau tidak pernah 

merendahkan mereka (Badui), bahkan ketika mereka melakukan 

kesalahan atau menunjukkan perilaku yang tidak sopan. 

Sebaliknya, beliau memberikan arahan dan nasihat dengan cara 

yang penuh kasih sayang bahkan ketika seorang Badui bertanya 
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dengan nada kasar, Rasulullah saw. menjawab dengan lembut dan 

penuh pengertian, tanpa menunjukkan rasa marah atau 

tersinggung. 

ُ مِن  …  ؟ قَ ل بِكَ الرمحَ َةَ أَوَأَم لِكُ لَكَ أَن  نَ زعََ اللّم
 

Apakah aku memiliki apa yang telah Allah hilangkan dari 

hatimu berupa sikap kasih sayang?.”(HR al-Bukha>ri>)148 

 

Hadis tersebut menggambarkan seorang Badui yang 

mempertanyakan kebiasaan Rasulullah saw. mencium anak-anak 

sebagai bentuk kasih sayang. Nabi menunjukkan bahwa kasih 

sayang tidak hanya untuk kelompok tertentu atau anak-anak 

tertentu, tetapi merupakan hak setiap manusia. Orang Badui 

memiliki budaya yang berbeda, di mana kasih sayang terhadap 

anak-anak mungkin tidak diekspresikan secara terbuka. Namun, 

Rasulullah dengan bijaksana menegaskan bahwa kasih sayang 

adalah nilai universal yang melampaui batasan budaya. Beliau 

mencontohkan bahwa anak-anak sebagai kelompok yang sering 

dianggap lemah atau tidak berdaya memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan kasih sayang. Teguran tersebut menegaskan bahwa 

kasih sayang adalah dasar persamaan. 

Prinsip persamaan menegaskan bahwa kasih sayang, 

perhatian, dan penghargaan terhadap sesama manusia tidak 

ditentukan oleh perbedaan status sosial, budaya, atau kebiasaan. 

 
148 Lihat hadis kedua.  
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Sebaliknya, prinsip ini menekankan bahwa nilai-nilai tersebut 

berlaku secara universal yang mencerminkan esensi keadilan dan 

kemanusiaan yang diajarkan dalam Islam. Dalam konteks suku 

Badui, prinsip ini sangat penting untuk diterapkan. Sebagai 

kelompok masyarakat yang sering mengalami pembatasan, 

mereka membutuhkan pendidikan yang memperlakukan mereka 

dengan adil dan setara. Dengan demikian, mereka dapat merasa 

dihargai dan memiliki motivasi untuk belajar. 

Persamaan juga tercermin dalam cara Rasulullah saw. 

membangun hubungan personal dengan kaum Badui. Dalam hadis 

tentang Za>hir, Rasulullah bahkan bercanda dan memuji Za>hir 

sebagai orang yang bernilai dalam ungkapan beliau “  َلَكِن  عِن دَ اللّمِ أنَ ت

 meskipun ia dianggap tidak (kamu berharga di sisi Allah) ”غَال  

menarik secara fisik oleh masyarakat. Sikap ini menunjukkan 

bahwa pendidikan humanis tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi 

juga menanamkan rasa percaya diri dan penghargaan terhadap diri 

sendiri. Sikap ini mengajarkan pentingnya menghargai diri sendiri 

dan orang lain, terlepas dari penilaian masyarakat. 

Pendidikan yang berlandaskan persamaan ini mengajarkan 

bahwa tidak boleh ada diskriminasi dalam proses belajar-

mengajar. Rasulullah saw. mencontohkan bahwa pendidikan harus 

mencerminkan persamaan. Pendidik harus menanamkan nilai 

persamaan dengan cara yang bijak, memastikan bahwa setiap 

peserta didik merasa dihargai dan diperlakukan dengan adil. 
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Prinsip kesamaan tersebut dipertegas dalam al-Qur’an surat al-

Hujurat ayat 13 sebagai berikut: 

 إِنم ٱللّمَ عَلِيم  خَبِير   …
قَىٓكُمۡ   إِنم أَكۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱللّمِ أتَ ۡ

 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. (Q.S. al-

Hujurat/49:13)149 

 

Ayat tersebut memperkuat prinsip persamaan yang 

menegaskan tiga hal utama: persamaan manusia, keharusan saling 

mengenal antarkomunitas, dan ketakwaan sebagai tolok ukur 

kemuliaan. Manusia berasal dari pasangan yang sama, yaitu bapak 

dan ibu, sehingga memiliki kesetaraan dalam asal-usul, hak, dan 

kewajiban. Allah menciptakan manusia dalam beragam suku dan 

bangsa dengan tujuan agar mereka dapat saling mengenal, 

menjalin hubungan, serta bekerja sama. Keberagaman ini bukan 

untuk menimbulkan permusuhan atau kesombongan atas 

keturunan, etnis, dan ras, karena hal tersebut bertentangan dengan 

prinsip persatuan umat manusia. Kemuliaan seseorang di hadapan 

Allah diukur dari tingkat ketakwaannya, yang mencakup 

kesalehan pribadi dan sosial.150 

 
149 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan 

Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, hlm. 755. 
150 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, 

Dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2013), jil. 13, hlm. 493. 
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Pernyataan di atas diperkuat dengan hadis Rasulullah saw. 

yang menegaskan nilai-nilai kesetaraan dan penghargaan terhadap 

manusia tanpa memandang latar belakang. Dalam hadis riwayat 

Ahmad, Rasulullah saw. bersabda:ْ 

لَِۡحَ َرَ عَلَى  أَلََ لََ فَض لَ لِعَرَبي   عَلَى أَع جَمِي   وَلََ لِعَجَمِي   عَلَى عَرَبي   وَلََ  
وَدَ عَلَى أَحَ َرَ إِلَم بًِلت مق وَى  وَدَ وَلََ أَس   أَس 

 

Ingatlah! Tidak ada keutamaan bagi orang Arab atas orang 

non Arab dan begitu juga bagi orang non Arab atas orang 

Arab. Tidak ada keutamaan bagi orang yang berkulit merah 

atas orang yang berkulit hitam, dan sebaliknya bagi orang 

yang berkulit hitam atas orang yang berkulit merah kecuali 

dengan ketakwaan. (HR. Ahmad)151 

 

Hadis diatas memperkuat prinsip kesetaraan dalam 

pendidikan. Pendidik harus memastikan bahwa proses 

pembelajaran mencerminkan keadilan tanpa diskriminasi 

berdasarkan suku, ras, atau warna kulit. Pendidikan yang 

berlandaskan persamaan sesuai dengan ajaran Rasulullah saw. 

akan menciptakan lingkungan yang inklusif di mana setiap peserta 

didik merasa dihormati dan diperlakukan dengan adil sehingga 

dapat berkembang secara optimal. 

Dengan memahami prinsip kebebasan, persaudaraan, dan 

persamaan yang diajarkan oleh Rasulullah saw., pendidikan 

humanis dapat menjadi solusi untuk menciptakan masyarakat yang 

 
151 al-Syaibani, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, jil. 38, hlm. 474. 
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inklusif dan harmonis. Prinsip-prinsip ini relevan untuk diterapkan 

dalam konteks suku Badui maupun dalam sistem pendidikan di 

Indonesia yang beragam. Pendidikan humanis Rasulullah saw. 

terhadap kaum Badui (A’rabi) memberikan pelajaran penting 

bahwa pendekatan yang berlandaskan kasih sayang, penghormatan 

terhadap kebebasan, dan persamaan dapat menciptakan 

masyarakat yang harmonis. Nilai-nilai ini relevan untuk diterapkan 

dalam kehidupan modern guna membangun dunia yang lebih 

inklusif dan penuh kedamaian. 

 

B. Relevansi Hadis Humanis Nabi dengan Tujuan Pendidikan 

Islam 

Relevansi hadis Nabi dengan tujuan pendidikan Islam tercermin 

dalam pesan-pesan Rasulullah saw. yang memuat nilai-nilai mendasar 

bagi pembentukan manusia yang humanis. Hadis-hadis Nabi tidak 

hanya menjadi pedoman dalam menjalankan ajaran agama tetapi juga 

berfungsi sebagai panduan dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

Islam yang holistik. Rasulullah mengajarkan pentingnya 

pengembangan prinsip kebebasan, persaudaraan, dan persamaan 

secara seimbang yang menjadi inti dari pendidikan humanis. 

Melalui pendekatan yang selaras dengan prinsip-prinsip 

pendidikan humanis, hadis-hadis Nabi saw. memiliki relevansi yang 

sangat kuat dengan tujuan pendidikan Islam. Dalam konteks ini, hadis-

hadis yang terkait dengan interaksi Rasulullah dengan kaum Badui 
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menggambarkan prinsip-prinsip pendidikan humanis yang bertujuan 

untuk membentuk individu yang memiliki akhlakul karimah, menjadi 

insan kamil, khalifah Allah di bumi, serta individu yang sejahtera di 

dunia dan akhirat. Hadis-hadis Nabi dengan suku Badui memberikan 

relevansi paling tidak ada empat tujuan akhir pendidikan Islam yang 

akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Membentuk Akhlakul Karimah 

Rasulullah mengajarkan kita untuk senantiasa bersikap 

mulia terhadap siapapun, hal ini tergambar dalam hadis Nabi 

ketika Badui meminta harta kepada Nabi, Badui berkata: 

يََ مَُُممدُ، مُر  لِ مِن  مَالِ اللّمِ المذِي عِن دَكَ. فاَل تَ فَتَ إِليَ هِ فَضَحِكَ، ثُمُ أَمَرَ  
 .لَهُ بِعَطاَء  

 

Wahai Muhammad berikan kepadaku dari harta yang 

diberikan Allah padamu (HR. al-Bukha>ri>)152 

 

Dalam hadis riwayat Bukha>ri> tersebut memberi gambaran, 

ketika seorang Badui menarik pakaian Rasulullah dengan kasar 

untuk meminta sesuatu, Rasulullah tidak marah atau menunjukkan 

sikap buruk. Sebaliknya, beliau hanya tersenyum, kemudian 

memenuhi permintaannya karena Beliau (Nabi) mengetahui 

bahwa tujuan di dunia menjadi hamba Allah yang baik. Sikap ini 

menunjukkan bahwa Rasulullah mengajarkan kita untuk tetap 

bersikap sabar, rendah hati, dan menghindari kekerasan dalam 

 
152 Lihat hadis pertama.  
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berinteraksi dengan orang lain bahkan ketika mereka datang 

dengan cara yang kasar. Rasulullah mendidik dengan teladan 

nyata, mengajarkan bahwa kebaikan dan kasih sayang adalah 

respon terbaik terhadap perlakuan buruk, sesuai dengan tujuan 

pendidikan Islam untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia. 

Pendidikan humanis dalam konteks ini terlihat dalam sikap 

Rasulullah yang memanusiakan setiap individu meskipun mereka 

berasal dari kalangan yang lebih rendah atau tidak berpendidikan. 

Rasulullah memahami bahwa seorang Badui yang mungkin tidak 

mengetahui cara berbicara yang sopan tetap berhak mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang. Konsep membentuk akhlakul karimah 

tercermin dalam sikap Nabi dalam interaksinya dengan kaum 

Badui. Dalam hadis riwayat Bukha>ri> nomor 5998 tentang seorang 

Badui yang tidak terbiasa mencium anak-anaknya, Rasulullah 

menegaskan bahwa kasih sayang adalah tanda keimanan dan 

akhlak yang mulia dan akan menumbuhkan rasa kasih sayang 

sebagai bagian dari pendidikan Islam. Dalam hadis tersebut 

disebutkan bahwa: 

يَانَ فَمَا   ُ عَلَي هِ وَسَلممَ فَ قَالَ تُ قَبِ لُونَ الصِ ب   جَاءَ أَع رَابيٌّ إِلََ النمبِِ  صَلمى اللّم
ُ مِن    ُ عَلَي هِ وَسَلممَ أَوَأَم لِكُ لَكَ أَن  نَ زعََ اللّم نُ قَبِ لُهُم  فَ قَالَ النمبُِّ صَلمى اللّم

  قَ ل بِكَ الرمحَ َةَ 
 

Seorang Arab Badui datang kepada Nabi dan berkata, 

"Kalian menciumi anak-anak kalian, padahal kami tidak 

pernah menciumi anak-anak kami." Maka Nabi bersabda, 
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"Apakah aku memiliki apa yang telah Allah hilangkan dari 

hatimu berupa sikap kasih sayang?. (HR. al-Bukha>ri>)153 

 

 Ketika seorang Badui datang dengan pandangan yang keras 

dan tidak biasa menunjukkan kasih sayang kepada anak-anak, 

Rasulullah tidak serta-merta mencelanya secara kasar. Sebaliknya, 

beliau menggunakan pendekatan yang penuh kelembutan untuk 

mengajarkan pentingnya rasa kasih sayang dalam kehidupan 

sehari-hari. Rasulullah saw. menekankan bahwa rasa kasih sayang 

adalah bagian dari tanda kemuliaan akhlak. Dengan 

menyampaikan bahwa hilangnya rasa kasih sayang adalah bentuk 

kekurangan dalam hati seseorang, Rasulullah mengajarkan 

pentingnya menanamkan nilai kasih sayang sejak dini sebagai 

langkah awal menuju pembentukan akhlak karimah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada 

aspek intelektual, tetapi juga pada pengembangan emosi dan 

karakter. 

Tujuan pendidikan Islam yang berfokus pada pembentukan 

akhlakul karimah, memiliki dimensi humanisme yang tercermin 

jelas dalam metode pendidikan Rasulullah saw. terhadap kaum 

Badui. Rasulullah saw., sebagai figur teladan, mempraktikkan 

pendekatan yang penuh kasih sayang, empati, dan penghormatan 

terhadap martabat manusia, terlepas dari latar belakang budaya 

atau sosial mereka. Dengan memahami karakteristik kaum Badui 

 
153 Lihat hadis kedua.  
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yang cenderung individualistis dan terpisah dari nilai-nilai Islam, 

Rasulullah saw. mengedepankan dialog, nasihat yang bijaksana, 

dan keteladanan akhlak. Pendekatan ini mengarahkan mereka 

menuju kesadaran akan hubungan spiritual dengan Allah sekaligus 

membangun hubungan yang harmonis dengan sesama. 

Transformasi ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai humanisme 

yang dijunjung tinggi dalam ajaran Islam dapat mengubah pola 

pikir dan perilaku manusia, sekaligus memberikan landasan untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan berorientasi 

pada kemaslahatan bersama. 

Hadis diatas menunjukkan bahwa kasih sayang adalah 

elemen penting dalam pendidikan yang bertujuan membentuk 

akhlak karimah. Rasulullah saw. mencontohkan bahwa pendidikan 

harus dilakukan dengan pendekatan yang lembut, menghormati 

perasaan, dan menanamkan nilai-nilai mulia sejak dini. Dalam 

konteks pendidikan humanistik, pendekatan ini menegaskan 

bahwa setiap individu memiliki potensi untuk mengembangkan 

sifat-sifat terpuji jika diberikan bimbingan yang penuh kasih 

sayang dan empati. 

Penjelasan diatas sejalan dengan firman Allah dalam Surah 

Al-Ahzab ayat 21, yang menegaskan bahwa Rasulullah saw. 

adalah teladan terbaik bagi umat manusia. Akhlak mulia beliau 

mencerminkan pengamalan nyata dari nilai-nilai al-Qur'an, 

seluruh aspek kehidupan Rasulullah saw., termasuk akhlak beliau 
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yang luhur, merupakan pedoman yang sempurna bagi umat Islam 

untuk diikuti.sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut: 

 ٱلۡۡٓخِرَ   وَٱلۡيَ وۡمَ   ٱللّمَ   يَ رۡجُوا    كَانَ   لِ مَن  لمقَدۡ كَانَ لَكُمۡ فِ رَسُولِ ٱللّمِ أُسۡوَة  حَسَنَة  
    كَثِيرا    ٱللّمَ  وَذكََرَ 

 

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-ْbenar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 

serta yang banyak mengingat Allah. (Q.S. Al-

Ahzab/33:21)154 

 

Keseluruhan keterangan diatas menggambarkan Rasulullah 

saw. juga mengajarkan akhlakul karimah dengan pendekatan 

humanis. Pendidikan Islam mengajarkan bahwa salah satu tujuan 

kehidupan manusia adalah untuk menjadi hamba yang berakhlak 

mulia. Tujuan ini tercermin dalam setiap tindakan yang 

mencerminkan pengabdian kepada-Nya dan juga hubungan 

sesama makhluk.155 Relevansi hadis-hadis ini dengan tujuan 

pendidikan Islam sangatlah kuat, yaitu membentuk manusia yang 

berakhlak mulia dengan pendekatan yang menghormati martabat 

manusia. Rasulullah saw. memberikan teladan nyata bahwa 

pendidikan humanis adalah kunci dalam mewujudkan masyarakat 

yang berkarakter mulia. 

 
154 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan 

Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, hlm. 606. 
155 Al-Abrasyi, Al-Tarbiyyah Al-Islamiyyah Wa Falasifatuha, hlm. 22. 
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2. Membentuk Insan kamil 

Hadis Nabi dengan Badui dalam pendidikan Islam sangat 

relevan dengan tujuan membentuk insan kamil, individu yang 

paripurna dalam aspek spiritual, moral, dan intelektual. Hadis-

hadis Nabi Muhammad saw. menunjukkan pendekatan humanis 

diterapkan secara nyata dalam interaksi beliau dengan para sahabat 

dan masyarakat, termasuk kaum Arab Badui yang memiliki 

karakter unik. Dalam hadis riwayat Ahmad nomor 12648, 

tercermin pembentukan karakter insan kamil sebagai berikut: 

ُ عَلَي هِ وَسَلممَ : " لَكِن  عِن دَ اللّمِ لَس تَ  بِكَاسِد  " أَو   فَ قَالَ النمبُِّ صَلمى اللّم
 قاَلَ : " لَكِن  عِن دَ اللّمِ أنَ تَ غَال 

 

Nabi saw. bersabda: "Akan tetapi di sisi Allah kamu 

bukanlah orang yang murah", atau beliau Rasulullah saw. 

bersabda, "Akan tetapi di sisi Allah kamu sangatlah mahal. 

(HR. Ahmad)156 

 
Hadis tentang Za>hir, seorang Badui yang kurang menarik 

secara fisik, menunjukkan bagaimana Nabi saw. mengedepankan 

penghormatan terhadap martabat manusia. Nabi bercanda dengan 

Za>hir dan menyatakan bahwa ia sangat berharga di sisi Allah. 

Sikap ini mengajarkan pentingnya menghargai setiap individu apa 

adanya. Dalam pendidikan, pendekatan seperti ini membantu 

peserta didik mengembangkan rasa percaya diri dan memahami 

 
156 Lihat hadis kelima. 
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bahwa nilai mereka tidak hanya diukur dari penampilan atau status 

sosial. 

Hadis tentang Za>hir, seorang Badui yang kurang menarik 

secara fisik, menunjukkan Nabi Muhammad saw. memuliakan 

martabat manusia tanpa memandang penampilan atau status sosial. 

Dalam hadis ini, Nabi saw. bercanda dengan Za>hir sambil 

menegaskan bahwa di sisi Allah, Za>hir sangat berharga. Sikap ini 

memberikan pelajaran penting tentang penghormatan terhadap 

harga diri manusia dan mendorong setiap individu untuk 

menghargai diri mereka sendiri sesuai dengan nilai yang 

ditetapkan oleh Allah Swt., bukan oleh standar duniawi. 

Konsep ini erat kaitannya dengan menjadi insan kamil atau 

manusia paripurna, yaitu individu yang mencapai kesempurnaan 

dalam pengabdian kepada Allah dan kemanusiaan. Insan kamil 

adalah mereka yang memancarkan akhlak mulia, menghormati 

sesama, dan memahami bahwa nilai sejati seseorang terletak pada 

ketakwaan dan amal baiknya.157 Dengan meneladani sikap Nabi 

Muhammad saw. terhadap Za>hir, kita diajak untuk membangun 

rasa percaya diri, menanamkan nilai-nilai keimanan, dan 

mengembangkan karakter mulia yang menjadi ciri insan kamil. 

Hadis ini mengingatkan kita bahwa jalan menuju insan kamil tidak 

ditentukan oleh penilaian manusia, tetapi oleh kedekatan 

 
157 al-Attas, Aims and Objectives of Islamic Education, hlm. 14. 
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seseorang dengan Allah dan upayanya untuk terus memperbaiki 

diri. 

Hadis Nabi Muhammad saw. yang ditarik dengan kasar oleh 

seorang Badui hingga meninggalkan bekas di bahunya dan Nabi 

merespons dengan senyuman dan memenuhi permintaan orang 

tersebut. Kasih sayang juga tercermin dalam hadis tentang seorang 

Badui yang mengaku tidak mencium anak-anaknya. Nabi saw. 

menegaskan, "Apakah aku memiliki apa yang telah Allah 

hilangkan dari hatimu berupa sikap kasih sayang?". Dengan kasih 

sayang, pendidik dapat membantu peserta didik berkembang 

menjadi insan kamil yang peduli terhadap sesama dan memiliki 

empati yang mendalam. 

Nabi Muhammad saw. menunjukkan keseimbangan antara 

nilai spiritual dan moral dalam setiap tindakan. Dalam setiap 

tindakan, Nabi menunjukkan karakter insan kamil yang menjadi 

panutan bagi umatnya. Kebiasaan ini meliputi pengendalian diri, 

kasih sayang, dan penghargaan terhadap martabat manusia. 

Pendidikan yang humanis menekankan pentingnya menciptakan 

lingkungan yang mendorong perkembangan sifat-sifat ini pada 

setiap individu. Pendidikan yang humanis harus mampu 

mengarahkan peserta didik untuk menghayati nilai-nilai spiritual 

dalam tindakan nyata, sehingga mereka dapat menjadi insan kamil 

yang seimbang antara aspek spiritual, emosional, dan intelektual. 
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3. Menjadi Khali>fah fi al-Ard}i 

Pendidikan Islam mengajarkan bahwa setiap manusia 

adalah pemimpin, baik dalam diri mereka sendiri maupun dalam 

hubungan dengan orang lain. Rasulullah saw. memberikan teladan 

yang sempurna dalam menjalankan peran ini terutama dalam 

interaksinya dengan kaum Badui. Rasulullah saw. menunjukkan 

kebijaksanaan dalam menghadapi situasi yang tidak biasa. Beliau 

tidak  mengutuk atau memarahi, beliau menginstruksikan sahabat 

untuk membersihkan dengan air dan menunjukkan cara yang 

bijaksana dalam mengatasi masalah tersebut, sebagaimana hadis. 

بعُِث  تُم    اَ  فإَِنَّم مَاء   مِن   ذَنوُبً   أَو   مَاء   مِن   سَج لَ   لِهِ  بَ و  عَلَى  وَهَريِقُوا  دَعُوهُ 
عَثُوا مُعَسِ ريِنَ   مُيَسِ ريِنَ، وَلََ  تُ ب  

 

Biarkanlah dia dan siramlah bekas kencingnya dengan 

setimba air, atau dengan seember air, sesungguhnya kalian 

diutus untuk memberi kemudahan dan tidak diutus untuk 

membuat kesulitan. (HR. al-Bukha>ri>)158 

 

Pendidikan humanis dalam hal ini sangat relevan dengan 

tugas sebagai khalifah Allah di bumi. Rasulullah saw. tidak hanya 

mengajarkan kita untuk menjaga alam, tetapi juga untuk menjaga 

hubungan sosial yang harmonis. Tindakan beliau yang penuh 

pengertian terhadap seorang Badui yang mungkin tidak 

mengetahui etika sosial menunjukkan bahwa menjadi khalifah 

Allah di bumi melibatkan kepedulian terhadap sesama terutama 

 
158 Lihat hadis keempat. 
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mereka yang mungkin tidak memiliki pengetahuan atau 

pemahaman yang sama. 

Sebagai khalifah, seseorang juga bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa semua orang diperlakukan dengan adil dan 

tanpa diskriminasi. Dalam hadis tentang Za>hir, seorang Badui 

yang tidak tampan tetapi memiliki hati yang mulia, Rasulullah 

menunjukkan bahwa nilai sejati seseorang tidak terletak pada 

penampilan luar, tetapi pada kebaikan hatinya. Rasulullah saw. 

memperlakukan Za>hir dengan penuh kasih dan penghargaan yang 

mencerminkan bahwa sebagai khalifah, harus menjaga hak dan 

martabat setiap individu, tanpa memandang latar belakang atau 

status sosial mereka.159 

Pendidikan humanis dalam konteks ini adalah tentang 

memberikan kesempatan kepada semua orang untuk berkembang 

tidak peduli dari mana mereka berasal. Ketika Rasulullah saw. 

mengangkat status Badui sebagai bagian dari keluarganya, beliau 

mengajarkan kita bahwa setiap orang memiliki potensi untuk 

menjadi lebih baik dan memainkan peran penting dalam 

masyarakat. Sebagai khalifah, harus bertanggung jawab untuk 

mengakui potensi tersebut dan mendukung orang lain untuk 

berkembang. 

Penjelasan diatas selaras dengan hadis Nabi untuk bersikap 

tanggungjawab, Beliau bersabda: 

 
159 Lihat keterangan hadis kelima. 
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اب نِ عُمَرَ رضي الله عنهما، عَنِ النمبِِ  صلى الله عليه وسلم قاَلَ: كُلُّكُم    عَنِ 
ئُول  عَن  رَعِيمتِهِ  ، وكَُلُّكُم  مَس   …راَع 

 

Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi, beliau bersabda, "Setiap 

kalian adalah pemimpin. Dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya.”(HR al-

Bukha>ri>)160 

 

Pentingnya nilai tanggung jawab dalam pendidikan Islam, 

yaitu mengajarkan individu untuk tidak hanya peduli terhadap 

dirinya sendiri, tetapi juga terhadap orang lain dan segala yang ada 

di sekitarnya. Ini mencerminkan konsep ta’awun (kerjasama) dan 

mas'uliyyah (pertanggungjawaban) yang menjadi dasar dalam 

kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak 

hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai kepemimpinan yang dapat membuat seseorang menjadi 

khalifah yang baik di bumi Allah.161 Rasulullah saw. selalu 

menekankan bahwa sebagai khalifah, kita harus menjaga 

kesejahteraan umat manusia, menjaga alam, dan berbuat baik 

kepada sesama, yang semuanya akan dipertanggungjawabkan di 

hadapan Allah. 

 
160 al-Bukhārī, Al-Jāmi‘ al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar Min Umūr 

Rasūlillāh Ṣalla Allāh ‘alaih Wa Sallam Wa Sunanihi Wa Ayāmihi: Ṣaḥīḥ al-

Bukhāri, jil. 7, hlm. 31. 
161 Abdullah, Educational Theory a Qur’anic Outlook, hlm. 119. 
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4. Sejahtera di Dunia dan Akhirat 

Pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan 

kesejahteraan bagi umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat, 

Rasulullah saw. mengajarkan bahwa kedamaian dan kesejahteraan 

sejati bersumber dari hati yang tulus, dipenuhi kasih sayang, serta 

dilandasi sikap saling memahami. Dalam hadis tentang Za>hir, 

disebutkan bahwa: 

ُ عَلَي هِ وَسَلممَ يُُِبُّهُ، وكََانَ رجَُلَ  دَمِيم ا، فأََتََهُ النمبُِّ  … وكََانَ النمبُِّ صَلمى اللّم
م ا وَهُوَ يبَِيعُ   ُ عَلَي هِ وَسَلممَ يَ و  تَضَنَهُ مِن  خَل فِهِ وَلََ يُ ب صِرُهُ  صَلمى اللّم مَتَاعَهُ، فاَح 

 …الرمجُلُ 
 

Nabi saw. sangat mencintai Za>hir, sekalipun buruk 

wajahnya. Suatu hari ketika dia sedang berjualan, Nabi saw. 

mendatanginya seraya mendekapnya dari belakang tanpa 

sepengetahuannya. (HR. Ahmad)162 

 

Rasulullah menunjukkan kasih sayang kepada Za>hir, 

seorang sahabat yang memiliki penampilan sederhana dan 

berjualan di pasar (aspek duniawi), tetapi Za>hir juga selalu 

menghadiahi Nabi saw. sebuah hadiah dari desa (membentuk 

akhlak yang mulia sebagai bekal kebahagiaan akhirat). Meskipun 

Za>hir (seorang Badui) adalah seseorang yang tidak tampan atau 

berasal dari latar belakang yang sederhana, ia tetap memiliki nilai 

yang tinggi di sisi Allah jika ia memiliki kebaikan hati dan akhlak 

 
162 Lihat hadis kelima. 
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yang baik. Pendidikan humanis yang diajarkan oleh Rasulullah 

tidak hanya memperhatikan aspek duniawi, tetapi juga 

menyiapkan umat untuk kebahagiaan di akhirat. 

Pendidikan humanis Nabi juga menunjukkan bahwa 

pendidikan dapat menjadi alat untuk mencapai kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Badui diajarkan untuk menjalani kehidupan dengan 

prinsip-prinsip Islam, seperti persaudaraan, kesetaraan, dan 

solidaritas. Hal ini menciptakan kesadaran bahwa kebahagiaan 

sejati hanya dapat dicapai melalui kepatuhan kepada Allah. Beliau 

mengutamakan pendekatan yang memudahkan, sebagaimana 

terlihat dalam hadis tentang doa seorang Badui yang meminta 

rahmat hanya untuk dirinya dan Rasulullah.163 Rasulullah saw. 

memberikan pemahaman dengan bijak bahwa rahmat Allah itu 

luas dan tidak terbatas hanya kepada individu tertentu. Tindakan 

ini mencerminkan pendidikan untuk menyadarkan manusia akan 

kebesaran Allah dan pentingnya berkontribusi bagi kebaikan 

bersama. 

Nabi saw. mempersiapkan umat Islam untuk hidup dalam 

kesadaran penuh sebagai Muslim yang sejati. Badui yang 

sebelumnya jauh dari nilai-nilai Islam secara bertahap diarahkan 

untuk memahami dan menghayati ajaran Islam. Pendekatan ini 

tidak hanya membentuk keyakinan keimanan mereka tetapi juga 

memberikan landasan untuk menjalani hidup sesuai dengan 

 
163 Doa Badui “ا ا وَلََ تَ ر حَم  مَعَنَا أَحَد   .Lihat hadis ketiga ”اللمهُمم ار حََ نِِ وَمَُُممد 
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prinsip-prinsip Islam hingga akhir hayat. Pendidikan humanis 

Rasulullah saw. mengajarkan bahwa kesejahteraan tidak hanya 

tentang memiliki materi, tetapi juga tentang memiliki kedamaian 

dalam hati. Ketika seorang Badui datang meminta sesuatu, 

Rasulullah saw. mengajarkan kita bahwa memberikan perhatian 

dan kasih sayang adalah bagian dari menciptakan kesejahteraan. 

Sebagai khalifah Allah, kita harus menciptakan kedamaian sosial 

dan menjaga hubungan yang harmonis antara sesama. 

Hal ini diperkuat oleh al-Bayhaqi, yang dikutip oleh Ibnu 

Kas\i>r dalam Sira>h Nabawiyah, menyebutkan berbagai sifat dan 

gelar yang diberikan kepada Nabi Muhammad dalam Al-Qur'an 

yang mencerminkan kedudukan istimewa beliau di sisi Allah. Para 

ulama menambahkan bahwa Allah menyebutkan Nabi Muhammad 

dengan berbagai gelar yang mencakup berbagai peran penting 

dalam kehidupan umat manusia. Gelar-gelar ini mencerminkan 

tugas dan misi beliau sebagai rasul yang menyampaikan wahyu 

dan petunjuk serta sifat-sifat mulia beliau yang menjadi contoh 

bagi umat Islam.164 

Tujuan pendidikan Islam menekankan pentingnya 

keseimbangan antara dunia dan akhirat, dengan mengajarkan 

bahwa kesejahteraan di akhirat dimulai dengan tindakan baik di 

 
164 Abu> al-Fida Ismail Ibnu Katsir, Sirah Nabawiyah : Min al- Bidayah 

Wa al-Nihayah (Kairo: Mustafa Al-Babi Al-Halabi, 1976), jil. 1, hlm. 183. 
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dunia.165 Rasulullah saw. mengajarkan bahwa setiap aspek 

kehidupan, mulai dari cara berinteraksi dengan orang lain hingga 

menjaga hati dan pikiran, merupakan bagian dari proses menuju 

kesejahteraan sejati. Kesejahteraan dunia bukan hanya tentang 

pemenuhan kebutuhan materi, tetapi juga tentang menjalani hidup 

yang bermakna dengan prinsip keadilan, kasih sayang, dan 

tanggung jawab. Kesejahteraan akhirat pun tidak terlepas dari 

ketaatan kepada Allah dan amal baik yang dilakukan di dunia. 

Dengan pendidikan Islam, seseorang dipandu untuk memahami 

dan mendekatkan diri kepada kesejahteraan sejati di dunia dan 

akhirat. 

 

 
165 Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Terj. Hasan Langgulung, 

hlm. 292. 



120 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan dan berdasarkan 

analisis yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, skripsi ini menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendidikan humanis Rasulullah saw. kepada kaum Badui 

tercermin dalam penerapan prinsip humanisme yaitu: kebebasan, 

persaudaraan, dan persamaan yang disesuaikan dengan kondisi 

sosial dan budaya mereka. Rasulullah memberikan kebebasan bagi 

kaum Badui untuk belajar tanpa paksaan, menciptakan suasana 

persaudaraan dengan menghargai mereka sebagai bagian dari 

komunitas umat Islam, serta menegaskan nilai persamaan dengan 

memperlakukan setiap individu setara tanpa memandang status 

sosial atau latar belakang. Pendidikan humanis ini menekankan 

penghormatan terhadap martabat manusia, toleransi, dan 

penghargaan terhadap proses belajar individu, yang mencerminkan 

esensi pendidikan Islam sebagai sarana membangun akhlak mulia 

dan kesadaran spiritual. 

2. Hadis-hadis humanis Nabi Muhammad saw. memiliki relevansi 

yang sangat kuat dengan tujuan pendidikan Islam terutama dalam 

pembentukan individu yang humanis dan holistik. Melalui 

interaksinya dengan kaum Badui, Rasulullah mengajarkan nilai-

nilai seperti kebebasan, persaudaraan, dan persamaan yang sejalan 
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dengan tujuan pendidikan Islam untuk membentuk insan kamil. 

Hadis-hadis Nabi menggarisbawahi empat tujuan utama 

pendidikan Islam: membentuk akhlakul karimah, membentuk 

insan kamil, khali>fah fi al-ard}i, dan sejahtera di dunia dan akhirat. 

Pendekatan pendidikan humanis Rasulullah yang mengedepankan 

kesabaran, kasih sayang, dan tanggung jawab memberikan model 

yang praktis dalam mewujudkan tujuan pendidikan Islam yang 

seimbang antara aspek spiritual dan sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlu melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai 

pendekatan humanis dalam pendidikan Rasulullah saw. melalui 

analisis hadis-hadis Nabi, baik dari segi konteks historis, sosial-

budaya, maupun metode dakwah yang digunakan. Kajian 

semacam ini penting untuk memperkaya literatur pendidikan Islam 

yang berbasis humanisme. 

2. Perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut terhadap hadis-hadis yang 

relevan dengan menggunakan metodologi analisis lainnya, seperti 

pendekatan kontekstual dan hermeneutika, guna memperluas 

pemahaman tentang nilai-nilai pendidikan humanis yang 

terkandung dalam ajaran Islam. 

3. Penelitian lanjutan diharapkan dapat mengkaji relevansi dan 

implementasi nilai-nilai pendidikan humanis Rasulullah saw. 
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dalam pembinaan masyarakat kontemporer, terutama komunitas 

dengan karakteristik yang mirip dengan suku Badui. Hal ini dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan paradigma 

pendidikan Islam yang responsif terhadap tantangan modern. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, penulisan skripsi ini dapat diselesaikan hingga 

tahap yang terakhir. Penulis menyadari bahwa karya ini masih 

memiliki ruang untuk perbaikan dan penyempurnaan. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi perbaikan di 

masa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 

yang sebesar-besarnya, baik bagi penulis maupun pembaca. Amin.
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